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ABSTRAK

Topik ini di angkat berdasarkan berbagai permasalajang terjadi di
sektor perikanan Indonesia yang belum dikelola dengaksimal. Dari hasil
peneliti yang telah dilakukan peneliti ini menyatakbahwa perkembangan sektor
perikanan Indonesia berpengaruh terhadap perekamoimdonesia mengingat
luas perairan Indonesia yang besar. Tujuan peaeliti adalah untuk melakukan
analisis deskriptif perkembangan sektor perikaniaimdonesia Sumatera Utara
dan Deli Serdang. Serta melakukanan analisis gegkkiebijakan pemerintah
daerah dalam mengembangkan sektor perikanan petaden 2015-2018 di
Kabupaten Deli Serdang. Data yang digunakan add#éh sekunder, dimana
dihimpun dari tahun 2015 — 2017 sebanyak 3 tahanelRian ini menggunakan
pendekatan deksripif. Sumber data diperoleh dabsie Badan Pusat Statistik
Kabupaten Deli Serdang, dan Dinas Kelautan dark&en. Variabel data yang
digunakan ialah Produksi Perikanan (PP) dan PDR&d&sarkan hasil data,
bahwa produksi perikanan Sumatera Utara bersitattuatif atau tidak stabil.
Dilihat dari tahun 2016 mengalami terjadi penurudan tahun 2015 sedangkan
untuk tahun 2017 mengalami kenaikan. Untuk prodp&skanan Kabupaten Deli
Serdang selalu mengalami kenaikan dari tahun 20igga 2017.

Kata Kunci : PP, PDRB, Fluktuatif
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor kelautan dan perikanan merupakan salahss&tar ekonomi yang
memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi nasioklalisusnya dalam
penyediaan bahan pangan protein, perolehan ded@sa,penyediaan lapangan
kerja. Bila sektor perikanan dikelola secara serimgka akan memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunanagki nasional serta dapat
mengentaskan kemiskinan masyarakat Indonesiaateautmasyarakat nelayan
dan petani ikan(Mulyadi, 2005).

Indonesia memiliki 17.499 pulau dari Sabang sarvfmauke. Luas total
wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km2 yang temdri 2,01 juta km2 daratan,
3,25 juta km2 lautan dan 2,55 juta km2 Zona Ekondtksklusif (ZEE).
Merupakan suatu negara dengan luasperairan lelstr lori pada luas daratan,
maka dari itu Indonesia di sebut negara maritimadéan tersebut menjadikan
Indonesia termasuk ke dalam negara yang memilikiayj@an sumber daya
perairan yang tinggi dengan sumberdaya hayati na@raiyang sangat
beranekaragam. Keanekaragaman sumberdaya perattanebkia yaitu sumber
daya ikan dan sumber daya terumbu karang. Indomasmiliki garis pantai
sepanjang 81.000 km, yang merupkan garis pantpari@ang kedua di dunia
setalah canada yang mempunyai panjang garis p2®2i800 km. Secara
geografis Indonesia terletak di dua benua yaituaAdan Australia dan dua

samudera yaitu Hindia dan Pasifik.
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Berangkat dari fakta tersebut, maka pembangunautei dan perikanan
memiliki peran yang sangat strategis dalam mendykukeberhasilan
pembangunan nasional. Dengan potensi tersebutruselya Indonesia mampu
menguasai pasar perikanan dunia. Namun, hal yajagliteli lapangan. Potensi
laut Indonesi belum sepenuhnya dieskplorasi daelalik secara maksimal.

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupaékah satu yang
memberikan kosntribusi yang cukup besar terhadapbpetukan nilai PDB
Indonesia. Sektor pertanian, kehutanan dan penkamenempati posisi ketiga
setelah sektor Industri pengolahan dan sektor Bardmn besar dan eceran,
resparasi mobil dan sepeda motor.

Tabel 1.1

Nilai Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan UsahaKategori 2015-2017
(milliar rupiah)

Lapangan Atas Dasar Harga Berlaku Atas Dasar Harga KonstanZ010)

Usaha 2015 2016 2017 2015 2016 2017

Pertambangan | gg16941 | go0ses.3| 10287722  767327)2 7745931 %892
dan Penggalian
Industri 2418891.7 | 25452035 2739415  1934533.2  2016876.8 30BEM
Pengolahan
Pengadaan

s 129833.7 142344.4 162339.9 94894.8 100009.9 103551.
Listrik dan Gas

Pengadaan Air,

Pengelolaan 8546.3 8942.5 9720.3 7369 7634.5 7986.4
Sampah,

Limbah

Konstruksi 1177084.1 | 1287659.3| 14098338  879163l9  925062.5 883
Perdagangan

Besar & Eceran,
Reparasi Mobil
& Sepeda Motor
Transportasi damn
Pergudangan
Akomodasi dan
Makan Minum
Informasi dan
Komunikasi

1532876.7 1635259 1767718.8 1207164.5 1255799.4 146317

578464.3 644999.5 735229.6 348855,9 374843.4 40867

341555.8 363055.5 387467.1 2689224 282823.4 29851

406016.5 449188.9 515888.9 421769.8 459208.1 50827

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 2



Jasa Keuangan

el 464399.9 520087.5 571128.5 347264 378193.1 398919
Real Estate 327601.4 350488.2 379782.5 2669796  279500.5 289749
Jasa Perusahaah 190267.9 211623.6 238217 14839555 1593217 1727638
Adm.

ﬁiﬁfﬁ?ﬁiﬂaﬂ 449382.4 479793.6 502238.9 3100546  319946.1 328526
Jaminan Sosial

Jasa Pendidikar| 387611.4 418346.8 446785.3 28302071  293779.7 3045p5
Jasa Kesehatan

& Kegiatan 123191.5 132544.6 144966.5 97465.8 102487.8 109448
Sosial

Jasa Lainnya 190581 211455.6 239122 144904p 1565324  17007B.7
PRODUK

DOMESTIK 11526332.8| 12406774.1 13588797\3 8982517.1  94386829912749.3
BRUTO (PDB)

Sumber:Badan Pusat Statistik

Nilai Produk Domestk Bruto Sektor pertanian, kehatadan perikanan
untuk Atas Dasar Harga Berlakudari tahun 2015 sa@@&a7 terus mengalami
kenaikan. Seperti tahun 2015 nilainya yaitu 15558@lar rupiah mengalami
kenaikan sebesar 116123 miliar rupiah menjadi 18@1iliar rupiah di tahun
2016, di tahun 2017 juga mengalami kenaikan mer@d5880 miliar rupaih.
Tidak hanya Atas Dasar Harga Berlaku, Atas Dasarg&iaKonstan juga
mengalami peningkatan dari tahun 2015 samapi 2Rada tahun 2015 nilainya
sebesar 117144 miliar rupiah mengalami kenaikataldin berikutnya, dan di
tahun 2017 nilainya sebesar 1256894 miliar rupiah.

Potensi Sektor perikananindonesia sangat melimpathingga dapat
diharapkan menjadi sektor unggulan dalam perekomomiasional. Data BPS
pada tahun 2013 menunjukkan, potensi perikanank#mndaut Indonesia
mencapai 5.707.012 ton dan meningkat menjadi seki@37.654 ton tahun
berikutnya. Di tahun 2016 perikanan tangkap laubheapai peningkatan sekitar
6.115.469 ton. Bukan hanya perikanan tangkap [@rairan umum juga terus

mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga t&0d. Tahun 2013 produksi
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perairan umum sekitar 398.213 ton, meningkat meédj&6.692 ton di tahun 2014
dan tahun 2016 mencapai 464.722.

Produksi perikanan budidaya yang paling besar yagtikanan budidaya
laut yaitu pada tahun 2014 sebesar 9.034.756 tonmdmingkat pada tahun 2015
menjadi 10.174.022 ton. Dan pada tahun 2016 peaikamudidaya laut turun
menjadi 9.733.055 ton. Dan yang palin rendah preghyla yaitu perikanan
budidaya perikanan jaring tancap yaitu pada tahdib42sebesar 65.955 dan
mengalami penurunan pada tahun berikutnya seb&s8b21 dan tahun 2016
yaitu 43.364 ton. Kontribusi sektor perikanan ted@m pembentukan Produk
Domestik Bruto Indonesia, juga terus mengalami mggkatan. kontribusinya
mencapai 2,32 % di tahun 2014, meningkat menjasi29%, di tahun 2015 dan
mencapai 2,56% di tahun 2016.

Sektor perikanan yang strategis tersebut diharap#apat menjadi
indikator dalam pembangunan perekonomian terutam@ak meningkatkan
perluasan lapangan kerja. Keberhasilan pembangdnanatu wilayah pesisir
dapat dicapai melalui kerjasama dan dukungan, thakungan dari pemerintah
maupun partisipasi masyarakat nelayan yang beradavildyah tersebut.
Pembangunan di Indonesia diartikan sebagai upaggaupang direncanakan dan
diorganisasikan untuk mencapai keadaan yang lehik # masa yang akan
datang. Untuk mewujudkan hal tesebut maka pelaksar@embangunan di
Indonesia harus mempunyai dampak atas pembangurdaeihh, sebab daerah
adalah bagian integral dari sutau negara. Indorsetiagai suatu negara kesatuan,
rencana pembangunannya meliputi rencana pembangoasional maupun
rencana pembangunan dalam tataran regional. Peom@mgkonomi nasional

mempunyai dampak atas struktur ekonomi nasionakttaiktur ekonomi daerah.
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Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proseanad
pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sunylaesdanberdaya yang ada,
dengan menjalin pola-pola kemitraan antara pertaridaerah dan pihak swasta
guna penciptaan lapangan kerja, serta dapat menaggsertumbuhan ekonomi
daerah bersangkutan (Arsyad, 1999). Keberhasilatbpegunan ekonomi daerah
sangat ditentukan oleh kebijakan-kebijakan pembaaguyang berlandaskan
pada upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yangipmnemenciptakan
lapangan kerja secara optimal dari segi jumlalodyktivitas dan efesien. Upaya
pembangunan tersebut harus dilakukan pada semt@ sakah satunya seperti
sektor perikanan.

Karakter geografis dan kandungan sumberdaya penkagang dimiliki
Indonesia memberikan pengakuajus{ifikas) bahwa Indonesia merupakan
Negara bahari dengan keanekaragaman hayati yaggi. tirakta ini menunjukkan
bahwa sektor perikanan merupakan sektor yang niermpédiuang amat potensial
untuk dimanfaatkan dan dikelola guna meningkatkantupnbuhan ekonomi
nasional.

Dalam mendukung perkembangan potensi perikanan,atitpeeh
sumberdaya dan keahlian nelayan sangat diperllkaena keahlian nelayan
masih sangat terbatas khususnya dalam memahamizeaaaeksklusif wilayah
laut. Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikamgarendah dan kurangnya
informasi. Pendidikan nelayan yang kurang menghamiberkambangnya
kesejahteraan nelayan. Pendidikan merupakaan spafa untuk mendapatkan
peluang kehidupan kesejahteraan yang baik, namukehidupan masyarakat
pesisir khususnya nelayan masih banyak masyarakeg gendidikannya belum

tamat SMA atau sederajat. Rendahnya tingkat pdrhdnelayan hanya mampu
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menggunakan kapal penangkapan ikan secara tragisittmpa memakai
teknologi, maka pendapatan nelayan di pastikan &kmang optimal. Selain
teknologi, kurangnya pengetahuan nelayan terkait jpenangkapan ikan juga
akan jadi permasalahan.

Selain masalah pendidikan masalah yang selaluadig nelayan adalah
masalah bahan bakar minyak yang menjadi problematialam kehidupan
nelayan, harga bahan bakar yang saat ini fluktusgifiingga biaya untuk
penangkapan tidak bisa di tetapkan selalu samaafKuktuatifnya harga bahan
bakar , maka harga penjualan ikan juga akan fluiktseiring dengan perubahan
harga bahan bakar.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah nelayiakin di indonesia
pada tahun 2011 mencapai 7,87 juta orang atauaseRf,14% dari total
penduduk miskin nasional yang mencapai 31,02 jraag) dan yang berprofesi
sebagai nelayan rata-rata pendidikan sekolah dafmwah dan sekitar 1,3%
pendidikan tinggi. Hampir 80% nelayan indonesia ukadsategori nelayan kecil
dan tradisional yang hanya memiliki kapal penagham berkapasitas kurang
dari 30 GT. Bedasarkan hasil survey pendapatan hrutangga tahu 2011,
penghasilan pertahun dari melaut nelayan mencgpa®juta atau sekitar Rp.
2,3 juta perbulannya.

Sebuah usaha nelayan yang melakuakan kegiatangkeamam ikan pada
akhirnya akanbertujuan untuk memperoleh pendapatsaha sebanyak-
banyaknya. Dilihat dari teknologi peralatan tangkggg digunakandapat di
bedakan dalam dua kategori, yaitu usaha nelayaremodan usaha nelayan

tradisional. Usaha nelayan modern menggunakan l@jinpenangkapan yang
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lebih canggih di bandingkan dengan usaha nelagalstonal. Ukuran modernitas
bukan semata-mata karena penggunaan motor untg@erk perahu, melainkan
besar kecilnya motor yang digunkan serta tingkapkitas dari alat tangkap
yang digunakan. Perbedaan modernitas teknologi tagkap juga akan
berpengaruh pada kemampuan jelajah operasionakanénmaron,2003).

Tabel 1.2
Produksi Perikanan Menurut ProvinsiTahun 2014-201§ton)

Produksi perikanan tangkap

produksi perikanan budibaya

Provinsi

Aceh 58.824 64.082 81.750 159.484 174.768 190.988
Sumatera Utara 204.756 180.635 197.681 572.149 579.549 520.221
Sumatera Barat 262.863 286.712 305.968 225.198 215.179 210.105
Riau 86.053 87.297 92.763 125.689 122.397 129.357
Jambi 50.610 47.102 50.764 48.031 49.616 54.687
Sumatera Selatan 487.199 496.943 428.026 101.563 176.181 187.537
Bengkulu 62.661 74.879 81.816 62.391 64.095 64.224
Lampung 152.310 116.774 140.005 164.155 168.943 171.862
gzﬁt‘ﬂﬁga” Bangka 4.199 4.305 4.850 203.285 139.633 189.967
Kepulauan Riau 27.366 33.516 81.282 139.331 149.745 151.215
DKI Jakarta 9.990 9.387 5.828 226.060 289.214 143.640
Jawa Barat 1.006.017 1.075.260 1.185.042 219.004 292.649 234.109
Jawa Tengah 501.809 421.022 534.191 261.017 352.617 352.924
DI Yogyakarta 64.964 69.174 77.213 5.387 5.322 5.002
Jawa Timur 1.043.886 1.093.121 1.178.593 399.371 416.529 407.649
Banten 105.635 105.426 107.989 59.302 68.749 53.270
Bali 102.466 122.622 118.573 118.242 106.248 103.607
Nusa Tenggara Barat 887.395 1.066.922 1.183.112 227.084 211.750 173.345
Nusa Tenggara Timur  1.970.112 2.289.605 1.859.670 111.415 118.391 128.931
Kalimantan Barat 87.936 65.266 70.730 192.919 166.187 129.427
Kalimantan Tengah 60.849 69.330 78.428 104.084 130.607 151.278
Kalimantan Selatan 118.256 127.152 160.901 178.916 241.296 247.735
Kalimantan Timur 410.600 93.315 111.526 111.199 109.350 143.180
Kalimantan Utara 316.963 532.526 16.831 17.312
Sulawesi Utara 429.543 478.702 432.696 296.367 259.081 304.026
Sulawesi Tengah 1.218.406 1.396.701 1.341.620 267.315 175.018 212.333
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Sulawesi Selatan 3.103.434 3.479.420  3.564.788 302.193 329.067 307.847

Sulawesi Tenggara 1.037.416 994.056 912.610 150.588 149.200 187.688
Gorontalo 57.404 60.230 42.009 103.343 105.485 118.362
Sulawesi Barat 67.549 89.730 126.780 46.717 55.759 64.336
Maluku 501.582 725.278 604.785 538.121 618.004 583.639
Maluku Utara 103.975 42.034 245.959 218.097 251.110 254.856
Papua Barat 62.525 40.079 54.912 120.203 136.669 151.965
Papua 10.543 11.055 6.936 300.267 232.564 233.567
Indonesia 14.359.129 15.634.093 16.002.319 6.358.487 6.677.802 6.580.191

Sumber:Badan Pusat Statistik

Produksi perikanan indonesia yang memberikan kitosir yang besar
yaitu adalah produksi perikanan budiaya yaitu s&b®4.359.129 ton pada tahun
2014 dan terus mengalami kenaikanan sehingga 181®2on pada tahun 2016.
Sedangkan produksi perikanan tangkap pada tahufh 2tdesar 6.358.487 dan
megalami kenaikan sebesar 6.677.802 pada tahun Z¥dangkan dari tahun
2015 ke tahun 2016 mengalami penururnan sebe%it9ibnnya.

Gambar 1.1

Pertumbuhan Sektor Perikanan Terhadap PerekonomiarNasional
Laju Pertumbuha PDB (%) Tahun 2011-2017
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Sumber: Kementrian kelautan dan Perikanan
Berdasarkan data di atas, laju pertumbuhan Produkestik Bruto tahun
2011 sampai 2017 kenaikan produksi sektor perikasatalu di atas

perekonomian nasional. Pertumbuhan sektor perikgaag paling besar tejadi
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pada tahun 2015 sebesar 7,89 dan pertumbuhan ldasimar 4,88 pada tahun
2015. Sedangkan tahun berikutnya sektor perikanamgalami penurunan yaitu
sebesar 5,51 sedangkan pertumbuhan nasional mengalaaikan sebesar 5,03.
Tindakan perangilegal fishingdengan kebijakan menenggelamkan kapal

nelayan asing yang diberlakukan Indonesia melakmdntrian kelautan dan
perikanan ini juga memiliki dampak positif terhadapgkat produksi perikanan
Indonesia karena tertangkapnya banyak kapal adely mihak keamanan dan
pegawasan Indonesia yang menyebabkan kekayaankésmbali melimpah.

Berdasarkan data yang dikeluarkan Dirjen SumbemlaXstautan dan Perikanan,
sepanjang tahun 2016, Kementrian Kelautan dan #&wik (KKP) telah

menangkap 163 kapal ikan yang melalakukan penaagké@mn secara ilegal

(illegal fishiing).

Tabel 1.3
Hasil Operasi Kapal Pengawas Perikanan
Kapal Yang Ditangkap Jumlah Kapal

Tahun Kapal Perikanan Kapal Perikanan Jumlah pengawas

Indonesia (KII) Asing (KIA)
2010 24 159 183 24
2011 30 76 106 25
2012 42 70 112 26
2013 24 44 68 26
2014 23 16 39 27
2015 48 60 108 27
2016 23 140 163 35
2017 23 72 95 35
Jumlah 237 673 874

Sumber: Direktorat Jendral Pengawasan Sumber Da&jaukan dan Perikanan

Dari jumlah tersebut, Kapal lkan Asing (KIA) yangling banyak adalah

kapal Vietnam sebanyak 83 kapal, kapal Filipina R8pal Malaysia 26,
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sedangkan sebanyak 23 kapal merupakan kapal ikavermera Indonesia.
Banyaknya nelayan local yang ditangkap disebabkamenia melakukan
pelanggaran berupa penggunaan kapal pukat daraegnyang telah di larang

dalam peraturan Mentri Kelautan dan Perikanan Blépindonesia Nomor 2

Tahun 2015.
Gambar 1.2
Gambar Grafik Nilai Tukar Nelayan
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Sumber : Badan Pusat Stafistik, 2017

NTN - Milai Tukar Nelayan

NTUN : hilai Tukar Usaha Nelayan

NTPi : Nilai Tukar Pembudidaya lkan
NTUP ; hilai Tukar Usaha Pembudidaya lkan

Sumber: Badan Pusat Statistik
Nilai Tukar Nelayan (NTN) merupakan salah satu katbr melihat
tingkat kesejahteraan nelayan yang di peroleh plbandingan besarnya harga
yang diterima oleh nalayan dengan harga yang dikagaoleh nelayan. NTN
menjadi alat ukur kemampuan tukar barang yang tifaasoleh nelayan terhadap

barang/jasa yang di perlukan untuk kebutuhan kossumaupun kebutuhan
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produksi. Kenaikan tingkat kesejahteraan nelayandapat di ketahui dari

perhitungan Badan Pusat Statistik (BPS), yang ntakga selama tahun 2016
Nilai Tukar Nelyan (NTN) menunjukkan tren peningkat Surplus Nilai Tukar

Nelayan tahun 2016 yaitu sekitar 108,24% naik didoagkan tahun 2015 yaitu
106,14%.

Guna meningkatkan pendapatan daerah masing-masieghd dituntut
harus mampu berusaha sendiri untuk meningkatkardgpatannya, maka
penggalian potensi ekonomi daerah dan penggunatemgdoyang tepat adalah
jalan terbaik, karena tanpa memperhitungkan potgansjy dimiliki oleh masing-
masing daerah maka pengembangan pembangunan ddapptm daerah tidak
akan maencapai hasil yang optimal atau sesuai deymyag diharapkan. Potensi
ekonomi daerah merupakan kemampuan ekonomi yangdadimerah yang
mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan tbmrkembang menjadi
sumber kehidupan rakyat setempat bahkan dapat orenpkerekonomian daerah
secara keseluruhan untuk berkembang dengan semdaian berkesinambungan
(Soeparmoko, 2002).

Provinsi Sumatera Utara merupakan kawasan balaari ndempunyai
potensi yang sangat besar terhadap hasil laut eidkapannya. Potensi kelautan
dan perikanan Sumatera Utara terdiri dari potersmiikpnan tangkap dan
perikanan budidaya, dimana potensi perikanan tangkadiri potensi Selat
Malaka sebesar 276.030 ton/tahun dan potensi diuSara Hindia sebesar
1.076.960 ton/tahun. Sedangkan produksi perikanatidaya terdiri budidaya
tambak 20.000 Ha dan budidaya laut 100.000 Ha,dawdi air tawar 81.372,84

Ha dan perairan umum 155.797 Ha, kawasan pesisiataua Utara mempunyai
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panjang pantai 1300 Km yang terdiri dari panjangtgiatimur 545 km, panjang
pantai Barat 375 km dan Kepulauan Nias dan puldadpbaru sepanjang 350
Km. Propinsi Sumatera Utara merupakan daerah peogmignterbesar kedua
setelah Propinsi Maluku pada produksi perikanagkap di Indonesia.

Gambar 1.3

Produksi Perikanan Tangkap Laut Tahun 2015-2017
Lima Provinsi Terbesar Poduksi Perikanan Tangkap
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Sumber : Kementrian Kelauta Dan Perikana

Berdasarakan data di atas pada tahun 2015 dan Q@hétera utara
merupakan provinsi yang berada pada urutan ke ehegai penghasil perikanan
tangkap laut, yang pertama di tepati oleh proumnaiuku. Sedangkan pada tahun
2017 sumatera utara berada paling teratas ataslksmioperikanan tangkap laut.
Tren kenaikan hasil produksi perikanan tangkap pawlia tahun 2017 di sebabkan
semenjak di berlakukannya kebijakan penenggelamapalk asing oleh
pemerintah indonesia. Di berlakukannya peranggdldishing dengan kebjikan
menenggelamkan kapal nelayan asing melalui kemantekelautan dan

perikanan ini memiliki dampak positif terhadap pagdayan Indonesia khusunya

Sumatera Utara.
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Tabel 1.4

Produksi Perikanan Tangkap Sumatera Utara tahun 20%-2017 (ton)

kabupaten/kota Tahun
2015 2016 2017
Kabupaten
1 Nias 4 232,8 889,1 12
2 Mandailing Natal 8767,1 4 575,2 8 495
3 Tapanuli Selatan 87,4 72,7 161
4 Tapanuli Tengah 51 028,6 4100,1 299 499
5 Tapanuli Utara 423 26,3 34
6 Toba Samosir 32,7 939,9 1001
7 Labuhanbatu 1 006,7 6 799,2 17 375
8 Asahan 13 8443 4764,4 70 892
9 Simalungun 18 345,6 - 693
10 Dairi 10,1 239,3 997
11 Karo 0 38 11
12 Deli Serdang 12 951,3 23 866,5 39 334
13 Langkat 29 699,8 28 356,6 8 607
14 Nias Selatan 301,4 - 62
15 Humbang Hasundutan 0 149,1 536
16 Pakpak Bharat 997,2 - 0
17 Samosir 4 8036 86,3 4 444
18 Serdang Bedagai 25371 25 667,0 28 669
19 Batu Bara 92 532,4 27 810,5 20 768
20 Padang Lawas Utara 3814 23171 207
21 Padang Lawas 525,1 83,7 219
22 Labuhanbatu Selatan 219,1 10 713,0 122
23 Labuhanbatu Utara 284,6 54,3 903
24 Nias Utara 12 328,4 - 1606
25 Nias Barat 211 1959,6 12
Kota

71 Sibolga 52 455,2 48 912,0 51 977
72 Tanjungbalai 2 3501 34 785,8 168 154
73 Pematangsiantar 466,8 8,4 4
74 Tebing Tinggi 4 31 2,2
75 Medan 86 003,9 88521,0 58 989
76 Binjai 0 - 3289
77 Padangsidimpuan 31,8 41,5 19
78 Gunungsitoli 3061 398,4 1125
Sumatera Utara 61 4982 408 094,5 788 218

Sumber:Badan Pusat Statistik
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Berdasarkan dari data Badan Pusat Sumatera Uthraabaroduksi ikan
menurut asal tangkap kabupaten/kota di Sumaterea Uiiatahun 2015 sebesar
61.4982 ton dan mengalami kenaikan pada tahun 2€désar 788.218 ton.

Provinsi Sumatera Utara mempunyai 3 sektor pei@kiamn dengan 8 sub
sektor dalam membangun daerahnya yaitu sektor mp@ntapertambangan dan
penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dam bersih, bangunan,
perdangangan hote dan restoran, angkutan dan kkasiinkeuangan,persewaan
dan jasa-jasa. Nilainya dapat dilihat dalam tabélbgvah ini.

Table 1.5

PDRB Sumatera Utara Atas Dasar Harga Konstan MenurtiLapangan
Usaha (Subkategori) (Juta Rupiah) 2013-2016

Kategori

A. PERTANIAN,

KEHUTANAN, DAN 99894566.30 104262829.80 109962980.40 115308876.90
PERIKANAN

1. Pertanian, Peternaka

Perburuan dan Jasa 87560022.40 91363870.60 96403056 101270274.90
Pertanian

2013 2014 2015 2016

a. Tanaman Pangan 15006170.20 14767590 16214340.%0811352.60
b. Tanaman Hortikultur: o4, 779183.10  692306.60  701389.10
Semusim

c. Perkebunan Semusim 249963.80 245960.80 260369.20275861.50

d. Tanaman Hortikultur:
Tahunan dan Lainnya

e. Perkebunan Tahunan 53089124.60 56375264.70 86387 61848541.40

10087203.10 10427086.70 10492602.30 10722002.10

f. Peternakan 747319150 7945618.30 8472243.80  9046404.20
g'e‘:sl‘j’fuzrfrta”'a” dan  S9ee85.20 823167 843132.60 864724.10

2. Kehutanan dan

3823986.20 3926110.30 4078864.90  4013318.30
Penebangan Kayu

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Kontribusi sub sektor perikanan pada perekonomiang®era Utara relatif

masih rendah dibandingkan kontribusi subsektor gimrkan dan subsektor
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tanaman pangan. Selama empat tahun terakhir Kounsitrisektor perikanan

terhadap PDRB cendrung naik.Kontribusi subsektotahun 2013 sebesar 2,26
persen yang meningkat menjadi 2,30 persen tahuikub@ya. Tahun 2016

kontribusinya sebesar 2,33 persen turun dibandmgkatribusi pada tahun 2015
yang sebesar 2,37 persen. Meskipun kontribusi tdosgerikanan dalam

perekonomian Sumatera Utara masih relatif kecil urataju perkembangannya
tidak dapat diabaikan. Masih rendahnya kontribubsissktor perikanan terhadap
perekonomian di Sumatera Utara menunjukkan bahwenpioperikanan yang ada
belum dikelola secara maksimal dan masih rendalpgratian pemerintah

daerah terhadap subsektor ini.

Pada umumnya sumber pendapatan para nelayan klgasusamya
mengharapkan hasil tangkapan di laut, mereka tidakniliki usaha lain selain
melaut. Para nelayan bekerja bergantung pada keadaa. Jika cuaca sedang
tidak mendukung, maka nelayan pun tidak pergi medampai cuaca kembali
normal.

Begitu pula yang terjadi di Kabupaten Deli Serdailgyah Pantai Timur
Sumatera Utara memiliki wiayah pantai dan pesiemgdn garis pantai kurang
lebih 65 km. Kabupaten Deli Serdang terletak di@n2257 - 3°16 Lintang Utara
serta pada 98°33 - 99°27" Bujur Timur merupakandmdari wilayah pada posisi
silang di kawasan Palung Pasifik barat dengan lwdayah 2.497,72 Km?2
(249,772 Ha) atau merupakan 3,34% dari luas Propenatera Utara.
Ketinggian mencapai 0 — 500 meter diatas permulaafmdpl). Dataran Pantai,
meliputi 4 kecamatan (Kecamatan Hamparan PerakuHhaab Deli, Percut Sei

Tuan dan Pantai Labu ), dengan luas 65.690 h&@2®6, dari luas kab. deli
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serdang). Jumlah Desa sebanyak 64 Desa/Kelurabkihsatu sumber daya alam
yang dimiliki oleh Kabupaten Deli Serdang adalalmkar daya kelautan.
Kabupaten Deli Serdang memiliki potensi perikanangycukup besar mengingat
wilayahnya sebagian merupakan kawasan pantai depgaang pantai 65 km
yang dapat dikembangkan untuk berbagai komoditkgean laut, pertambakan,
budidaya laut dan budidaya air tawar.

Tabel 1.6

PDRB Deli Serdang Atas Dasar Harga Konstan Menurut.apangan
Usaha(Juta Rupiah) 2013-2016

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan

Lapangan Usaha PDRB Usaha (Juta Rupiah)
2013 2014 2015 2016
B. Pertambangan dan Penggalian 444183.58 460377.31 476774.77 501853.55
C. Industri Pengolahan 17589772.76 18214337.68 ABER26 19739057.05
D. Pengadaan Listrik dan Gas 76201.24 83393.40 89530.62 93921.93

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

F. Konstruksi 7696443.29 8101721.07 8653726.33 9191718.34

G. Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

23875.47 25030.25 26440.18 27908.35

8564483.26  9156421.52 9711703.64 10304705.01

H. Transportasi dan Pergudangan 2795986.47 4469368.94 4698335.97 5016817.94
:\'/“Fr’] i'xediaa” Akomodasidan Makan 135087361  1410828.12 1515318.72  1621082.97
J. Informasi dan Komunikasi 788216.92 832028.47 885726.16  932185.73

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 1503074.24 1533089.1831650.76  1712865.17

L. Real Estat 1628535.84 1757573.79 1892096.47 2030872.29
M,N. Jasa Perusahaan 221571.34 237718.99 254697.1272135.55

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahar

dan Jaminan Sosial Waijib 999010.27 1047487.17 1105804.65 1130292.60

P. Jasa Pendidikan 887643.53 944438.92 1004273.5068299.77
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 465853.46 500842.86 538243.48 577840.16
R,S,T,U. Jasa lainnya 139123.43 147212.55 156324.38.65388.83
PDRB 51896062.04 55790749.1C 58713673.58 61839674.87

Sumber : Badan Pusat Statistik
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Nilai PDRB Kabupaten Deli Serdang Atas Dasar Hag¢gastan Menurut
Lapangan usaha untuk sektor Pertanian, KehutanaPeldanian dari tahun 2013
samapi 2016 terus mengalami kenaaikan. Untuk t20d3 nilainya 6751263,33
miliar rupiah mengalami peningkatan di tahun 20ldnjadi 6868878,89 juta
rupiah. Dan 2016 nilainya sebesar 74527729,62ryih.

Kebutuhan atau komoditas peikanan yang dihasilki@m gub sektor
perikanan diperkirakan akan meningkat dalam bemmgla waktu, hal tersebut
dapat kita lihat dari peningkatan jumlah dan volukwenoditas perikanan itu
sendiri. Peningkatan tersebut secara umum dapadikiin sebagai tolak ukur
dalam menentukan besarnya kebutuhan akan kom@ditdksnan tersebut.
Sektor perikanan dibagi menjadi dua yaitu perikatamgkap dan perikanan
budidaya. Untuk sektor perikanan tangkap terdiri danangkapan ikan di laut
yaitu setiap kegiatan penangkapan ikan yang diakuielayan yang berada di
wilayah laut Indonesia, sedangkan penangkapan dkaperairan umum yaitu
penangkapan ikan oleh nelayan yang dilakukan daisutanau, waduk. Untuk
budidaya perikan terdiri atas budidaya air tawdakdikan di daratan dimana
terdapat sumber air tawar seperti saluran irigashujan dan air sumur. budidaya
perikanan air payau umunya dilakukan di kawasaimsipeseperti pantai, muara
sungai, serta kawasan lainnya yang masih dipenggradag surut air laut.
Budidya perikanan di perairan umumnya pembudidayaiadilakukan di danau
atupun waduk. Budidaya di laut dilakukan di lautatilokasi dimana sumber air
laut relatif mudah di akses.

Adapun produksi perikanan yang dihasilkan di kabemadeli serdang

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 1.7
Produksi Perikanan Kabupaten Deli Serdang Tahun 203 - 2017

PERKEMBANGAN PRODUKSI PERIKANAN
2013 2014 2015 2016 2017
PERIKANAN TANGKAP 20,721.4{ 21.954,0| 21,987.4( 23,866.0!  26,187.41
1 |Penangkapan Di Laut (ton) 20,410.86.638,6721,670.6023,548.00 25,859.82
Penangkapan di Perail

NO URAIAN

2 U 310.82 315,42 316.80 318.0% 327.59
mum (ton)

PERIKANAN BUDIDAYA 30,195.3i 50.327,4| 51,741.4{ 58,600.3) 66,579.33

1. |Budidaya Laut (ton) 2.64 18,30 18.85 18.14 50.75

2. |Budidaya Air Payau (ton) 2,078/05.145,76 5,300.13 6,122.07  6,210.29

3. |Budidaya Air Tawar (ton) 27,512.68.095,0346,422.5052,358.40) 60,215.65

4. |Budidaya di Perairan Umumn) 602.04 68,32 70.37 101.70 102.69

TOTAL PRODUKSI (TON) 50,916.8' 72,281.51 73,728.8! 82,466.31  92,766.79
Sumber :Dinas Perikanan Dan Kelautan Kab. Deli el

Produksi perikanan Deli Serdang terus mengalamingkatan seperti
tahun 2013 senilai 50.916,86 ton dan mengalamiikanali tahun 2014 sebesar
72.281,50 ton. Dan terus mengalami kenaikan sanggain 2017 sebesar
92.766,79 ton.

Kenyataaan tersebut menunjukkan bahwa kabupaten sdang
mempunyai peran dalam pembangunan sektor perikahanlah perahu atau
kapal ikan yang berada di kabupaten Deli Serdamta gahun 2015 sebenyak
3629 unit mengalami kenikan di tahun 2016 sebar83@G830 unit . Perahu kapal
motor yang lebih banyak di bandingkan perahu tammdor. Produksi hasil
tangkap ikan di pengaruhi oleh cuaca dan kondsnalApabila cuaca tidak baik
atu tidak mendukung para nelayan tidak akan melzngan kondisi cuaca yang
tidak baik sebagian nelaya akan memperbaiki pesthu memperbaiki jaring
meraka, sebagian lainnya memilih menjadi buruh tani

Dilihat dari perkembangan produksi perikanan, dalkamun waktu lima
tahun terakhir produksi perikanan tangkap masih doemnasi produksi

perikanan Kabupaten Deli Serdang. Dalam bidang grapan tenaga kerja, sub
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sektor perikanan tangkap pada kurun waktu setibpntadapat menyumbang
penyerapan tenaga kerja dan sekaligus membukadapakerja. Sedangkan
dilihat dari konsumsi per kapita masyarakat terpa#tamoditi ikan, setiap

tahunnya juga mengalami peningkatan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di mi@sa didapat beberapa
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Potensi sektor kelautan dan perikanan yang melim@aahun produksi
hasil perikanan saat ini masih rendah

2. Sektor perikanan merupakan sektor potensial yakgjala guna mencapai
pertumbuhan ekonomi, namun sampai saat ini persggloya belum
maksimal.

3. Masih maraknya pencurian ikan di wilayah perairaiohesia

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah
1.3.1 Batasan Masalah
Ada banyak masalah yang bisa diangkat dari peaelitii, namun penulis
perlu membatasi masalah yang lebih terperinci ddasjagar pemecahannya

terarah. Jadi penelitian ini dibatasi pada masadt@bangan sektor perikanan

khususnya di kabupaten Deli Serdang.

1.3.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan batasan masalahata8 dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut
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1. Bagaimanakah perkembangan sektor perikanan di &simn Sumatera
Utara dan Deli Serdang?
2. Bagaimanakah strategi pemerintah daerah dalam mdragegkan sektor

perikanan periode tahun 2015-2018 di Kabupaten ®aiilang?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasasarkan rumusan masalah diatas, maka tugmatitian ini sebagai
berikut:
1. Melakukan analisis deskriptif perkembangan sekésikanan di Indonesia
Sumatera Utara dan Deli Serdang.
2. Melakukanan analisis deskriptif kebijakan pemehntdaerah dalam
mengembangkan sektor perikanan periode tahun 2018-@ Kabupaten

Deli Serdang..

1.5 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharpakan dalam penelitian ini anf&rn
1.5.1 Manfaat Akademik
a. Bagi peneliti:
(1) Sebagai bahan studi atau tambahan referenspbagliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian menyangkut topik
yang sama.
(2) Sebagai tambahan literatur terhadap penebgdelumnya.
b. Bagi mahasiswa:
(1) Melatih mahasiswa untuk dapat menguraikan dambahas suatu

permasalahan secara ilmiah, teoritis, dan sistemati
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(2)Sebagai tambahan pembelajaran bagi mahasiswgema&inpembahasan
yang terkait.
1.5.2 Manfaat Non-akademik
a. Sebagai bahan masukan dalam penetapan kebijakaripghan.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambalemggtahuan bagi

masyarakat.

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 21



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORITIS
2.1.1 Teori Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi pada saat ini merupakan satiatsyarat mutlak
apabila suatu wilayah ingin mengalami pertumbuhlonemi. Suatu wilayah
dikatakan sejahtera apabila dilihat dari pertumbnhakonominya mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan ayaih yang lain,
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya diikutingda terjadinya
pemererataan.

Pembangunan seringkali diartikan sebagai kemajwany ydicapai oleh
suatu masyarakat dibidang ekonomi. Pembangunan ogkoradalah suatu
rangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh suaggara untuk
mengembangkan kegiatan atau aktifitas ekonomi umekingkatkan taraf hidup
atau kemakmuranincome per-kapita) dalam jangka panjang. Pembangunan
ekonomi juga merupakan suatu proses dimana perstapatkapita suatu negara
meningkat selama kurun waktu panjang, dengan cabsthwa jumlah penduduk
yang hidup dibawah garis kemiskinan absolut tidaénimgkat dan distribusi
pendapatan tidak semakin timpang (Meier dikuti@aeKuncoro, 2006:5).

Pembangunan ekonomi diperlukan faktor pendukungr ag@ses
pembangunan dapat berjalan sesuai tujuan pembamngBeadasarkan Jhingan
(2012:338), salah satu faktor utama dalam pembamguekonomi ialah

pembentukan atau pengumpulan modal. Pembentukaral nmeliputi modal
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materil maupun modal manusia, ada berbagai penddgadiwa dalam

pembangunan ekonomi yang dibutuhkan hanya modariinsdja, tetapi ada juga

yang berpendapat bahwa modal manusia juga dibututdkéam pembangunan
ekonomi, dengan adanya pembentukan modal diharapkgmn pokok
pembangunan akan tercipta.

Tujuan pokok pembangunan ekonomi itu sendiri adatdbk membangun
peralatan modal dalam skala yang cukup untuk m&atkgn produktivitas
dibidang pertanian, pertambangan, perkebunan dhrstn (Jhingan, 2012:338),
selain itu modal juga diperlukan untuk mendirikaekaah, rumah sakit, jalan
raya, jalan kereta api dan sebagainya. Untuk dapatingkatkan kemajuan
perekonomian, suatu negara harus memenuhi peragatasar dalam melakukan
pembangunan. Berdasar M.L Jhingan (2012:41), praspaasyarat dasar bagi
pembangunan ekonomi diantaranya:

1. Atas dasar kekuatan sendiri, hasrat untuk mdrmagernasib dan prakarsa
untuk menciptakan kemajuan materil harus muncul dearga negara itu
sendiri

2. Menghilangkan ketidaksempurnaan pasar yang rbabkan immobilitas
faktor dan menghambat ekspansi sektoral dan pembang sehingga
diperlukan perbaikan dan penggantian lembaga s&sioomi.

3. Perubahan struktural, adanya peralihan daryanakat pertanian tradisional
menjadi ekonomi industri moderen, yang mencakuplipem lembaga, sikap
sosial, dan motivasi yang ada secara radikal.

4. Pembentukan modal, merupakan faktor penting slieategis didalam proses
pembanguan, namun penyediaan atau penciptaan rakaalmenjadi sia-sia

kalau tidak ada faktor lain yang menunjang pertumanuekonomi.
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5. Kriteria investasi yang tepat, merupakan tanggawab negara untuk
melakukan investasi yang paling menguntungkan nnakgf harus dikaji
dengan mempertimbangkan keseluruhan kompleks dkagperekonomian.

6. Persyaratan sosio budaya, wawasan sosio bunaggarakat haruslah diubah
jikalau pembangunan diharapkan dapat berjalan. IKengendapatan nasional
tidak akan membawa kenaikan kesejahteraan sakmlkg¢naikan pendapatan
itu kurang dibarengi dengan penyesuaian budaya.

7. Administrasi, kehadiran administrasi yang kumrwibawa dan tidak korup,
merupakan sine qua non pembangunan ekonomi. Tadapgerlengkapan
administratif yang baik dan efisien, rencana pergbaan publik maupun
privat tidak akan dapat dilaksanakan secara serapAmtara pendapatan pada
masyarakatnya sehingga pertumbuhan ekonomi suddyaki menjadi sangat
penting bagi terciptanya kemakmuran suatu wilaygélah satu cara untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah denganrjbskeanya pihak
swasta dan pemerintah dalam bentuk investasi. t@siepada suatu wilayah
juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pqtedsi wilayah tersebut
sehingga nantinya investasi akan memacu pertumbakanomi wilayah

tersebut dan bukan sebaliknya.

A. Teori Klasik
1. Adam smith

Adam smith adalah ahli ekonomi klasik yang diangpaling terkemuka.
Karyanya yang sangat terkenal, adalah sebuah barky lyerjudulAn Inquiry into
the Nature and Cause of the Wealth of Natigaisg diterbitkan 1776, terutama

menyangkut permasalahan pembangunan ekonomi. Waelau@ tidak
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memaparkan teori pertumbuhan secara sistematik maewri yang berkaitan
dengan itu kemudian disusun oleh para ahli ekonomi.
2. David Ricardo

David Ricardo juga mengungkapkan pandangannya mange
pembangunan ekonomi dengan cara yang tidak sisgemi@im bukunyalhe
Principles of Political Economy and TaxatioBuku ini diterbitkan 1917. Edisi
ketiga 1921 serta korespondensi Ricardo denganrdqgdehli ekonomi lainlah
yang menurut ide-ide Ricardo yang menjadi dasar beetoukan model
pembangunan Ricardo. Sesungguhnya Ricardo tidalapenengajukan satu pun
teori pembangunan. Menurut Schumpter, ia hanya rsleiglkan teori distribusi.
Oleh sebab itu analisa Ricardo merupakan analisg yeemutar.

Ricardo membangun teorinya tentang saling hubungatara tiga
kelompok dalam perekonomian, yaitu tuan tanah,tébgi dan buruh. Kepada
mereka inilah keseluruhan hasil dibagi-bagikan. &dara Ricardo sendiri
menulis dalam pendahuluan bukunya, “Hasil bumi i(hgeng diperoleh dari
permukaannya dengan menggunakan buruh secara uerpagkanisasi, dan
modal) dibagi-bagikan kepada tiga kelas masyarg&iitpemilik tanah, pemilik
stok kapital yang diperlukan bagi pengolahan tanddm para buruh yang
mengerjakan.” Keseluruhan pendapatan nasional idi@mgkan tiga kelompok
tersebu masing-masing sebagai uang sewa, keuntdagampah (Jhingan, 2010)
3. Arthur Lewis

Teori pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya measbgiroses
pembangunan yang terjadi antara daerah kota dam gasg mengikutsertakan

proses urbanisasi yang terjadi di antara kedua daengrsebut. Teori ini juga
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membahas pola investasi yang terjadi di sektor mmodan juga sistem penetapan
upah yang berlaku di sektor modern yang pada akhiakan berpengaruh besar
terhadap arus urbanisasi yang ada. Lewis mengasambahwa perekonomian
suatu negarapada dasarnya akan terbagi menjagiadua
a. Perekonomian Tradisional

Teori Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesdamgan
perekonomian tradisionalnya mengalami surplus t@neayja. Surplus tersebut
erat kaitannya dengan basis utama perekonomian gesgmsikan berada di
perekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hichgsyarakat berada pada
kondisi subsisten akibat perekonomian yang berstdisisten pula, hal ini
ditandai dengan nilai produk margin@harginal product)dari tenaga kerja yang
bernilai nol. Artinya fungsi produksi pada sektarganian telah sampai pada
tingkat berlakunya hukum law of diminishing retukondisi ini menunjukkan
bahwa penambahaimput variabel tenaga kerja yang terlalu besar, dalam
perekonomian semacam ini pangsa semua pekerjadadégr output yang
dihasilkan adalah sama. Dengan demikian, nilai upafditentukan oleh nilai
rata-rata produk marginal dan bukan oleh produkgmal dari tenaga kerja itu
sendiri.
b. Perekonomian Industri

Perekonomian ini terletak di perkotaan, di manatselgang berperan
penting adalah sektor industri. Ciri dari perekoramini adalah tingkat
produktifitas yang tinggi dafnput yang digunakan, termasuk tenaga kerj, hal ini
menunjukkan bahwa nilai produk marginal terutameg@a kerja bernilai posif,

dengan demikian perekonomian di perkotaan akanpakan daerah tujuan bagi
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para pekerja yang berasal dari pedesaan, karemigproduk marginal dari tenaga
kerja yang positif menunjukkan bahwa fungsi prodiletum berada pada tingkat
optimal yang mungkin dicapai.
4. Hollis B. Chenery

Analisis teoriPattern of Developmenmhemfokuskan terhadap perubahan
struktur dalam tahapan proses perubahan ekonodusitn dan struktur institusi
dari perekonomian negara sedang berkembang, yamggakmi transformasi
dari pertanian tradisional beralih kesektor industebagai mesin utama
pertumbuhan ekonominya.Penelitian yang dilakukafii$i8. Chenery tentang
transformasi struktur produksi menunjukkan bahwjal@e dengan peningkatan
pendapatan per kapita, perekonomian suatu negaa b&rgeser dari yang
semula mengandalkan sektor pertanian menuju kerseidustri. Peningkatan
peran sektor industri dalam perekonomian sejalagale peningkatan pendapatan
per kapita yang terjadi di suatu negara, berhuburgrat dengan akumulasi
capital dan peningkatan sumberdaya manusian@n capitgl (Todaro & Smith,

2011)

5. Rei-Ranis

Teori pembangunan ekonomi Rei-Ranis berkenaan desgatu negara
terbelakang yang kelebihan buruh disertai pereké@momyang miskin
sumberdaya, dimana sebagian besar penduduk berdef@ang pertanian di
tengah pengangguran hebat dan tingkat petumbuhadugek yang tinggi.
Ekonomi pertaniannya berhenti orang bergerak darlgpn pertanian tradisional
Bidang-bidang nonpertanian memang ada, tetapi bégihyak mempergunakan

modal, disitu juga ada sektor industri yang akt#nddinamis. Pembangunan
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terdiri dari pengalokasian kembali surplus tenaggakdi bidang pertanian, yang
sumbangannya terhadaptputadalah nol atau dapat diabaikan, ke sektor industr
di mana mereka menjadi produktif dengan upah yantasdengan upah di bidang

pertanian.

B. Teori Keynes

Ekonomi Keynesian merupakan nama suatu teori ekogang diambil
dari John Maynard Keynes, seorang ekonom Inggrg yaidup antara tahun
1883 sampai 1946. Beliau dikenal sebagai orangamert yang mampu
menjelaskan secara sederhana penyebab @agat Depression Teori
ekonominya berdasarkan atas hipotesis siklus ang,wang mengacu pada ide
bahwa peningkatan belanja (konsumsi) dalam suattekpeomian, akan
meningkatkan pendapatan yang kemudian akan mergléebrih meningkatnya
lagi belanja dan pendapatan. Teori Keynes ini mekeh banyak intervensi
kebijakan ekonomi pada era terjadiryeeat Depression

Pada Teori Keynes, konsumsi yang dilakukan oleln smang dalam
perekonomian akan menjadi pendapatan untuk orangpida perekonomian
yang sama. Sehingga apabila seorang membelanjakagnya, ia membantu
meningkatkan pendapatan orang lain. Siklus inistdperlanjut dan membuat
perekonomian dapat berjalan secara normal. Kedikeat Depressiormelanda,
masyarakat secara alami bereaksi dengan menahamjebellan cenderung
menimbun uangnya. Hal ini berdasarkan Teori Keyakan mengakibatkan
berhentinya siklus perputaran uang dan selanjutmgembuat perekonomian

lumpuh.
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Solusi Keynes untuk menerobos hambatan pereknamiandalah dengan
campur tangan dari sektor publik dan pemerintah. bé&pendapat bahwa
pemerintah harus campur tangan dalam peningkatimjhemasyarakat, baik
dengan cara meningkatkan suplai uang atau dengkakukaen pembelian barang
dan jasa oleh pemerintah sendiri. Selama terjagiatGDepression, hal ini
bagaimanapun merupakan solusi yang tidak populamus demikian, belanja
pertahanan pemerintah yang dicanangkan oleh Presktanklin Delano
Roosevelt membantu pulihnya perekonomian Ameriké&k&e

Aliran Ekonomi Keynesian, menganjurkan supaya sektoblik ikut
campur tangan dalam meningkatkan perekonomian aseoamum, dimana
pendapat ini bertentangan dengan pemikiran ekon@mg populer saat itu —
laizes-faire capitalism (teori kapitalisme). Kapgme murni merupakan teori
yang menentang campur tangan sektor publik dan maete dalam
perekonomian. Teori ini percaya bahwa pasar yarmmpdeampur tangan akan
mencapai keseimbangannya sendiri. Keynes berpendé#yghwa dalam
perekonomian, pihak swasta tidak sepenuhnya ddoerikekuasaan untuk
mengelola perekonomian, karena pada umumnya segmrg dikatakan oleh
pemikir beraliran sosialis, pihak swasta bertujuatama untuk mencari
keuntungan untuk dirinya sendiri dan apabila hal idibiarkan maka
perekonomian akan menjadi tidak kondusif secaraliashan. Oleh karena itu,
agar kegiatan swasta dapat terjamin berada padayghg tepat, maka harus ada
satu otoritas yang mengendalikan dan mengatur peogkian tersebut. Otoritas

tersebut tentu saja adalah pemerintah.
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Teori Keynes mengecam kebijakan pemerintah yarigldiemendorong
tabungan dan tidak mendorong konsumsi. Keynes jugandukung
pendistribusian kekayaan secara terkendali ketilgeridkan. Teori Keynes
kemudian menyimpulkan bahwa ada alasan pragmatisk upendistribusian
kemakmuran: jika segment masyarakat yang lebih imidiberikan sejumlah
uang, mereka akan cenderung membelanjakannya daripanyimpannya; yang
kemudian mendorong pertumbuhan ekonomi. Ide polark tg¢ori Keynes ini
adalah “Peranan Pemerintah” yang tadinya diharandaam Teori Ekonomi
Klasik. John Meynard Keynes menjelaskan teori ekunga dalam buku
karangannya berjudul The General Theory Of Employment, Interest And
Money. Pembuatan model ini diserahkan kepada para ketmyia seperti
Harrold Domar, Joan Robinson dan lainnya yang sdpgra memanfaatkan
peralatan Keynes untuk membuat model-model perthanbuekonomi. Teori
Keynes tidak dapat diterapkan pada setiap tatawaio-skonomi. la hanya
berlaku pada ekonomi kapitalis demokratis yanghteteju. Sebagaimana tulis
Schumpeter, “ajaran praktis Keynes merupakan bNahg tidak dapat
dipindahkan ke tanah seberang, ia akan mati di danbahkan menjadi beracun
sebelum mati. Tetapi ditanah Inggris, tanaman umkduh dengan subur dan
menjanjikan buah dan keteduhan. Begitu juga dersgaan lain yang pernah

dikemukakan Keynes. (Jhingan, M.L, 2010).

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi
Menurut pandangan ekonom klasik mengemakélahwa pada dasarnya
ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhanoekioryaitu (1) jumlah

penduduk, (2) jumlah stok barang dan modal, (33 lamah dan kekayaan alam,
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(4) tingkat teknologi yang digunakan (Kuncoro,2004Ylenurut Kuznet

pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan ikapagroduksi dalam

jangka panjang dari suatu negara untuk menyedidieaang ekonomi kepada
penduduknya.

Menurut Todaro (2003), Pertumbuhan ekonomi diparigaleh beberapa
faktor, yaitu :

1. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja Pertbarbypenduduk sangat
berkaitan dengan jumlah angkatan kerja yang bekggag notabenya
merupakan salah satu faktor yang akan mempengpettumbuhan ekonomi.
Kemampuan pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi rapbe besar
perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yaregjagkroduktif.

2. Akumulasi Modal Akumulasi modal merupakan galamgari investasi baru
yang di dalamyamencakup lahan, peralatan fiskal sianber daya manusia
yang digabung dengan pendapatan sekarang untulgdikan memperbesar
output pada masa datang.

3. Kemajuan Teknologi Kemajuan teknologi menurutapekonom merupakan
faktor terpenting dalam terjadinya pertumbuhannekai, hal ini disebabkan
karena kemajuan teknologi memberikan dampak besarenk dapat
memberikan cara-cara baru dan menyempurnakanamaedalam melakukan
suatu pekerjaan.

Menurut Sadono (2000), alat untuk mengukur kelsgidra perekonomian
suatu wilayah adalah pertumbuhan ekonomi wilayahséndiri. Perekonomian
wilayah akan mengalami kenaikan dari tahun ketakikarenakan adanya

penambahan pada faktor produksi. Selain faktoruksidjumlah angkatan kerja.
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yang bekerja juga akan meningkat dari tahun ke ntaBahingga apabila

dimanfaatkan dengan maksimal maka akan meningkgt&enmbuhan ekonomi.

Ada beberapa alat pengukur dalam pertumbuhan ekogaitu :

1. Produk Domestik Bruto (PDB) Produk Domestik Bffroduk Domestik
Regional Bruto apabila ditingkat nasional adalahlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu talamdinyatakan dalam
harga pasar.

2. Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Prodaknestik bruto per kapita
dapat digunakan sebagai alat ukur pertumbuhan yahip baik dalam
mencerminkan kesejahteraan penduduk dalam skalaldae

Model pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikemakakleh Solow
menyatakan bahwa persediaan modal dan angkatan hekeyja dan asumsi
bahwa produksi memiliki pengembalian konstan metapa hal-hal yang
mempengaruhi besaranyautput Model pertumbuhan Solow juga dirancang
untuk mengetahui apakah tingkat tabungan, stok Mmaithgkat populasi dan
kemajuan teknologi mempunyai dampak terhadap péutban ekonomi.

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi menpdka aspek yang

tidak dapat dipisahkan. Pertumbuhan ekonomi dapiuad dari pertumbuhan

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurargdn konstan.

Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat dilihat mergjgam PDRB per kapita

sehingga diketahui apakah kesejahteraan masyaadal tercapai atau belum.

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomipaleain dua aspek
yang tidak dapat dipisahkan. Pertumbuhan ekonompatdadilihat dari

pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto @)DRenurut harga
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konstan. Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat titiftemmggunakan PDRB per
kapita sehingga diketahui apakah kesejahteraanarsest sudah tercapai atau
belum, ada beberapa model pertumbuhan ekonomi lyarkgmbang hingga saat
ini yaitu : Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Te®@rtumbuhan Neo Klasik,
Model Pertumbuhan Interegional, Teori Pertumbuhamrdti-Domar dan Teori
Pertumbuhan Kuznet.
A. Teori Klasik
Teori pertumbuhan ekonomi klasik merupakan saldh dasar dari teori
pertumbuhan yang dipakai baik dari dulu sampai reekp Teori pertumbuhan
ekonomi klasik dikemukakan oleh tokoh-tokoh ekonseperti Adam Smith dan
David Ricardo. Menurut Smith (dalam Arsyad,1999)mbedakan dua aspek
utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu : Pertumbubatput total dan
pertumbuhan penduduk. Pada pertumbuhan output setE@m produksi suatu
Negara di bagi menjadi tiga yaitu :
1. Sumber Daya Alam yang Tersedia
Apabila sumber daya alam belum dipergunakan setaksimal maka
jumlah penduduk dan stok modal merupakan pemegam@gnan dalam
pertumbuhanoutput Sebaliknya pertumbuhautput akan terhenti apabila
penggunaan sumber daya alam sudah maksimal.
2. Sumber Daya Insani
Jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengantdedin akan angkatan kerja
yang bekerja dari mayarakat.
3. Stok Barang Modal
Jumlah dan tingkat pertumbuhautputtergantung pada laju pertumbuhan stok

modal.
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B. Teori Keynes

Perdapatan total merupakan fungsi dari pekerjadal tdalam suatu
negara. Semakin besar pendapatan nasional, sernakar volume pekerjaan
yang dihasilkannya, demikian sebaliknya. Volume goglan tergantung pada
permintaan efektif. Permintaan efektif menentukangkiat keseimbangan
pekerjaan dan pendapatan. Permintaan efektif ditant pada titik saat harga
permintaan agregat sama dengan harga penawaragagghermintaan efektif
terdiri dari permintaan konsumsi dan permintaarest&si. Permintaan konsumsi
tergantung pada kecenderungan untuk konsumsi. Wesiput terakhir ini tidak
meningkat secepat kenaikan pendapatan. Jurangageadapatan dan konsumsi
dapat dijembatani oleh investasi. Jika volume itassyang diperlukan tak
terpenuhi maka hanga permintaan agregat akan tiehih,rendah daripada harga
penawaran agregat. Akibatnya, pendapatan dan pekemkan turun sampai
jurang tersebut teijembatani. Jadi perbedaan ape&karjaan dan pendapatan ini
sebagian besar akan tergantung pada investasiméalwestasi tergantung pada
efisiensi marginal dari modal dan suku bunga. &fisi marginal dan modal
merupakan tingkat hasil yang diharapkan dari akiwadal baru. Bilamana
harapan laba tinggi, pengusaha menginvestasi lebgar. Suku bunga, yang
merupakan faktor lainnya dari investasi, tergantyiagla kuantitas. Sekarang
investasi dapat dinaikkan melalui peningkatan efisi marginal dari modal atau
penurunan suku bunga. Walaupun kenaikan investasafya menyebabkan
kenaikan pekerjaan, ini bisa tidak terjadi jika @advaktu yang sama
kecenderungan untuk mengkonsumsi turun. Sebalikriggcenderungan

berkonsumsi dapat mengakibatkan kenaikan pada jpekerkenaikan pada
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investasi. Kenaikan investasi menyebabkan naikngadg@patan. Dan karena
pendapatan meningkat, muncul permintaan yang ldd@hyak atas barang
konsumsi, yang pada gilirannya menyebabkan kenaikankutnya pada
pendapatan dan pekerjaan. Proses ini cenderung gu@pgl (kumulatif).
Akibatnya kenaikan tertentu pada investasi menyaratkenaikan yang berlipat
pada pendapatan melalui kecenderungan berkons{isigan, 2010) Hubungan
antara kenaikan investasi dan pendapatan ini okyné&s disebut multiplier K.
Pengali (multiplier) ini memperlihatkan hubunganngatepat, berkat adanya
kecenderungan berkonsumsi tersebut, antara pekesjg@gat dan pendapatan
agregat dengan tingkat investasi. Ini berarti, bitevestasi agregat naik,
pendapatan akan meningkat, yang besarnya adalahlikkénaikan investasi
tersebut. Rumusnya ialatY = KAI, dan 1-1/K mewakili kecenderungan marginal
mengkonsumsi. Jadi pengali K = 1/1-MPC. Karena hkeéesuingan marginal
berkonsumsi turun, berkat adanya kenaikan pendapatzka diperlukan suntikan
investasi dengan dosis besar guna memperoleh tipgkalapatan dan pekerjaan
yang lebih tinggi dalam perekonomian. Inilah secamagkat teori Keynes
mengenai pekerjaan. (Jhingan, 2010) Keynes tidaknbbaagun suatu model
pembangunan ekonomi yang sistematis dal&@mneral Theory’nya. Pembuatan
model ini diserahkan kepada para pengikutnya deptatrod, Domar, Joan
Robinson dan lainnya yang sepenuhnya memanfaatkelapan Keynes untuk
membuat modelmodel pertumbuhan ekonomi. Hanya d&amangannya yang
berjudul ‘Economic Possibilities for Our Grand Children”Keynes
mengemukakan serentetan syarat pokok kemajuan ekoyaitu (i) kemampuan

kita mengendalikan penduduk; (ii) kebulatan tekadnghindari perang dan
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perselisihan sipil; (iii) kemauan untuk mempercayému pengetahuan,
mempedomani hal-hal yang benar-benar sesuai deifganpengetahuan; dan
(iv) tingkat akumulasi yang ditentukan oleh margimara produksi dan konsumsi.
Sejauh menyangkut kekhawatiran akan masa depataksipie, Keynes bersifat
optimis Keynes menganggap kapitalisme sebagai sumékanisme yang
mempunyai kekenyalan dan daya adaptasi yang batsndnembentuk dirinya
sendiri menurut keadaan. Keynes membangun teomngioutan kapitalisnya
(stagnasi jangka panjang) berdasarkan overproduksim, konsumsi rendah
yang kronis dan merosotnya efisiensi marginal malilahasa depan. (Jhingan,

2010).

C. Teori Neo-Klasik
Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan olehataag ekonom yaitu :

Robert Solow dan Trevor Swan. Teori neo-klasik bedapat bahwa
pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahan etkengangan faktor-
faktor yang mempengaruhi penawaran agregat. Teerumbuhan ini juga
menekankan bahwa perkembangan faktor-faktor prodiskskemajuan teknologi
merupakan faktor penentu dalam pertumbuhan eko(®nkirno,2005).

Teori neo-klasik juga membagi tiga jenis inpubtgderpengaruh dalam

pertumbuhan ekonomi, yaitu :

1. Pengaruh modal dalam pertumbuhan ekonomi
2. Pengaruh teknologi dalam pertumbuhan ekonomi
3. Pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalammbttban ekonomi

Teori neo-klasik memiliki pandangan dari sudutgyéerbeda dari teori

klasik yaitu dari segi penawaran.
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1. Model Pertumbuhalmterregional

Model pertumbuhamterregionalmenambahkan faktor-faktor yang bersifat
eksogen yang berarti tidak terikat kepada kondtgrnal perekonomian wilayah.
Model ini hanya membahas satu daerah dan tidak mdragkan dampak dari
daerah lain, maka model ini disebut dengan madtdrregional Teori ini
sebenarnya merupakan perluasan dari teori basporlsghingga diasumsikan
selain ekspor, pengeluaran pemerintah dan inveltasifat eksogen dan saling
terkait dengan satu sitem dari daerah lain. Teed-klasik berpendapat faktor
teknologi ditentukan secara eksogen dari model.ukeigan dalam keberadaan
teknologi ini yang menyebabkan munculnya teori bgaitu teori pertumbuhan
endogen.
1. Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar merupakan penyempurnaan darlissakeynes
yang dianggap kurang lengkap. Dalam teori ini Hd#ibmmar menganalisis
syarat-syarat yang diperlukan agar perekonomiaa tumbuh dan berkembang
dalam jangka panjang. Teori ini ingin menunjukaaray yang dibutuhkan supaya
perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan(Akad,1999). Harrod-
Domar (dalam Sadono,2005), menyatakan supaya bkelhswang modal yang
tersedia dapat digunakan sepenuhnya, permintaaegatgtharus bertambah
sebanyak kenaikan kapasitas barang modal yang jtefvaebagai akibat dari
investasi masa lalu. Jadi untuk menjamin pertumbwdk@nomi yang baik maka
nila investasi dari tahun ketahun harus selalu.naik
2. Kuznet

Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukan adanya keuam jangka

panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara untrkyediakan barang- 30
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barang ekonomi kepada rakyatnya. Hal ini dapatpdicapabila ada kemajuan
dibidang teknologi, kelembagaan dan penyesuaiaiomgii Teori pertumbuhan
Kuznet dalam analisinya menambahkan enam karatitgoertumbuhan ekonomi
suatu negara, yaitu :

1. Tingginya tingkat pendapatan

2. Tingginya produktifitas tenaga kerja

3. Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi

4. Tingginya faktor transformasi sosial idiologi

5. Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluassar pa

6. Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi saémgatas

2.1.3 Sumber Daya Alam dan Lingkung
A. Pengelolaan Sumber Daya lkan
Perikanan merupakan subsektor yang penting, yastbagai sumber
pendapatan dan kesempatan kerja serta menariktiperltalam efesiensi dan
distribusi. Masalah efesiensi dikaitkan dengan almpersediaarfstock) ikan
yang terus terancam punah dan masalah distribukaiben dengan siapa yang
akan memperoleh manfaaat. Namun demikian subsekitodi negara-negara
berkembangbelum mengalami perkembangna semestisghingga campur
tangan pemerintah diperlukan dalam rangka menikgkapendapatan nelayan
atau petani ikan, perbaikaan gizi rakyat dan pd@tan ekspor serta
memanfaatkan 200 mil Zona Ekonomi Eksklusif (ZE&)ygarmoko, 2013 : 183)
Ikan merupakan daya alam yang dapat pulih ( renlewasources) yang

memerlukan usaha-usaha pengolahan yang baik agat ulempertahankan dan
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mengembangkan unit populasi yang ada. Dalam usa&mgofahan tersebut
diperlukan pengetahuan dan informasi tentang pesika dalam rangka
mempelajari prilaku kehidupan dan sifat-sifat damit populasiyang merupakan
suatu komunitas dalam sumber daya alam tersebktor§erikanan memberikan
harapan untuk menjamin kelangsungan hidup manuagarkini dan masa yang
akan datang. Perikanan merupakan satu bagian égratkn ekonomi yang
memberikan harapan untuk dapat memenuhi kebututltamp lmanusia melalui
berbagai usaha yang pada akhirnya bertujuan untkingkatkan pendapatan
nelayan dalam rangka mencapai tingkat kesejahtéridapyang lebih baik.
Selanjutnya dalam upaya mencapai tujuan pokok pegurean perikanan,
dilakukan usaha sebagai berikut:
1. Peningkatan produksi dan produktivitas
2. Peningkatan kesejahteraan petai ikan (nelayan)lmekerbaikan pendapatan
3. Penyediaan lapangan Kerja
4. Menjaga keestarian sumber daya hayati perikanan
5. Perbaikan pola manajemen dalam pengelolaan suralarikbn
Sebagaimana diketahui bahwa sumberdaya ikan mexnpaknber daya
alam bersama atau milik umum yang berperan dalamdéan manusia untuk
pemenuhan kebutuhan hidup baik kebutuhan fisik msaugebutuhan lainnya.

( Suparmoko, 2013 : 184-185)

B. Jenis-Jenis Sumberdaya Perikanan
Sektor perikanan adalah kegiatan usaha yang menmgaaangkapan dan

budidaya ikan, jenisrustoceaseperti udang, kepitingnoluskahiota air lainnya
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baik dilaut, air payau dan air tawar. Sumber pekadapat dimanfaatkan melalui
penangkapan ikan ( perikanan tangkap) dan budidaya Proses pemanfaatan
sumberdaya perikanan kedepan harus ada kesamaaemisangunan perikanan
yaitu suatu pembangunan perikanan yang dapat maatkah sumber daya ikan
beserta ekosistemnya secara optimal bagi kesegahtdéan kemajuan bangsa
Indonesia, terutama petani ikan dan nelayan (D&001).

Jika dilihat dari teknik penagkapan, perikanan déd@n menjadi dua
yaitu:
1) Perikanan tangkap

Perikanan tangkap adalah usaha penangkapan ikaorgamisme lainnya
di alam liar seperti : sungai, laut, danau, danabaair lainnya. Sebagian besar
perikanan tangkap di lakukan di laut, terutama ekitar pantai dan landasan
kontinen.
2) Perikanan budidaya

Perikanan budidaya merupakan salah satu bentukldyaliperairan yang
khusus membudidayakan ikan di tangki atau ruangaattip, biasanya untuk
menghasilkan bahan pangan, ikan hias, dan rek(Pasnancingan). lkan yang
paling banyak di budidayakan adalah ikan mas, @alikele dan guramai.

Berdasarkan media penangkapan, perikanan ditegydat :
1) Perikanan Darat

Perikanan darat merupakan kegiatan perikanan yatakshnakan di air
tawar, misalnya: sungai, danau, waduk, kolam, dasawah yang disebut dengn
minapadi. Minapadi adalah perikanan saat padi ditansampai airnya

dikeringkan karena akan diberi pupuk. Perikanan atdaini biasanya
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pemanfaatannya hanya sebagai usaha sampingan, getéq@anan darat juga di
usahakan besar-besaran dengan menggunakan teknikingu water atau
perikanan air deras. Jenis-jenis perikanan damtahdkan Mas,lkan Bawal, Ikan
Mujair, Ikan Nila, Ikan Lele, lkan Guramai.

2) Perikanan laut

Perikanan laut adalah kegiatan penangakapan ikdut] baik secara
tradisional maupun secara modern. Kegiatan ini jogdiputi pembudidayaan
ikan di daerah pantai ataupun di lautan lepas selsgnber mata pencaharian
masyarakat. Penangkapan secara tradisional tersehsrdi seluruh wilayah
nusantara dan di lakukan oleh penduduk terutamg tiaggal di pesisir pantai
dengan menggunakan perahu layar bercadik. Tet@ipala yang menggunakan
perahu motor dengan peralatan yang masih sederh@salnya pancing, jala,
sero, rawai, dan pukat.

Penangkapan secara modern di lakukan oleh pentemméapun swasta.
Perlengkapan sudah lebih maju di bandingkan detbglamk tradisional dengan
menggunakan kapal besar dilengkapi dengan mesidinmgn (pengawet) serta
pengolahan ikan. Jenis-jenis ikan yang di tangkdglad |kan Cakalang, Ikan
Tuna, cumi-Cumi, Ikan Kembung, lkan Kerapu, Ikank&ga, lkan Teri, lkan

Lemuru.

C. Pemanenan Secara Selektif

Dalam setiap penangkaoan ikan, pertumbuhan jumgabegdiaan (stock)
dapat ditingkatkan dengan cara penangkapan yarmtigelmisalnya dengan
menghindari musim dan wilayah dimana ikan bertedt®u dengan penggunaan

jaring yang lobangnya besar agar ikan yang masih #apat lolos dan hidup di
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perairan tersebut. Peningkatan pendapatan dagtailidengan mengurangi umur
penangkapan dan dengan tingkat diskonto yang postihningga periode rotasi
akan semakin pendek. Namun perlu dicatat bahwa wutluk menentukan jenis
ikan yang akan ditangkap. Ukuran dan umur dari ikang ditangkap tersebut
disamping tergantung mata jala dan tergantung padasitas usaha penagkapan

(Suparmoko, 2013: 189)

D. Pengelolaan Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup memberikan kesempatan bagi hewamn tdmbuhan
untuk hidup dan berkembang, dan pada gilirannyasahedan tumbuhan ini
sangat dibutuhkan untuk mendukung kehiduoan maryasig wajar. Ini dappat
diartikan bahwa manusia akan menikmati atau menglerananfaat dari
konsumsi ikan dan hewan serta tumbuhan lewat penitmdari alam, berburu
dan menangkap ikan aataupun lewat pengamatannyaedatitian terhadap alam
itu sendiri. Karena itu, lingkungan yang buruk kdhanya secara langsung
memperjelek atau memperburuk kehidupan manusiapitgiga secara tidak
langsug lewat memburuknya kehidupan hewan dan therbiwsebagai akibat

menurunya kuaalitas lingkungan hidup mereka. (Supko, 2013: 247)

E. Kebijakan Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Suatu kebijakan sumber daya alam dan lingkungang yeertanggung
jawab terhadap generasi saat ini maupun generag §kan datangterdiri dari
satu himpunan peraturan serta tindakan yang akammubungan dengan
penggunaan sumber daya alam dan lingkungan yangbuanperekonomiaan

bekerja efesien serta bertahan dalam waktu yaag tetbatastidak menurunkan
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pola konsumsi agregat dan tidak membiarkan lingaanfisik menjadi rusak.
Kemungkinan kita tidak dapat menghentikan beberpgras kecenderungan
memburuknya lingkungan hidup, namun saatu saat pgstriukan tindakan
untuk mengatasi masalah tersebut demi kehiduparusrea(Suparmoko 2013:
269). Salah satu kasus yang kita temui adalah g&apan ikan dengan cara di
bom dan menggunakan alat perusak laainnya yangalary@ membuat terumbu
karang dan ikan kecil menjadi hancur dan membuwoakskan menjadi berkurang.
Pada umumnya sulit untuk mengkoordinasi dan mehkantu
kebijaksanaan secara global untuk semua daerah watalk semua negara,
sehingga pedoman kebijaksanaan pengelolaan sungheattem dan lingkungan
yang praktis dapat dilaksanakan seharunya diaralpaa kebijaaksanaan
nasional namun akan lebih baik lagi kalau bersigional. (Suparmoko,

2013:269)
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2.2  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti dan Variable Hasil Penelitian
Judul penelitian
Lailan Safina  Hsbj Struktur Hasil lkan Hasil tangkapan
Reva Hari WardanaTangkap nelayan berhubungan
Naibaho. PenggunaanAlat erat dengan peralatan
Analisis Peranan SupTangkapNelayan yang dipergunakan
Sektor PerikananPendapatan Nelayanyaitu kapal/perahu dan

1 Tangkap Terhadap jaring. Pendapatan
Perekonomian di nelayan secara umum
Kecamatan Pantai Lalu masih relatif rendah.
Kabupaten Del
Serdang.

Istiglaliyah Muflikhati, | PDRB, Selama PELITA V
Nami Farmayanti danProduksi subsektgrsubsektor perikanan
Gatot Yulianto. Perikanan Jawa Barat mengalami
Peranan Subsektor perkembangan yang

2 Perikanan Dalam cukup tinggi,
Perekonomian Wilayah khususnya pada usaha
Jawa Barat budidaya.

Konsribusi subsektor
perikanan  terhad
PDRB dan
Kesempatan kerja
masih relatif kecil.

3 Gilang Adinugroho. PDRB KecamatanProduksi ikan d
Potensi Sub-Sektardan kabupaten dalapbagian selatan
Perikanan Untuk beberapa tahun. Gunungkidul terus
pengembangan Tingkat produksi meningkat selama
Ekonomi Di Bagian Nilai produksi 2005-2016. Kegiatan
Selatan Gunung Kidul | Dan profil PPI perikanan di dukung 8

PPl dibagian selatan

gunungkidul yang
berlokasi di 5
kecamatan
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2.3Kerangka Penelitian

Dalam penelitian ini adapun kerangka penelitiaragabberikut:

Skema Alur Penelitian

Analisi
S perkembangan

sektor perikanan
di Indonesia
Sumatera Utara
2015-2018 dan Deli Serdang
tahun 2015-2018

Perikana
tahun
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah dan prosedur ydilakukan dalam
mengumpulkan informasi empiris guna memecahkan lafasdan menguiji
hipotesis dari sebuah penelitian.
3.1Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaskrggif dengan tujuan

yang di inginkan untuk menemukan jawabani damusan masalah.

3.2 Defenisi Operasional.

Defenisi operasional adalah suatu defenisi yangmeeikan penjelasan
atas suatu variabel dalam bentukk yang dapat dr.uRefenisi operasional
memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukarabel yang ditiliti.

Berikut defenisi operasional yang di gunakan dgbemelitian:

Variabel Defenisi Operasional Sumber Data

Produksi perikanan Produksi perikanan mencakup aemww.bps.go.id

hasil penangkapan/budidaya ikan/
binatang air lainny/ tanaman air yang
ditangkaap/ dipanen dari sumber
perikanan alami atau dari tempat
pemeliharaan, baik yang diusahakan qleh
perusaan perikanan maupun rumah

tangga perikanan.
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PDRB PDRB merupakan nilai keseluruhamww.bps.go.id

semua barang dan jasa yang diproduksi
dalam suatu wilayah dalam suataujangka

waktu tertentu (biasanya satu tahun)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian.
3.3.1 Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan di Kabupaten Delidang.
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian di rencanakan 3 (tiga) bulan yaitwi bulan Februari

2019 sampai April 2019

3.4 Jenis Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta skunder yang
sudah dipublikasikan yaitu data dalam bentuk aragigika dengan kurun waktu
dari tahun 2015-2017. Sumber data diperoleh dabsite Badan Pusat Statistik

Kabupaten Deli Serdang, dan Dinas Kelautan dark&ean.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung dataskunder, yaitu
jenis data yang diperoleh dari dokumentasi. Datkabe yang digunakan dengan
kurun waktu 2015-2017. Sehingga hasil penelitian merupakan hasil
penggunaan data selama periode waktu tersebutnT201b sebagai tahun dasar

dan tahun 2017 sebagai tahun akhir penelitian ini.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah asatiata deskriptif yaitu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atauanaligj suatu penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulargyahih luas. Untuk itu akan
dicari data pertumbuhan dan rata-rata yang kemudiadeskripsikan dalam
bentuk persentase, tabel, grafik maupun narasikumamudahkan pembaca

dalam menafsirkan hasil penelitian.
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Geografi dan Demografi
4.1.1 Letak Geografis

Secara geografis Kabupaten Deli Serdang berada L##ang Utara
sampai 316 Lintang Utara dan 9833 Bujur Timur san§®a27 Bujur Timur
dengan ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut.

Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten yarggldali kawasan
Pantai Timur Sumatera Utara. Kabupaten Deli Serdargempati area seluas
2.497,72 km yang terdiri dari 22 Kecamatan dan B@&$a/Kelurahan. Batas

wilayah Kabupaten Deli Serdang dapat dilihat seblagakut :

Sebelah Timur : Kabupaten Serdang Berdagai

Sebelah Selatan : Kabupaten Karo dan Kabupateal@ugun
Sebelah Barat : Kabupaten Langkat dan Kabupatea K
Sebelah Utara : Kabupaten Langkat dan Selat Malak

Kabupaten Deli Serdang adalah daerah yang berikkbpis dengan dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musiparmhdan musim kemarau
biasanya di tandai dengan jumlah hari hujan paaja bhulan terjadinya musim.
Pada bulan Juni sampai dengan September arus yanggnbertiup tidak banyak
mengandung uap air, sehingga mengakibatkan musmnarael. Sebaliknya pada
bulan Desember sampai dengan Maret arus angin lyamgak mengandung uap

air berhembus sehingga terjadi musim hujan. Keadadoerganti setiap setengah
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tahun setelah melewati masa peralihan pada bularni-Mei dan Oktober-

Nopember.

Gambar 4.1
Peta Wilayah Kabupaten Deli Serdang

G KOMISI PEMILIHAN UMUM
PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

|
|
Sumber : Kabupaten Deli Serdang Dalam Angka 2017

Kabupaten Deli Serdang terdiri dari 22 Kecamatann da94

Desa/Kelurahan Definitif yang mana luas masing-nwBiesa/Kelurahan.
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Tabel 4.1
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Deli Sedang 2016

Kecamatan Luas (km?) Presentase

Gunung Meriah 76,65
Sinembah Tanjung Muda Hult 223,38
Sibolangit 179,96
Kutalimbaru 174,92
Pancur Batu 122,53
Namo Rambe 62,30
Biru-biru 89,69
Sinembah Tanjung Muda Hilir 190,50
Bangun Purba 129,95
Galang 150,29
Tanjung Morawa 131,75
Patumbak 46,79
Deli Tua 9,36
Sunggal 92,52
Hamparan Perak 230,15
Labuhan Deli 127,23
Percut Sei Tuan 190,79
Batang Kuis 40,34
Pantai Labu 81,85
Beringin 52,69
Lubuk Pakam 31,19
Pagar Merbau 62,89
Deli Serdang 2497,72
Sumber : Kabupaten Deli Serdang Dalam Arifke/

© © N o O B~ W DR
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4.1.2 Kondisi Topografi
Secara umum topografi Kabupaten Deli Serdang tenpagjadi 3 (tiga)
bagian yaitu:

1. Dataran pantai : + 63.002 Ha (26,30%) terdiri dlakecamatan (Hamparan
Perak, Labuhan Deli, Percut Sei Tuan, Pantain Lalmlah desa/kelurahan
dengan panjang pantai 65 km.

Ptensi utama adalah pertanian pangan, perkeburamtraperkebunan
besar, perikanan laut, pertambakan, peternakarasnggn parawisata.

2. Dataran rendah : £ 68.965 Ha (28,80%) terdiri ddrkecamatan (Sunggal,
Pancur Batu, Namorambe, Lubuk Pakam, Beringin, Psigabau, Galang)
dengan jumlah desa sebanyak 197 desa/kelurahan.

Potensi utama adalah pertanian pangan, perkebuesar,bperkebunan
rakyat, peternakan, industri, perdagangan dan greaik darat.

3. Dataran tinggi/pegunungan : + 111.970 Ha (44,9@)iriedari 7 kecamatan
(Kutalimbaru, Sibolangit, Biru-Biru, STM Hilir, STMHulu, Gunung
Meriah, Bangun Purba) dengan jumlah desa seban$8kd&sa.Potensi

utama adalah pertanian rakyat, perkebunan dannadétan

4.1.3 Kondisi Demografis Kabupaten Deli Serdang

Kabupaten Deli Serdang dihuni penduduk yang teddiri berbagai suku
bangsa yaitu seperti Melayu, Karo, Simalungun, Mdmd), Jawa, Batak,
Minang, Cina, Aceh dan berbagai suku lainnya. Denjganlah pemeluk agama
terbesar adalah Islam, Kristen, Hindu dan Budhd. ilamenunjukkan bahwa

Kabupaten Deli Serdang adalah daerah yang begitpleks. Dengan jumlah
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penduduk laki-laki tahun 2017 adalah 1.064.206darigh penduduk perempuan
pada tahun 2017 adalah 1.050.421 jadi Total jumpkdduduk di kabupaten deli

serdang adalah 2.114.627. Dengan penyebaran pdndeblagai berikut :

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten DeliSerdang 2017
2017
Kecamatan Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin (Jiwa)
Laki-laki Perempuan Total
Gunung Meriah 1.515 1.514 3.029
S.T.M. Hulu 7.349 7.276 14.625
Sibolangit 11.722 11.181 23.532
Kutalimbaru 21.104 21.324 42.428
Pancur Batu 50.242 50.015 100.392
Namo Rambe 21.349 21.836 43.185
Biru-Biru 20.241 20.085 40.326
S.T.M. Hilir 18.432 17.878 33.631
Bangun Purba 12.801 12.823 25.624
Galang 36.685 36.358 73.043
Tanjung Morawa 1.145 112.551 227.051
Patumbak 52.955 51.494 104.449
Deli Tua 35.214 36.287 71.501
Sunggal 144.846 142.754 282.876
Hamparan Perak 90.109 88.715 177..259
Labuhan Deli 36.149 34.913 71.062
Percut Sei Tuan 228.443 225.759 454,202
Batang Kuis 33.685 32.721 66.406
Pantai Labu 26.265 24.688 50.953
Beringin 31.497 30.615 62.112
Lubuk Pakam 47.576 48.462 96.038
Pagar Merbau 21.527 21.973 21.435
Deli Serdang 1.064.206 1.050.421 2.114.627
Sumber : Kabupaten Deli Serdang Dalam AngKeZ20
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4.1.4 Struktur Ekonomi Kabupaten Deli Serdang

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahandisk
perekonomian suatu negara secara berkesinamburggarjurkeadaan yang lebih
baik selama priode tertentu. Perubahan tersebudtddiphat dari perubahan
jumlah produksi yang dibentuk dari berbagai macaktos ekonomi, yang
merupakan suatu gambaran tingkat perubahan ekoswathii daerah. Bagi suatu
daerah hal ini merupakan salah satu indikator pgntintuk mengetahui
keberhasilan pembangunan yang dicapai dan dapainakgn sebagai alat
menentukan arah kebijakan pembangunan selanjutnya.

Perkembangan ekonomi suatu daerah dapat dilihatajarpertumbuhan
PDRB atas dasar harga konstan daerah tersebaidlitgiq pertumbuhan PDRB
suatu daerah dapat disebabkan dari meningkatnmy@itisi salah satu subsektor
yang ada pada daerah tersebut. Berikut ini PDRBufaten Deli Serdang atas
dasar harga konstan dari tahun 2015 sampai 2017:

Tabel 4.3

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usah Kabupaten
Deli Serdang 2015-2017 (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha 2015 2016 2017
Pertanian, Kehutanan, dan | 7152905.54 7452729.62 7850074.30
Perikanan
Pertambangan dan 476774.77) 501853.55 527943.60
Penggalian
Industri Pengolahan 18920121.26 19739057.05 20423838.1C
Pengadaan Listrik dan Gas 89530.62 93921.93 102719
Pengadaan Air, 26440.18 27908.35 29486.90

Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 8653726.33 9191718.34 9786791.30

Perdagangan Besar dan 9711703.64 10304705.01 10820947
Eceran; Reparasi Mobil dan
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Sepeda Motor

Transportasi dan 4698335.97 5016817.94 5424706.10

Pergudangan

Penyediaan Akomodasi darf 1515318.72 1621082.97 1748369.70

Makan Minum

Informasi dan Komunikasi 885726.16 932185.73] 986944.60

Jasa Keuangan dan 1631650.76 1712865.17 1755219.20

Asuransi

Real Estat 1892096.47 2030872.29 2186529.30

Jasa Perusahaan 254697.12  272135.55 291115.20

Administrasi 1105804.65 1130292.60 1154416.20

Pemerintahan, Pertahanan

dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 1004273.52 1068299.77 1106922.80

Jasa Kesehatan dan 538243.48 577840.16 620787.30

Kegiatan Sosial

Jasa lainnya 156324.38 165388.83 175060.70
PDRB 58713673.59 61839674.87 64991871.30

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Deli Serdang

Dari tabel PDRB Kabupaten Deli Serdang tersebyiadkita lihat terjadi
kenaikan setiap tahunnya selama priode 3 tahurehietrs Pada tahun 2015
jumlahnya adalah 58713673.59 juta dan meningkaa gatiun 2016 sebesar
61839647.87 juta dan terus meningkat hingga tality Zebesar 64991871.30
juta. Sektor yang paling tinggi dalam memberikanntkbusi terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Deli Serdang selartehi terakhir adalah
sektor industri pengolahan pada tahun 2017 dengambmrikan sebesar
20423838.10 juta. Dari sektor tersebut kontribesbésar mengalami kenaikan
setiap tahunnya selama priode 3 tahun terakhir. iHialdisebabkan karena
Kabupaten Deli Serdang merupakan daerah yang bsdratangsung dengan lbu
Kota Sumatera Utara yaitu kota Medan, sehingga BEatem Deli Serdang

merupakan kawasan strategis industri. Kemudianosekang paling sedikit

memberikan kontribusi adalah pengadaan air, pehgolssampah limbah dan
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daur ulang pada tahun 2017 menyumbang sebesab.284Rita. Pada sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan memberikan ikasir teyang terus
meningkat dari tahun 2015 sampai 2017 terus memg&l@naikan, hingga tahun

2017 sebesar 7850074.30 juta.

4.2 Perkembangan Sektor Perikanan Di Indonesia, Sumater Utara Dan
Deli Serdang
4.2.1 Perkembangan Sektor Perikanan di Indonesia.

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan pmkisgnya yang
sangat strategis. Terletak di antara dua benualdarsamudera. Luas kepulauan
Indonesia adalah 9,8 jutem® (seluruh wilayah Indonesia), dan luas wilayah
lautnya 7,9 jutekm® . Posisi silang yang sangat strategis menyebabidgonésia
mempunyai peranan penting dalam lalu lintas laigpi posisi silang disamping
menguntungkan juga membahayakan bagi negara, km@&mdbidang sosial
ekonomi, kebudayaan, maupun pertahanan dan keamanan
Indonesia membuat peraturan yang jelas dan tegagmjanai batas wilayah
perairan laut negara Republik Indonesia, agar lmbahaya yang mungkin
timbul dapat dicegah. Indonesia menganut persetujitkum Laut Internasional
yang telah disepakati pada tahun 1982. Berdas&dsepakatan tersebut wilayah
perairan Indonesia meliputi batas laut teritortas landas kontinen, dan batas
zona ekonomi eksklusif.

1. Batas Laut Teritorial

Batas laut teritorial adalah suatu batas laut yditeyik dari sebuah garis
dasar dengan jarak 12 mil ke arah laut. Garisrdadalah garis khayal yang
menghubungkan titik-titik dari ujung-ujung terlyamlau di Indonesia. Laut yang

terletak di sebelah dalam garis dasar merupakampkdalaman. Di dalam batas
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laut teritorial ini, Indonesia mempunyai hak kedaah sepenuhnya. Negara lain
dapat berlayar di wilayah ini atas izin pemerintalraonesia.
2. Bata Landas Kontinen

Landas kontinen adalah dasar laut yang jika dilitk@ri segi geologi
maupun geomorfologinya merupakan kelanjutan damtiken atau benua.
Kedalaman landas kontinen tidak lebih dari 150 meBatas landas kontinen
diukur mulai dari garis dasar pantai ke arah luargdn jarak paling jauh adalah
200 mil. Kalau ada dua negara yang berdampingangusan laut dalam satu
landas kontien dan jaraknya kurang dari 400 mitab&ontinen masing-masing
negara ditarik sama jauh dari garis dasar masirgiagaKewajiban negara ini
adalah tidak mengganggu lalu lintas pelayaran datnailalam batas landas
kontinen.

3. Batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)

Pada tanggal 13 Desember 1957 Pemerintah Indomesrageluarkan
deklarasi yang dikenal dengan nama Deklarasi Jugauag melahirkan Wawasan
Nusantara. Di dalam deklarasi itu ditentukan bahvedas perairan wilayah
Indonesia adalah 12 mil dari garis dasar pantaingasasing pulau sampai titik
terluar.

Pada tanggal 21 Maret 1980 Pemerintah Indonetaa t@engeluarkan
batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indoensia segamj200 mil, diukur dari
garis pangkal wilayah laut Indonesia. Zona Ekondtksklusif (ZEE) adalah
wilayah laut sejauh 200 mil dari pulau terluar saat surut. Pada zona ini
Indonesia memiliki hak untuk segala kegiatan eksigiodan eksploitasi sumber
daya alam permukaan laut, di dasar laut, dan diabalaut serta mengadakan

penelitian sumber daya hayati maupun sumber dayddianya.
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Berikut ini batas-batas wilayah Indonesia di UtaBarat, Timur, dan

Selatan.

1. Batas wilayah Indonesia di Utara : Indonesia badat langsung dengan
Malaysia (bagian timur), tepatnya disebelah utadadrKalimantan. Malaysia
merupakan satu dari tiga negara yang berbatasgsuag dengan wilayah
darat Indonesia. Wilayah laut Indonesia sebelahauberbatasan langsung
dengan laut lima negara, yaitu Malaysia, SingapUhailand, Vietham dan
Filipina.

2. Batas wilayah Indonesia di Barat : Sebelah barédyah Negara Kesatuan
Republik Indonesia berbatasan langsung dengan SamuHindia dan
perairan negara India. Tidak ada negara yang l@xdatlangsung dengan
wilayah darat Indonesia disebelah barat. Walaumeoara geografis daratan
Indonesia terpisah jauh dengan daratan India,itkégjuanya memiliki batas-
batas wilayah yang terletak dititik-titik terterdisekitar Samudera Hindia dan
Laut Andaman. Dua pulau yang menandai perbatastonésia-India adalah
Pulau Ronde di Aceh dan Pulau Nicobar di India.

2. Batas wilayah Indonesia di Timur : Wilayah timurdémesia berbatasan
langsung dengan daratan Papua New Guinea dangref@@mudera Pasifik.
Indonesia dan Papua New Guinea telah menyepalatingan bilateral antar
kedua negara tentang batas-batas wilayah, tidakyahamilayah darat
melainkan juga wilayah laut. Wilayah Indonesia $stvéimur, yaitu Provinsi
Papua berbatasan dengan wilayah Papua New Guibedalsebarat, yaitu
Provinsi Barat (Fly) dan Provinsi Sepik Barat (Sauna).

3. Batas wilayah Indonesia di Selatan : Indonesia labbselatan berbatasan
langsung dengan wilayah darat Timor Leste, peraastralia dan Samudera

Hindia. Timor Leste adalah bekas wilayah Indongsiag telah memisahkan
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diri menjadi negara sendiri pada tahun 1999, dalwilayah ini dikenal
dengan Provinsi Timor Timur. Provinsi Nusa Tengdaraur adalah Provinsi
yang berbatasan langsung dengan wilayah Timor | tegiatnya di Kabupaten
Belu. Selain itu, Indonesia juga berbatasan dempgaairan Australia. Diawal
tahun 1997, kedua negara ini telah menyepakatististtas wilayah negara
keduanya yang meliputi Zona Ekonomi Ekslusif (ZE#gn batas landas
kontinen.

Dengan demikian produksi perikanan Indonesia sabgagar. Berikut

produksi perikanan indonesia:

Gambar4.2
Produksi Perikanan Indonedia Tahun 2015-2018
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sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan

Produksi perikanan tangkap Indonesia pada tahun6 2@ngalami
penurunan di bandingkan dari tahun 2015. Dimandyksinya pada tahun 2015
sebesar 6.677.802 ton sedangkan pada tahun 204€as€h580.191 ton dimana

penerunannya hanya berkisar di antara 97.611 tedarf§kan pada tahun 2017
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produksi perikanan tangkap mengalami kenaikkan taeki311.744 ton
dibandingkan tahun 2016, pada tahun 2018 produ&ekanan tangkap terus
mengalami kenaikan sebesar 7.248.297 ton diman&nplenhan produksi
perikanan dari tahun 2017 ke 2018 sebesar 5,17%h Satu faktor penyebab
tunrunya produksi perikanan tangkap pada tahun 2idl6bat oleh faktor alam
yaitu hujan lebat yang terjadi sepanjang tahun 2@k membuat keadaan laut
tidak cocok untuk reproduksi ikan. Hujan menyebabkadar garam di laut
berubah dan juga menyebabkan PH air juga berubamakujan mengandung
asam sehingga akan berpengaruh terhadap kualitaSemlangkan pada tahun
2017 dan 2018 kenaikan produksi dikarenakan bargasma penangkapan ikan
yakni memberikan 1.322 unit kapal dan 7.012 pakat penagkapan kepada
nelyan.Dirjen Perikanan Budidaya, Kementrian Kelautan CRerikanar)

Sedangkan untuk produksi perikanan budidaya indartesus mengalami
kenaikan yang dominan dari tahun 2015 sampai 28&ferti pada tahun 2015
produksi perikanan budidaya indonesia sebesar #3X0ton mengalami
kenaikan 799.982 ton pada tahun berikutnya merfjadi0.733 ton pada tahun
2016. Sedangkan pada tahun-tahun berikutnya progheékian budidaya terus
mengalami kenaikan seperti tahun 2018 sebesar .885Qon lebih besar dari
pada produksi perikanan budidaya tahun 2017 sebe&28.037.

Perikanan budidaya memiliki nilai strategi yang ek, mulai dari nilai
ekonomi, sosial bahkan aspek geopolitik khususnydand memperkuat
kedaulatan yang berbasis pada pendekatan kesemmteKenaikan produksi
perikanan budidaya Indonesia dikarenakan programeké&ian kelautan dan
perikanan tentang pembagian 100 juta ekor benihi pambudidaya di 34
provinsi, revitalisasi 250 unit keramba jaring apudi 8 kabupaten/kota, dan

asuransi pembudidaya ikan untuk 3.300 hektar lahal3 provinsi. Selian itu
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pemerintah juga mengembangkan minapadi seluas&@aridi 9 kabupaten/kota
dan mengambangkan budidyaa lele sistem bioflok Gdik&bupaten/kota, serta
pengembangan budidaya laut lepas pantai di 3 lgkasisi di pengandran, sabang
dan karimunjawa.

Rumput laut adalah salah satu komoditas dari peaikdudidaya. Dimana
produksi rumput laut pada tahun 2016 lebih beshardlingkan tahun 2015,
dimana pada tahun 2015 produksi rumput laut indanesbesar 11.269.342 ton
dan mengalami peningkatan pada tahun 2016 seb&%311586 ton. Dimana
kenaikan dikarenakan oleh program yang diberlakukangenai pengembangan
bibit unggul rumput laut. Sedangakan tahun 2017 ngalmi penurunan dari
tahun sebelaumnya yang cukup besar yaitu sekit@abh43 ton . Dan pada tahun
2018 juga mengalami penurunan dari tahun sebelaainyajtu total produksi
rumput laut sebesar 10.366.130 . Penyebab penupmodnksi budidaya rumput
laut dikarenakan di beberapa sentra rumput lawdiahudidaya rumput laut yag
rusak terkena lumut dane iceakibat pengaruh cuaca, disaming itu perlu adanya
peremajaan bibit rumput lat. Walaupun produksi ayairumput laut mengalami
penurunan tetap komoditas produksi rumput lauthlefmggi di bandingkan
produksi perikanan tangkap dan perikanan budidayduRsi perikanan
berpegaruh terhadap pertummbuhan perikanan, bendartumbuhan PDB

perikanan
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Gambar4.3
Pertumbuhan PDB Perikanan
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Pada tahun 2015 pertumbuhan PDB perikanan jaulbdaedi atas
pertumbahan PDB pertanian dalam arti luas dan PDRB®nal. Dimana
pertumbuhan PDB perikanan 7,89% sedangkan lajurperihan pertanian dalam
arti luas sebesar 3,75% dan pertumbuhan PDB nasiehasar 4,88%. Dan pada
tahun 2016 petumbuhan perikanan mengalami penwsng gukup drastis dari
tahun sebelumnya menjadi 5,15%, penurun pertumb&i2B perikanan tentu
akan berpengaruh terhadap petumbuhan pertaniam datt luas, walaupun
pertumbuhan PDB perikanan dan pertanian dalaniuagi mengalami penurunan
tidak berpengaruh terhadap PDB nasional malah nlemg&enaikan dari tahun
sebelumnya dengan nilai 5,03%. Pada tahun 2017 p&ikanan Indonesia
mengalami kenaikan dari tahun 2016 dengan nj8b6%, di sertai juga dengan
kenaikan PDB pertanian dalam arti luas dari tahebekimnya dengan nilai
3,81%. PDB nasional tahun 2017 juga mengalami kanayang masih kecil dari
tahun sebelumnya yaitu 5,07% . Sedangkan untuknt&@i8 pada triwulan

pertama PDB perikanan Indonesia sebesar 5,50% atanigpenurunan pada
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triwulan kedua tahun 2018 dengan nilai 5.04%, sgkiam untuk PDB pertanian
dalam arti luas pada triwulan pertama sebesar 3 2@%galami kenaikan pada
triwulan kedua dengan nilai 4,76%. Pada pertumbi@aB nasional mengalami
kenaikan dari triwulan pertama dengan nilai 5,06&n&di 5,27% pada triwulan

kedua tahun 2018.

Gambar 4.4
Nilai Ekspor, Impor dan Neraca Perdagangan Hasil
Perikanan 2015-2017 (USD MILYAR)
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sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan
Dari gambar diatas hasil ekspor perikanan Indengsri tahun 2015-2017

mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2015 ekspdkapan Indonesia
sebesar 3,94 milyar USD dan pada tahun 2016 ekspitanan Indonesia sebesar
4,17milyar USD sedangkan pada tahun 2017 ekspoikgpan Indonesia
meningkat menjadi 4,52 milyar USD. Tidak hanya ekperikanan Indonesia
yang meningkat impor indonesia jungan mengalaminggatan setiap tahunnya,
seperti pada tahun 2015 impor perikanan Indonesmilas 0,33 milyar USD
mengalami peningkatan yang masih relatif kecil ygada tahun 2016 senilai
0,38 milyar USD peningkatan yang relatf kecil sele®,05 milyar USD.

Sedangkan pada tahun 2017 impor perikanan Indojuggamengalami keniakan
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dengan nilai 9,48 miyar USD. Neraca perdangangdonesia juga mengalami
peningkatan seperti pada tahun 2015 meraca pergagdndonesia senilai 3,61
milyar USD meningkat pada tahun 2016 menjadi 3,79amUSD. Dan pada

tahun 2017 naraca perdagangan indonesia menigkgadnd,09 milyar USD.

Gambar 4.5
5 Komoditi Utama Ekspor
Tahun 2015-2017 (Ribu Ton)
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Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan
Dari data volume ekspor 5 komoditi diatas, penyumgbi@rbesar volume

ekspor perikanan Indonesia adalah rumput laut. Bar@ada tahun 2015 volume
ekspor rumput laut seberat 211,87 ribu ton dan @lany penurun pada tahun
2016 seberat 188,3 ribu ton, sedangkan pada tabiin Wlume ekspor rumput
laut mengalami kenaikan dengan berat 191,85 ribu Pada urutan nomor dua
penyumbang volume ekspor adalah komoditi udang mink@moditi udang terus
mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai 2017.aBampada tahun 2015
volume ekspor komidit udang seberat 162,26 ribudan mengalami kenaikan
pada tahun 2016 seberat 171,87 ribu ton dan pada 2017 seberat 180,59 ribu
ton. Sedangkan paling kecil volume ekspornya adatghngan dan kepiting
dimana volume ekspor rajungan dan kepiting padant&#9©15 dalah 23,75 ribu
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tong dan mengalami kenaikan pada tahun 2016 sel#%s@4 ribu ton dan

mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 2,0(0m.

4.2.2 Perkembangan Sektor Perikanan di Sumatera dta

Potensi kelautan dan perikanan Sumatera Utarariteddri potensi
perikanan tangkap dan perikanan budidaya, dimam@npioperikanan tangkap
terdiri potensi Selat Malaka sebesar 276.030 tbarftadan potensi di Samudera
Hindia sebesar 1.076.960 ton/tahun. Sedangkan ksodaerikanan budidaya
terdiri budidaya tambak 20.000 Ha dan budidaya 18@.000 Ha, budidaya air
tawar 81.372,84 Ha dan perairan umum 155.797 Haagan pesisir Sumatera
Utara mempunyai panjang pantai 1300 Km yang teddiri panjang pantai timur
545 km, panjang pantai Barat 375 km dan Kepulauias Nan pulau-pulau baru
sepanjang 350 Km.

Sedangkan wilayah pengambangan kelautan dan pankédn Provinsi
Sumatera Utara dibagi menjadi 3 wilayah pengembaggag terdiri dari:
1. Wilayah Pantai Barat Sumatera Utara

Terdiri dari 12 Kabupaten/kota yang berada di vdlapantai Barat Yaitu
Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Selatan, Kabupatas Blarat, Kota Gunung
Sitoli, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kota Sibolgabt{@aten Mandailing Natal,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Kota Padang Sidemp{abypaten Padang Lawas,
Kabupaten Padang Lawas Utara. Dimana potensi pévagegan wilayah ini
adalah penangkapan ikan, pengolahan lkan, dan dyalidut yang terdiri rumput
laut, kerapu, kakap. Budidaya tawar yang terdini dmas, nila, lele, patin,
gurame, tawes dan nilam. Budidaya tambak yangrieddri Udang vaname,

udang windu, kerapu, kakap, dan bandeng.
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2. Wilayah Dataran Tinggi Sumatera Utara

Kabupaten/kota yang termasuk pada wilayah datarsggu Sumatera
Utara adalah Wilayah yang berada di wilayah tengadvinsi Sumatera Utara
yang terdiri dari 10 Kabupaten/Kota yaitu Kabupat@panuli Utara, Kabupaten
Toba Samosir, Kabupaten Karo, Kabupaten Dairi, iaben Samosir, Kabupaten
Humbang Hasundutan, Kabupaten Simalungun, Kota R@gaSiantar, Kota
Tebing Tinggi, Kabupaten Pakpahan Barat. Sedangkdensi pengembangan
pada wilayah ini terdiri dari penangkapan ikan drgiran umum, pengolahan
ikan. Budidaya air tawar yaitu nila, mas, lele gmatlan gurame.
3. Wilayah pantai timur Sumatera utara

Terdapat 11 kabupaten/kota yang termasuk pada ahilgpantai timur
Sumatera Utara yang terdiri dari Kabupaten LangKata Binjai, Kabupaten
Serdang Bedagai, Kabupaten Deli Serdang, Kabupateshan, Kabupaten
Labuhan Batu, Kabupaten Labuhan Batu Utara, Kalkapgatbuhan Batu Selatan,
Kabupaten Batu Bara, Kota Medan, Kota Tanjung BalBimana potensi
pengembangan wilayah timur Sumatera Utara adalatang&apan ikan dan
pengolahan ikan. Budidaya laut yang terdiri darake, kakap, dan kerang hijau.
Budidaya tawar yaitu mas, nila, lele, patin, gurargeass carp, lobster air
tawar,bawal tawar dan ikan hias. Budidaya tambakuyaimput laut, udang
vaname, udang windu, kerapu, kakap, bandeng, skalanigudidaya perairan

umum yaitu mas, nila.
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Berikut total produksi perikanan sumatera utara:

Gambar 4.6
Produksi Perikanan Sumatera Utara Tahun 2015-
2017
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Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Dari data produksi perikanan Sumatera Utara diasunjukkan pada tahun
2015 produksi perikannanya sebesar 760.184 tonngkda pada tahun 2016
produksi perikanan sumatera utara mengalami peadorigebesar 42.282 ton
sehingga total produksi perikanan sumut tahun 28&Besar 717.902 ton
penuruanan ini di sebabkan oleh sektor perikanagkep dimana pada tahun
2016 gangguan cuaca Yyang terus terjadi menyebalfkgituensi melaut
dikalangan nelayan menjadi rendah, ganguan cuacay \erjadi seperti
gelombang ombak yang besar dan arus kencang walgumauksi perikanan
sumatera utara mengalami penurunan laju pertumbuRBRB perikanan
sumatera utara mengalami kenikan dengan nilai 5,76@énaikan laju
pertumbuhan PDRB sumut tidak hanya dari faktor pksdperikanan, melainkan
juga dari faktor produksi pengolahan ikan, sepgréingasinan dan juga

pengalengan ikan.
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Sedangkan pada tahun 2017 produksi perikanan Stamdtara mengalami
kenaikan yang cukup tinggi dimana produksinya dd&5.763 ton. Kenaikan
produksi perikanan tahun 2017 dikarenakan buah dasikebijakan pemerintah
yang konsisten memberantas penangkapan ikan ygl.il&gbijakan ini telah
mengurai secara derstis pencurian ikan di perdimdonesia oleh kapal asing.
Selain itu ketegasan pemerintah tentang menenggatarkapal asing pencuri
ikan telah membuat kapal-kapal ikan asing jera mendkan di perairan
Indonesia, selain itu juga kebijakan pemerintahtaiegn pemberantasan IUU
fishing juga diimplementasikan dengan penyabutan izin IKeggaal eks asing
dan larangan alih muatrénsshipment ikan di tengah laut. Seiring dengan
meningkatnya produksi perikanan tahun 2017 maka p&rtumbuhan PRDB

perikanan sumatera utara mengalami keniakan demiga®,87%.

Gambar 4.7
Laju Pertumbuhan PDRB Perikanan Sumatera Utara
Tahun 2015-2017
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sumber: Badan Pusat Statisik Sumatera Utara
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Tabel 4.4
Ekpor Provinsi Sumatera Utara Dan Shere Sektor Pekanan Sumut

2015-2017
volume (kg) nilai (usd) volume (kg)  nilai (usd) volume(%) nilai(%)
- 84.096.754 291.626.513 1.076.204.061 3.943.700.65¢ 7,81 7,39
- 77.915.690 310.259.272 1.075.195.007 4.172.252.602 7,25 7,44
- 69.918.084 355.425.285 1.078.254.83% 4.513.886.76% 6,48 7,87

Sumber:BPS-diolah

Volume ekspor perikanan provinsi Sumatera Utara tdaun 2015-2017
mengalami penurunan seperti pada tahun 2015 volekspor perikanan
Sumatera Utara yaitu 84.096.7554 kg mengalami peaur pada tahun 2016
menjadi 77.915.690 dan begitu juga pada tahun 20liime ekspor perikanan
Sumatera utara 69.918.084. Tidak hanya eksporgeaik Sumatera Utara ekspor
perikanan nasonal juga mengalami penurunan, pada 2015 ekspor perikanan
nasional adalah 1.076.204.061 kg mengalami pennaurn@ada tahun 2016 yaitu
1.075.195.007 kg, sedangkan pada tahun 2017 ekgpokanan nasional
mengalami peningkatan dengan berat 1.078.254.835Sktph satu penybab
turunnya ekspor perikanan pada tahun 2016 adaladtupan mentri tentang
dilarangnya kapal eks asing melaut di perairan ned@ dan di tenggelamkan
apabila melanggarnya, sehingga penurunan ekspomdgara-negara yang
kapalnya di tenggelamkan seperi cina, filiphina,n dénailand, selain itu
pembekuan izin terhadap kapal-kapal yang berbobsarbsalah satu penyebab
rendahnya ekspor. Sedangkan untuk nilai ekspokg®an Sumatera Utara dari

tahun 2015-2017 terus mengalami kenaikan, padanta&@Ql5 nilai ekpor
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perikanan Sumatera Utara adalah 291.626.513 USDga@ni kenaikan

310.259.272 USD pada tahun 2016, sedangkan untwktd017 nilai ekspor

perikanan adalah 355.425.285 USD. Sedangakan stikie(distribusi) volume

ekspor perikanan Sumatera Utara terus menagalamirgg@an dari tahun 2015-
2017. Nilai shere volume ekspor perikanan tahurbZ¥besar 7,81% mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 7,25% dan pgada 2817 shere volume
ekspor perikanan Sumatera Utara sebesara 6,48%n@eth untuk shere nilai
ekspor perikanan Sumatera Utara terus mengalanaiikean seperti pada tahun
2015 nilai shere ekspor perikanan sebesar 7,39%laragkenaikan pada tahun
2016 sebesar 7,44% . Sedangkan pada tahun 201&maie ekspor perikanan

Sumatera Utara menglami kenaikan dari tahun sefnelga yaitu 7,87%.

4.2.3 Perkembangan Sektor Perikanan di Deli Serdang

Kabupaten Deli Serdang terletak diantara 2°57 63fhtang Utara serta
pada 98°33 - 99°27" Bujur Timur merupakan bagian d@dayah pada posisi
silang di kawasan Palung Pasifik Barat dengan Mdayah 2.497,72 Km?2
(249,772 Ha) atau merupakan 3,34% dari luas PropBwnatera Utara.
Ketinggian mencapai 0 — 500 meter diatas permulkaafmdpl). Dataran Pantai,
meliputi 4 kecamatan (Kecamatan Hamparan PerakuHhaab Deli, Percut Sei
Tuan dan Pantai Labu ), dengan luas 65.690 h&@26, dari luas kab. deli
serdang). Jumlah Desa sebanyak 64 Desa/Kelurabhkihsatu sumber daya alam
yang dimiliki oleh Kabupaten Deli Serdang adalalmiear daya kelautan.
Kabupaten Deli Serdang memiliki potensi perikanangycukup besar mengingat

wilayahnya sebagian merupakan kawasan pantai depgaang pantai 65 km
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yang dapat dikembangkan untuk berbagai komoditkaean laut, pertambakan,
budidaya laut dan budidaya air tawar.

Salah satu subsektor yang mempunyai peran pentitamdmenunjang
pelaksanaan pembangunan kelautan dan perikanahguaikanan tangkap. Sub
sektor ini sangat strategis sebagai penyedia bgamyan bergizi, lapangan
perkerjaan bagi masyarakat.Perikanan tangkap maopsumber potensi yang
sangat besar dalam meningkatkan pendapatan nedapagai pelaku ekonomi di
wilayah pantai dan pesisir, namun hal ini belumesefinya disadari oleh
masyarakat nelayan. Selain itu Budidaya perikanaerupakan usaha
pemeliharaan dan pengembangbiakan ikan atau ongarag lainnya. Budidaya
perikanan disebut juga sebagai budidaya perairan akuakultur mengingat
organisme air yang dibudidayakan bukan hanya eaisjikan saja tetapi juga
organisme air lain seperti kerang, udang maupunbtihvan air. Kegiatan
budidaya laut dilakukan di perairan pesisir yanigtfiedangkal dan terlindung
dari pengaruh gelombang laut langsung. Jenis-famigdaya laut yang dilakukan
di perairan pesisir Deli Serdang meliputi budidéy@an dalam karamba apung,
budidaya rumput laut, dan budidaya karang. Kegidiadidaya laut tersebut
terkonsentrasi di sekitar Pantai Labu, dan Labubeh. Budidaya ikan dalam

karamba berlokasi di perairan Pantai Labu.
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Berikut produksi perikanan di Deli Serdang:

Gambar 4.8
Produksi Perikanan Kabupaten Deli Serdang Tahun
2015-2017 (Ton)
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Sumber: Dinas Perikanan Dan Kelautan Deli Serdang

Dari data diatas menunjukkan bahwa produski peakatabupaten Deli
Serdang dari tahun 2015 sampai 2017 terus mengdlangikan, dimana pada
tahun 2015 total produksi perikanan Deli SerdangrZ&88 ton mengalami
kenaikan pada tahun 2016 dengan total produksie8238 ton. Dengan produksi
yang mengalami kenaikan maka pertumbuhan perikddeln Serdang juga
mengalami kenaikan seperti pada tahun 2016 pertoambyproduksi perikanan
Deli Serdang dengan nilai 11,85%, kenaikan ini aangnggi dibandingkan
dengan pertumbuhan produksi perikanan tahun 201%g ylaanya 2,00%.
Sedangkan untuk produksi perikanan tahun 2017 juogagalami peningkatan
sebesar 92.766,79 ton dengan pertumbuhan prodekiéiapan dengan nilai
12,49%. Dimana total produksi perikanan Deli Segddindominasi oleh produksi
perikanan budidaya. Kenaikan produksi perikanan idyad Deli Serdang
merupakan dampak dari kebijakan memberikan bantibit ikan kepada

kelompok-kelompok yang berbeda seperti pada kelémmpadidaya ikan lele
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diberikan bibit ikan sebanyak 27.500, ikan mas sghia 10.000 bibit dan ikan
guramai 10.000 bibit. Sedangkan pada daerah peéggrikan bantuan bibit ikan
nila sebanyak 25.000 bibit. Selian itu pembangungdal yang dilakukan balai
benih ikan agar balai benih ikan tidak diterpa afjembangunan tanggul ini
akan berdapak positif kepada benih-benih perikagang mampu nunjnag

produsi perikanan budidaya Deli Serdang.

Gambar 4.9
Pertumbuhan Produksi Perikanan Deli Serdang
Tahun 2015-2017 (%)
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Sumber: Dinas Perikanan Dan Kelautan Deli Serdang

Tabel 4.5
Jumlah Ikan Yang Beredar di Deli Serdang tahun 20158017 (ton)
Tahun
2015 2016 2017
Jumlah Ikan yang keluar 11.884,25 14.366,12 23.825,19
daerah
Jumlah ikan yang masuk 25.035,48 26.170,33 21.265,23
ke pasar lokal dari luar
daerah
Jumlah ikan yang masuk 86.880,11 94.270,57 90.206,83
ke pasar lokal

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Deli Serdang

Pada tahun 2015 jumlah ikan yang keluar dari katarp Deli Serdang

sebanyak 11.884,25 ton meningkat pada tahun 20Db§ yaana jumlahnya
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14.366,12 ton dan pada tahun 2017 jumlah ikan yahgar dari Deli Serdang

adalah 23.825,19 ton. Sedangkan jumlah ikan yansukn&e Kabupaten Deli

Serdang pada tahun 2015 sebesar 25.035,48 ton aijuariahnya lebih besar
daripada jumlah ikan yang keluar dari Deli Serdasglangkan jumlah ikan yang
masuk ke pasar lokal yaitu 86.880,11 ton dan pakant 2016 kenaikan jumlah
ikan yang masuk ke Deli Serdang yaitu 26.170,33adenselisih antara jumlah
ikan yang keluar dari Kabupaten Deli Serdang demgayah ikan yang masuk ke
Deli Serdang pada tahun 2016 yaitu 11.804,21 tonjdmlah ikan yang masuk
ke pasar lokal pada tahun 2016 yaitu 94.270,57ldbifh besar di bandingkan
pada tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2@lahjikan yang keluar dari
dari Deli Serdang lebih besar dibandingkan jumlkdiniyang masuk ke Deli
Serdang, dimana jumlah ikan yang keluar adalah28318 ton sedangkan jumlah
ikan yang masuk adalah 21.265,23ton sedangkan jurlkh ikan yang msuk ke
pasar lokal mengalami penurunan dari tahun 201®and jumlah ikan yang

masuk ke pasar lokal adalah 90.206,83 ton.

4.3 Strategi Dan Kebijakan Dalam Sektor Perikanan di D& serdang
Dalam mendukung produktifitas sektor perikananukaiben Deli Serdang
melalui dinas kelautan dan perikanan mempunyaatupembangunan perikanan
dan kelautan sebagai berikut:
1. Mewujudkan kesejahteraan nelayan, pembudidaya,otemgn dan pedagang
hasil perikanan.
2. Mewujudkan peningkatan pelestarian dan pengendalsamberdaya

perikanan dan kelautan.

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 74



3. Mewujudkan tersedianya prasarana dan sarana, t&kng@ermodalan dan
kelembagaan dalam usaha perikanan dan kelautan.

4. Mewujudkan kesempatan kerja dan kesempatan beryaalygroduktif.

5. Mewujudkan penambahan tingkat konsumsi ikan makggrgertumbuhan
industri dan ekspor hasil perikanan.

Kabupaten deli serdang memiliki potensi perikalyamg cukup besar
mengingat wilayahnya sebagian merupakan kawasamaipdengan panjang
pantai 65 km yang dapat dikembangkan untuk berlbagaoditi perikanan laut,
budidaya laut dan budidaya air tawar. Dimana tujpambangunan perikanan
untuk meningkatkan jumlah produksi kelautan danikpean, meningkatkan
sumberdaya kelautan dan perikanan, meningkatkahtds dan kuantitas usaha
usaha kelautan dan perikanan, meningkatkan lapakeyga dan tenaga kerja di
bidang kelautan dan perikanan, meningkat konsukasi dan terpenuhnya bahan
baku industri perikanan lokal.

Dalam upaya mendukung program keluaraga harajieas @elautan dan
perikanan deli serdang mengalokasikan bantuan adwlam terpal, pakan pelet
ikan muda dan mesin pompa air lengkap selain itakdkan pendampingan
tekhnis untuk memberikan pembinaan dalam hal bydidalam terpal terhadap
PKH di 10 desa di 10 kecamatan, antara lain desarPdelintang Kecamatan
Lubuk Pakam, Desa Sidodadi Kecamatan Batang KuesalCPematang Biara
Kecamatan Pantai Labu, Desa Kotangan Kecamatann@;al@esa Jati Baru
Kecamatan Pagar Marbau, Desa Sidourip KecamatandgdgbDesa Patumbak |
Kecamatan Patumbak, Desa Baru Kecamatan Pancuy Basa Namo Pinang

Kecamatan Namorambe, Desa suka Makmur KecamataiaBgit. Selain itu
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untuk mendukung potensi perikanan air tawar pertarikabupaten deli serdang
melalui dinas kelautan dan perikanan menajlin kegjma dengan Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan tujuan mendisasikan teknologi
pembenihan ikan air tawar yang dihasilkan oleh ppeaelitian Limnologi LIPI,
Sebagai sarana pelatihan penguasaan teknologi Ipk@ge perairan dan
sumberdaya perikanan, sebagai incubator bagi kelkikelompok usaha
perikanan air tawar. Dimana pelatihan yang dilakukdalah teknik pemijahan
ikan mas, pemijahan ikan nila, dan pemijahan ilkde $erta kultuchlorella sp.
Pada saat ini produksi dudiaya air tawar sedankedibangkan di lahan Balai
Benih lkana Air Tawar (BBIAT) yang berda di desagau kecamatan tanjung
morawa, dimana spesies ikan yang di benihakantsé@n lele, guramai, patin,
nila dan ikan lainya. Selain itu kebijakan membanilbantuan bibit ikan kepada
kelompok-kelompok yang berbeda seperti pada kelémmpadidaya ikan lele
diberikan bibit ikan sebnayak 27.500, ikan mas sghia 10.000 bibit dan ikan
guramai 10.000 bibit. Sedangkan pada daerah pedigrikan bantuan bibit ikan

nila sebanyak 25.000 bibit.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat dibeti®@rapa kesimpulan,

antara lain:

1. Perkembangan sektor perikanan di Indonesia dilidati produksi
perikanan tangkap Indonesia pada tahun 2016 meng@enurunan di
bandingkan dari tahun 2015. Dimana produksinya ptdan 2015
sebesar 6.677.802 ton sedangkan pada tahun 20&8ase5580.191 ton
dimana penerunannya hanya berkisar di antara 97@ilSedangkan
pada tahun 2017 produksi perikanan tangkap meng&kmikkan sekitar
311.744 ton dibandingkan tahun 2016, pada tahub8 2froduksi
perikanan tangkap terus mengalami kenaikan sebésa8.297 ton
dimana pertumbuhan produksi perikanan dari tahury 2@ 2018 sebesar
5,17%.

2. Potensi kelautan dan perikanan Sumatera Utarariteddri potensi
perikanan tangkap dan perikanan budidaya, dimartangio perikanan
tangkap terdiri potensi Selat Malaka sebesar 206.@%/'tahun dan potensi
di Samudera Hindia sebesar 1.076.960 ton/tahunarfg&gdn produksi
perikanan budidaya terdiri budidaya tambak 20.0@0dEn budidaya laut
100.000 Ha, budidaya air tawar 81.372,84 Ha daai@er umum 155.797

Ha, kawasan pesisir Sumatera Utara mempunyai paupantai 1300 Km
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yang terdiri dari panjang pantai timur 545 km, paugj pantai Barat 375
km dan Kepulauan Nias dan pulau-pulau baru sepgidad Km.

3. Produski perikanan kabupaten Deli serdang darind&@i5 sampai 2017
terus mengelami kenaikan, dimana pada tahun 2018 fwroduksi
perikanan deli serdang 73.728,88 ton mengalami ikenapada tahun
2016 dengan total produksi 82.466,36 ton. Dengaodyksi yang
mengalami kenaikan maka pertumbuhan perikanan Setdang juga
mengalami kenaikan seperti pada tahun 2016 pertobambyroduksi
perikanan deli serdang dengan nilai 11,85%, kenaika sangat tinggi
dibandingkan dengan pertumbuhan produksi perikaahun 2015 yang
hanya 2,00%. Sedangkan untuk produksi perikanannte2017 juga
mengalami peningkatan sebesar 92.766,79 ton demgatumbuhan
produksi perikanan dengan nilai 12,49%

4. Dalam mendukung produktifitas sektor perikanan kaben deli serdang
melalui dinas kelautan dan perikanan mempunyaiatujpembangunan
perikanan dan kelautan sebagai berikut:

a. Mewujudkan kesejahteraan nelayan, pembudidaya, gteman dan
pedagang hasil perikanan.

b. Mewujudkan peningkatan pelestarian dan pengendalismberdaya
perikanan dan kelautan.

c. Mewujudkan tersedianya prasarana dan sarana, tejnpkermodalan
dan kelembagaan dalam usaha perikanan dan kelautan.

d. Mewujudkan kesempatan kerja dan kesempatan beruyahg

produktif.
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e. Mewujudkan penambahan tingkat konsumsi ikan makgéra

pertumbuhan industri dan ekspor hasil perikanan.

5.2 Saran

1. Pemerintah Indonesia seharusnya memperhatikan symehbikanan yang
dapat dimanfaatkan melalui penangkapan ikan (pesikaangkap) dan
budidaya ikan. Karena sektor kelautan dan perikamanupakan salah
satu sektor ekonomi yang memiliki peranan dalamb@emunan ekonomi
nasional, khususnya dalam penyediaan bahan pamgéinp perolehan
devisa, dan penyediaan lapangan kerja. Bila sgbénikanan dikelola
secara serius, maka akan memberikan kontribusi kgdoilg besar terhadap
pembangunan ekonomi nasional serta dapat mengantdskmiskinan
masyarakat Indonesia, terutama masyarakat nelarapeatani ikan.

2. Kabupaten deli serdang memiliki potensi perikanamgy cukup besar
mengingat wilayahnya sebagian merupakan kawasaraipa@engan
panjang pantai 65 km yang dapat dikembangkan umtuliagai komoditi
perikanan laut, budidaya laut dan budidaya air tadeh karena itu,
pemerintahan daerah harus dapat meningkatkan juontatuksi kelautan
dan perikanan, meningkatkan sumberdaya kelautan pkemkanan,
meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha-usalatieel dan perikanan,
meningkatkan lapangan kerja dan tenaga kerja danigidkelautan dan
perikanan, meningkat konsumsi ikan dan terpenubayn baku industri

perikanan lokal.
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ABSTRAK

Topik ini di angkat berdasarkan berbagai permasalajang terjadi di
sektor perikanan Indonesia yang belum dikelola dengaksimal. Dari hasil
peneliti yang telah dilakukan peneliti ini menyatakbahwa perkembangan sektor
perikanan Indonesia berpengaruh terhadap perekamoimdonesia mengingat
luas perairan Indonesia yang besar. Tujuan peaeliti adalah untuk melakukan
analisis deskriptif perkembangan sektor perikaniaimdonesia Sumatera Utara
dan Deli Serdang. Serta melakukanan analisis gegkkiebijakan pemerintah
daerah dalam mengembangkan sektor perikanan petaden 2015-2018 di
Kabupaten Deli Serdang. Data yang digunakan add#éh sekunder, dimana
dihimpun dari tahun 2015 — 2017 sebanyak 3 tahanelRian ini menggunakan
pendekatan deksripif. Sumber data diperoleh dabsie Badan Pusat Statistik
Kabupaten Deli Serdang, dan Dinas Kelautan dark&en. Variabel data yang
digunakan ialah Produksi Perikanan (PP) dan PDR&d&sarkan hasil data,
bahwa produksi perikanan Sumatera Utara bersitattuatif atau tidak stabil.
Dilihat dari tahun 2016 mengalami terjadi penurudan tahun 2015 sedangkan
untuk tahun 2017 mengalami kenaikan. Untuk prodp&skanan Kabupaten Deli
Serdang selalu mengalami kenaikan dari tahun 20igga 2017.

Kata Kunci : PP, PDRB, Fluktuatif
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor kelautan dan perikanan merupakan salahss&tar ekonomi yang
memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi nasioklalisusnya dalam
penyediaan bahan pangan protein, perolehan ded@sa,penyediaan lapangan
kerja. Bila sektor perikanan dikelola secara serimgka akan memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunanagki nasional serta dapat
mengentaskan kemiskinan masyarakat Indonesiaateautmasyarakat nelayan
dan petani ikan(Mulyadi, 2005).

Indonesia memiliki 17.499 pulau dari Sabang sarvfmauke. Luas total
wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km2 yang temdri 2,01 juta km2 daratan,
3,25 juta km2 lautan dan 2,55 juta km2 Zona Ekondtksklusif (ZEE).
Merupakan suatu negara dengan luasperairan lelstr lori pada luas daratan,
maka dari itu Indonesia di sebut negara maritimadéan tersebut menjadikan
Indonesia termasuk ke dalam negara yang memilikiayj@an sumber daya
perairan yang tinggi dengan sumberdaya hayati na@raiyang sangat
beranekaragam. Keanekaragaman sumberdaya perattanebkia yaitu sumber
daya ikan dan sumber daya terumbu karang. Indomasmiliki garis pantai
sepanjang 81.000 km, yang merupkan garis pantpari@ang kedua di dunia
setalah canada yang mempunyai panjang garis p2®2i800 km. Secara
geografis Indonesia terletak di dua benua yaituaAdan Australia dan dua

samudera yaitu Hindia dan Pasifik.
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Berangkat dari fakta tersebut, maka pembangunautei dan perikanan
memiliki peran yang sangat strategis dalam mendykukeberhasilan
pembangunan nasional. Dengan potensi tersebutruselya Indonesia mampu
menguasai pasar perikanan dunia. Namun, hal yajagliteli lapangan. Potensi
laut Indonesi belum sepenuhnya dieskplorasi daelalik secara maksimal.

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupaékah satu yang
memberikan kosntribusi yang cukup besar terhadapbpetukan nilai PDB
Indonesia. Sektor pertanian, kehutanan dan penkamenempati posisi ketiga
setelah sektor Industri pengolahan dan sektor Bardmn besar dan eceran,
resparasi mobil dan sepeda motor.

Tabel 1.1

Nilai Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan UsahaKategori 2015-2017
(milliar rupiah)

Lapangan Atas Dasar Harga Berlaku Atas Dasar Harga KonstanZ010)

Usaha 2015 2016 2017 2015 2016 2017

Pertambangan | gg16941 | go0ses.3| 10287722  767327)2 7745931 %892
dan Penggalian
Industri 2418891.7 | 25452035 2739415  1934533.2  2016876.8 30BEM
Pengolahan
Pengadaan

s 129833.7 142344.4 162339.9 94894.8 100009.9 103551.
Listrik dan Gas

Pengadaan Air,

Pengelolaan 8546.3 8942.5 9720.3 7369 7634.5 7986.4
Sampah,

Limbah

Konstruksi 1177084.1 | 1287659.3| 14098338  879163l9  925062.5 883
Perdagangan

Besar & Eceran,
Reparasi Mobil
& Sepeda Motor
Transportasi damn
Pergudangan
Akomodasi dan
Makan Minum
Informasi dan
Komunikasi

1532876.7 1635259 1767718.8 1207164.5 1255799.4 146317

578464.3 644999.5 735229.6 348855,9 374843.4 40867

341555.8 363055.5 387467.1 2689224 282823.4 29851

406016.5 449188.9 515888.9 421769.8 459208.1 50827
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Jasa Keuangan

el 464399.9 520087.5 571128.5 347264 378193.1 398919
Real Estate 327601.4 350488.2 379782.5 2669796  279500.5 289749
Jasa Perusahaah 190267.9 211623.6 238217 14839555 1593217 1727638
Adm.

ﬁiﬁfﬁ?ﬁiﬂaﬂ 449382.4 479793.6 502238.9 3100546  319946.1 328526
Jaminan Sosial

Jasa Pendidikar| 387611.4 418346.8 446785.3 28302071  293779.7 3045p5
Jasa Kesehatan

& Kegiatan 123191.5 132544.6 144966.5 97465.8 102487.8 109448
Sosial

Jasa Lainnya 190581 211455.6 239122 144904p 1565324  17007B.7
PRODUK

DOMESTIK 11526332.8| 12406774.1 13588797\3 8982517.1  94386829912749.3
BRUTO (PDB)

Sumber:Badan Pusat Statistik

Nilai Produk Domestk Bruto Sektor pertanian, kehatadan perikanan
untuk Atas Dasar Harga Berlakudari tahun 2015 sa@@&a7 terus mengalami
kenaikan. Seperti tahun 2015 nilainya yaitu 15558@lar rupiah mengalami
kenaikan sebesar 116123 miliar rupiah menjadi 18@1iliar rupiah di tahun
2016, di tahun 2017 juga mengalami kenaikan mer@d5880 miliar rupaih.
Tidak hanya Atas Dasar Harga Berlaku, Atas Dasarg&iaKonstan juga
mengalami peningkatan dari tahun 2015 samapi 2Rada tahun 2015 nilainya
sebesar 117144 miliar rupiah mengalami kenaikataldin berikutnya, dan di
tahun 2017 nilainya sebesar 1256894 miliar rupiah.

Potensi Sektor perikananindonesia sangat melimpathingga dapat
diharapkan menjadi sektor unggulan dalam perekomomiasional. Data BPS
pada tahun 2013 menunjukkan, potensi perikanank#mndaut Indonesia
mencapai 5.707.012 ton dan meningkat menjadi seki@37.654 ton tahun
berikutnya. Di tahun 2016 perikanan tangkap laubheapai peningkatan sekitar
6.115.469 ton. Bukan hanya perikanan tangkap [@rairan umum juga terus

mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga t&0d. Tahun 2013 produksi
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perairan umum sekitar 398.213 ton, meningkat meédj&6.692 ton di tahun 2014
dan tahun 2016 mencapai 464.722.

Produksi perikanan budidaya yang paling besar yagtikanan budidaya
laut yaitu pada tahun 2014 sebesar 9.034.756 tonmdmingkat pada tahun 2015
menjadi 10.174.022 ton. Dan pada tahun 2016 peaikamudidaya laut turun
menjadi 9.733.055 ton. Dan yang palin rendah preghyla yaitu perikanan
budidaya perikanan jaring tancap yaitu pada tahdib42sebesar 65.955 dan
mengalami penurunan pada tahun berikutnya seb&s8b21 dan tahun 2016
yaitu 43.364 ton. Kontribusi sektor perikanan ted@m pembentukan Produk
Domestik Bruto Indonesia, juga terus mengalami mggkatan. kontribusinya
mencapai 2,32 % di tahun 2014, meningkat menjasi29%, di tahun 2015 dan
mencapai 2,56% di tahun 2016.

Sektor perikanan yang strategis tersebut diharap#apat menjadi
indikator dalam pembangunan perekonomian terutam@ak meningkatkan
perluasan lapangan kerja. Keberhasilan pembangdnanatu wilayah pesisir
dapat dicapai melalui kerjasama dan dukungan, thakungan dari pemerintah
maupun partisipasi masyarakat nelayan yang beradavildyah tersebut.
Pembangunan di Indonesia diartikan sebagai upaggaupang direncanakan dan
diorganisasikan untuk mencapai keadaan yang lehik # masa yang akan
datang. Untuk mewujudkan hal tesebut maka pelaksar@embangunan di
Indonesia harus mempunyai dampak atas pembangurdaeihh, sebab daerah
adalah bagian integral dari sutau negara. Indorsetiagai suatu negara kesatuan,
rencana pembangunannya meliputi rencana pembangoasional maupun
rencana pembangunan dalam tataran regional. Peom@mgkonomi nasional

mempunyai dampak atas struktur ekonomi nasionakttaiktur ekonomi daerah.
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Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proseanad
pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sunylaesdanberdaya yang ada,
dengan menjalin pola-pola kemitraan antara pertaridaerah dan pihak swasta
guna penciptaan lapangan kerja, serta dapat menaggsertumbuhan ekonomi
daerah bersangkutan (Arsyad, 1999). Keberhasilatbpegunan ekonomi daerah
sangat ditentukan oleh kebijakan-kebijakan pembaaguyang berlandaskan
pada upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yangipmnemenciptakan
lapangan kerja secara optimal dari segi jumlalodyktivitas dan efesien. Upaya
pembangunan tersebut harus dilakukan pada semt@ sakah satunya seperti
sektor perikanan.

Karakter geografis dan kandungan sumberdaya penkagang dimiliki
Indonesia memberikan pengakuajus{ifikas) bahwa Indonesia merupakan
Negara bahari dengan keanekaragaman hayati yaggi. tirakta ini menunjukkan
bahwa sektor perikanan merupakan sektor yang niermpédiuang amat potensial
untuk dimanfaatkan dan dikelola guna meningkatkantupnbuhan ekonomi
nasional.

Dalam mendukung perkembangan potensi perikanan,atitpeeh
sumberdaya dan keahlian nelayan sangat diperllkaena keahlian nelayan
masih sangat terbatas khususnya dalam memahamizeaaaeksklusif wilayah
laut. Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikamgarendah dan kurangnya
informasi. Pendidikan nelayan yang kurang menghamiberkambangnya
kesejahteraan nelayan. Pendidikan merupakaan spafa untuk mendapatkan
peluang kehidupan kesejahteraan yang baik, namukehidupan masyarakat
pesisir khususnya nelayan masih banyak masyarakeg gendidikannya belum

tamat SMA atau sederajat. Rendahnya tingkat pdrhdnelayan hanya mampu

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 5



menggunakan kapal penangkapan ikan secara tragisittmpa memakai
teknologi, maka pendapatan nelayan di pastikan &kmang optimal. Selain
teknologi, kurangnya pengetahuan nelayan terkait jpenangkapan ikan juga
akan jadi permasalahan.

Selain masalah pendidikan masalah yang selaluadig nelayan adalah
masalah bahan bakar minyak yang menjadi problematialam kehidupan
nelayan, harga bahan bakar yang saat ini fluktusgifiingga biaya untuk
penangkapan tidak bisa di tetapkan selalu samaafKuktuatifnya harga bahan
bakar , maka harga penjualan ikan juga akan fluiktseiring dengan perubahan
harga bahan bakar.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah nelayiakin di indonesia
pada tahun 2011 mencapai 7,87 juta orang atauaseRf,14% dari total
penduduk miskin nasional yang mencapai 31,02 jraag) dan yang berprofesi
sebagai nelayan rata-rata pendidikan sekolah dafmwah dan sekitar 1,3%
pendidikan tinggi. Hampir 80% nelayan indonesia ukadsategori nelayan kecil
dan tradisional yang hanya memiliki kapal penagham berkapasitas kurang
dari 30 GT. Bedasarkan hasil survey pendapatan hrutangga tahu 2011,
penghasilan pertahun dari melaut nelayan mencgpa®juta atau sekitar Rp.
2,3 juta perbulannya.

Sebuah usaha nelayan yang melakuakan kegiatangkeamam ikan pada
akhirnya akanbertujuan untuk memperoleh pendapatsaha sebanyak-
banyaknya. Dilihat dari teknologi peralatan tangkggg digunakandapat di
bedakan dalam dua kategori, yaitu usaha nelayaremodan usaha nelayan

tradisional. Usaha nelayan modern menggunakan l@jinpenangkapan yang
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lebih canggih di bandingkan dengan usaha nelagalstonal. Ukuran modernitas
bukan semata-mata karena penggunaan motor untg@erk perahu, melainkan
besar kecilnya motor yang digunkan serta tingkapkitas dari alat tangkap
yang digunakan. Perbedaan modernitas teknologi tagkap juga akan
berpengaruh pada kemampuan jelajah operasionakanénmaron,2003).

Tabel 1.2
Produksi Perikanan Menurut ProvinsiTahun 2014-201§ton)

Produksi perikanan tangkap

produksi perikanan budibaya

Provinsi

Aceh 58.824 64.082 81.750 159.484 174.768 190.988
Sumatera Utara 204.756 180.635 197.681 572.149 579.549 520.221
Sumatera Barat 262.863 286.712 305.968 225.198 215.179 210.105
Riau 86.053 87.297 92.763 125.689 122.397 129.357
Jambi 50.610 47.102 50.764 48.031 49.616 54.687
Sumatera Selatan 487.199 496.943 428.026 101.563 176.181 187.537
Bengkulu 62.661 74.879 81.816 62.391 64.095 64.224
Lampung 152.310 116.774 140.005 164.155 168.943 171.862
gzﬁt‘ﬂﬁga” Bangka 4.199 4.305 4.850 203.285 139.633 189.967
Kepulauan Riau 27.366 33.516 81.282 139.331 149.745 151.215
DKI Jakarta 9.990 9.387 5.828 226.060 289.214 143.640
Jawa Barat 1.006.017 1.075.260 1.185.042 219.004 292.649 234.109
Jawa Tengah 501.809 421.022 534.191 261.017 352.617 352.924
DI Yogyakarta 64.964 69.174 77.213 5.387 5.322 5.002
Jawa Timur 1.043.886 1.093.121 1.178.593 399.371 416.529 407.649
Banten 105.635 105.426 107.989 59.302 68.749 53.270
Bali 102.466 122.622 118.573 118.242 106.248 103.607
Nusa Tenggara Barat 887.395 1.066.922 1.183.112 227.084 211.750 173.345
Nusa Tenggara Timur  1.970.112 2.289.605 1.859.670 111.415 118.391 128.931
Kalimantan Barat 87.936 65.266 70.730 192.919 166.187 129.427
Kalimantan Tengah 60.849 69.330 78.428 104.084 130.607 151.278
Kalimantan Selatan 118.256 127.152 160.901 178.916 241.296 247.735
Kalimantan Timur 410.600 93.315 111.526 111.199 109.350 143.180
Kalimantan Utara 316.963 532.526 16.831 17.312
Sulawesi Utara 429.543 478.702 432.696 296.367 259.081 304.026
Sulawesi Tengah 1.218.406 1.396.701 1.341.620 267.315 175.018 212.333
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Sulawesi Selatan 3.103.434 3.479.420  3.564.788 302.193 329.067 307.847

Sulawesi Tenggara 1.037.416 994.056 912.610 150.588 149.200 187.688
Gorontalo 57.404 60.230 42.009 103.343 105.485 118.362
Sulawesi Barat 67.549 89.730 126.780 46.717 55.759 64.336
Maluku 501.582 725.278 604.785 538.121 618.004 583.639
Maluku Utara 103.975 42.034 245.959 218.097 251.110 254.856
Papua Barat 62.525 40.079 54.912 120.203 136.669 151.965
Papua 10.543 11.055 6.936 300.267 232.564 233.567
Indonesia 14.359.129 15.634.093 16.002.319 6.358.487 6.677.802 6.580.191

Sumber:Badan Pusat Statistik

Produksi perikanan indonesia yang memberikan kitosir yang besar
yaitu adalah produksi perikanan budiaya yaitu s&b®4.359.129 ton pada tahun
2014 dan terus mengalami kenaikanan sehingga 181®2on pada tahun 2016.
Sedangkan produksi perikanan tangkap pada tahufh 2tdesar 6.358.487 dan
megalami kenaikan sebesar 6.677.802 pada tahun Z¥dangkan dari tahun
2015 ke tahun 2016 mengalami penururnan sebe%it9ibnnya.

Gambar 1.1

Pertumbuhan Sektor Perikanan Terhadap PerekonomiarNasional
Laju Pertumbuha PDB (%) Tahun 2011-2017
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Sumber: Kementrian kelautan dan Perikanan
Berdasarkan data di atas, laju pertumbuhan Produkestik Bruto tahun
2011 sampai 2017 kenaikan produksi sektor perikasatalu di atas

perekonomian nasional. Pertumbuhan sektor perikgaag paling besar tejadi
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pada tahun 2015 sebesar 7,89 dan pertumbuhan ldasimar 4,88 pada tahun
2015. Sedangkan tahun berikutnya sektor perikanamgalami penurunan yaitu
sebesar 5,51 sedangkan pertumbuhan nasional mengalaaikan sebesar 5,03.
Tindakan perangilegal fishingdengan kebijakan menenggelamkan kapal

nelayan asing yang diberlakukan Indonesia melakmdntrian kelautan dan
perikanan ini juga memiliki dampak positif terhadapgkat produksi perikanan
Indonesia karena tertangkapnya banyak kapal adely mihak keamanan dan
pegawasan Indonesia yang menyebabkan kekayaankésmbali melimpah.

Berdasarkan data yang dikeluarkan Dirjen SumbemlaXstautan dan Perikanan,
sepanjang tahun 2016, Kementrian Kelautan dan #&wik (KKP) telah

menangkap 163 kapal ikan yang melalakukan penaagké@mn secara ilegal

(illegal fishiing).

Tabel 1.3
Hasil Operasi Kapal Pengawas Perikanan
Kapal Yang Ditangkap Jumlah Kapal

Tahun Kapal Perikanan Kapal Perikanan Jumlah pengawas

Indonesia (KII) Asing (KIA)
2010 24 159 183 24
2011 30 76 106 25
2012 42 70 112 26
2013 24 44 68 26
2014 23 16 39 27
2015 48 60 108 27
2016 23 140 163 35
2017 23 72 95 35
Jumlah 237 673 874

Sumber: Direktorat Jendral Pengawasan Sumber Da&jaukan dan Perikanan

Dari jumlah tersebut, Kapal lkan Asing (KIA) yangling banyak adalah

kapal Vietnam sebanyak 83 kapal, kapal Filipina R8pal Malaysia 26,
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sedangkan sebanyak 23 kapal merupakan kapal ikavermera Indonesia.
Banyaknya nelayan local yang ditangkap disebabkamenia melakukan
pelanggaran berupa penggunaan kapal pukat daraegnyang telah di larang

dalam peraturan Mentri Kelautan dan Perikanan Blépindonesia Nomor 2

Tahun 2015.
Gambar 1.2
Gambar Grafik Nilai Tukar Nelayan
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Sumber : Badan Pusat Stafistik, 2017

NTN - Milai Tukar Nelayan

NTUN : hilai Tukar Usaha Nelayan

NTPi : Nilai Tukar Pembudidaya lkan
NTUP ; hilai Tukar Usaha Pembudidaya lkan

Sumber: Badan Pusat Statistik
Nilai Tukar Nelayan (NTN) merupakan salah satu katbr melihat
tingkat kesejahteraan nelayan yang di peroleh plbandingan besarnya harga
yang diterima oleh nalayan dengan harga yang dikagaoleh nelayan. NTN
menjadi alat ukur kemampuan tukar barang yang tifaasoleh nelayan terhadap

barang/jasa yang di perlukan untuk kebutuhan kossumaupun kebutuhan
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produksi. Kenaikan tingkat kesejahteraan nelayandapat di ketahui dari

perhitungan Badan Pusat Statistik (BPS), yang ntakga selama tahun 2016
Nilai Tukar Nelyan (NTN) menunjukkan tren peningkat Surplus Nilai Tukar

Nelayan tahun 2016 yaitu sekitar 108,24% naik didoagkan tahun 2015 yaitu
106,14%.

Guna meningkatkan pendapatan daerah masing-masieghd dituntut
harus mampu berusaha sendiri untuk meningkatkardgpatannya, maka
penggalian potensi ekonomi daerah dan penggunatemgdoyang tepat adalah
jalan terbaik, karena tanpa memperhitungkan potgansjy dimiliki oleh masing-
masing daerah maka pengembangan pembangunan ddapptm daerah tidak
akan maencapai hasil yang optimal atau sesuai deymyag diharapkan. Potensi
ekonomi daerah merupakan kemampuan ekonomi yangdadimerah yang
mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan tbmrkembang menjadi
sumber kehidupan rakyat setempat bahkan dapat orenpkerekonomian daerah
secara keseluruhan untuk berkembang dengan semdaian berkesinambungan
(Soeparmoko, 2002).

Provinsi Sumatera Utara merupakan kawasan balaari ndempunyai
potensi yang sangat besar terhadap hasil laut eidkapannya. Potensi kelautan
dan perikanan Sumatera Utara terdiri dari potersmiikpnan tangkap dan
perikanan budidaya, dimana potensi perikanan tangkadiri potensi Selat
Malaka sebesar 276.030 ton/tahun dan potensi diuSara Hindia sebesar
1.076.960 ton/tahun. Sedangkan produksi perikanatidaya terdiri budidaya
tambak 20.000 Ha dan budidaya laut 100.000 Ha,dawdi air tawar 81.372,84

Ha dan perairan umum 155.797 Ha, kawasan pesisiataua Utara mempunyai
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panjang pantai 1300 Km yang terdiri dari panjangtgiatimur 545 km, panjang
pantai Barat 375 km dan Kepulauan Nias dan puldadpbaru sepanjang 350
Km. Propinsi Sumatera Utara merupakan daerah peogmignterbesar kedua
setelah Propinsi Maluku pada produksi perikanagkap di Indonesia.

Gambar 1.3

Produksi Perikanan Tangkap Laut Tahun 2015-2017
Lima Provinsi Terbesar Poduksi Perikanan Tangkap
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Sumber : Kementrian Kelauta Dan Perikana

Berdasarakan data di atas pada tahun 2015 dan Q@hétera utara
merupakan provinsi yang berada pada urutan ke ehegai penghasil perikanan
tangkap laut, yang pertama di tepati oleh proumnaiuku. Sedangkan pada tahun
2017 sumatera utara berada paling teratas ataslksmioperikanan tangkap laut.
Tren kenaikan hasil produksi perikanan tangkap pawlia tahun 2017 di sebabkan
semenjak di berlakukannya kebijakan penenggelamapalk asing oleh
pemerintah indonesia. Di berlakukannya peranggdldishing dengan kebjikan
menenggelamkan kapal nelayan asing melalui kemantekelautan dan

perikanan ini memiliki dampak positif terhadap pagdayan Indonesia khusunya

Sumatera Utara.
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Tabel 1.4

Produksi Perikanan Tangkap Sumatera Utara tahun 20%-2017 (ton)

kabupaten/kota Tahun
2015 2016 2017
Kabupaten
1 Nias 4 232,8 889,1 12
2 Mandailing Natal 8767,1 4 575,2 8 495
3 Tapanuli Selatan 87,4 72,7 161
4 Tapanuli Tengah 51 028,6 4100,1 299 499
5 Tapanuli Utara 423 26,3 34
6 Toba Samosir 32,7 939,9 1001
7 Labuhanbatu 1 006,7 6 799,2 17 375
8 Asahan 13 8443 4764,4 70 892
9 Simalungun 18 345,6 - 693
10 Dairi 10,1 239,3 997
11 Karo 0 38 11
12 Deli Serdang 12 951,3 23 866,5 39 334
13 Langkat 29 699,8 28 356,6 8 607
14 Nias Selatan 301,4 - 62
15 Humbang Hasundutan 0 149,1 536
16 Pakpak Bharat 997,2 - 0
17 Samosir 4 8036 86,3 4 444
18 Serdang Bedagai 25371 25 667,0 28 669
19 Batu Bara 92 532,4 27 810,5 20 768
20 Padang Lawas Utara 3814 23171 207
21 Padang Lawas 525,1 83,7 219
22 Labuhanbatu Selatan 219,1 10 713,0 122
23 Labuhanbatu Utara 284,6 54,3 903
24 Nias Utara 12 328,4 - 1606
25 Nias Barat 211 1959,6 12
Kota

71 Sibolga 52 455,2 48 912,0 51 977
72 Tanjungbalai 2 3501 34 785,8 168 154
73 Pematangsiantar 466,8 8,4 4
74 Tebing Tinggi 4 31 2,2
75 Medan 86 003,9 88521,0 58 989
76 Binjai 0 - 3289
77 Padangsidimpuan 31,8 41,5 19
78 Gunungsitoli 3061 398,4 1125
Sumatera Utara 61 4982 408 094,5 788 218

Sumber:Badan Pusat Statistik
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Berdasarkan dari data Badan Pusat Sumatera Uthraabaroduksi ikan
menurut asal tangkap kabupaten/kota di Sumaterea Uiiatahun 2015 sebesar
61.4982 ton dan mengalami kenaikan pada tahun 2€désar 788.218 ton.

Provinsi Sumatera Utara mempunyai 3 sektor pei@kiamn dengan 8 sub
sektor dalam membangun daerahnya yaitu sektor mp@ntapertambangan dan
penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dam bersih, bangunan,
perdangangan hote dan restoran, angkutan dan kkasiinkeuangan,persewaan
dan jasa-jasa. Nilainya dapat dilihat dalam tabélbgvah ini.

Table 1.5

PDRB Sumatera Utara Atas Dasar Harga Konstan MenurtiLapangan
Usaha (Subkategori) (Juta Rupiah) 2013-2016

Kategori

A. PERTANIAN,

KEHUTANAN, DAN 99894566.30 104262829.80 109962980.40 115308876.90
PERIKANAN

1. Pertanian, Peternaka

Perburuan dan Jasa 87560022.40 91363870.60 96403056 101270274.90
Pertanian

2013 2014 2015 2016

a. Tanaman Pangan 15006170.20 14767590 16214340.%0811352.60
b. Tanaman Hortikultur: o4, 779183.10  692306.60  701389.10
Semusim

c. Perkebunan Semusim 249963.80 245960.80 260369.20275861.50

d. Tanaman Hortikultur:
Tahunan dan Lainnya

e. Perkebunan Tahunan 53089124.60 56375264.70 86387 61848541.40

10087203.10 10427086.70 10492602.30 10722002.10

f. Peternakan 747319150 7945618.30 8472243.80  9046404.20
g'e‘:sl‘j’fuzrfrta”'a” dan  S9ee85.20 823167 843132.60 864724.10

2. Kehutanan dan

3823986.20 3926110.30 4078864.90  4013318.30
Penebangan Kayu

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Kontribusi sub sektor perikanan pada perekonomiang®era Utara relatif

masih rendah dibandingkan kontribusi subsektor gimrkan dan subsektor
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tanaman pangan. Selama empat tahun terakhir Kounsitrisektor perikanan

terhadap PDRB cendrung naik.Kontribusi subsektotahun 2013 sebesar 2,26
persen yang meningkat menjadi 2,30 persen tahuikub@ya. Tahun 2016

kontribusinya sebesar 2,33 persen turun dibandmgkatribusi pada tahun 2015
yang sebesar 2,37 persen. Meskipun kontribusi tdosgerikanan dalam

perekonomian Sumatera Utara masih relatif kecil urataju perkembangannya
tidak dapat diabaikan. Masih rendahnya kontribubsissktor perikanan terhadap
perekonomian di Sumatera Utara menunjukkan bahwenpioperikanan yang ada
belum dikelola secara maksimal dan masih rendalpgratian pemerintah

daerah terhadap subsektor ini.

Pada umumnya sumber pendapatan para nelayan klgasusamya
mengharapkan hasil tangkapan di laut, mereka tidakniliki usaha lain selain
melaut. Para nelayan bekerja bergantung pada keadaa. Jika cuaca sedang
tidak mendukung, maka nelayan pun tidak pergi medampai cuaca kembali
normal.

Begitu pula yang terjadi di Kabupaten Deli Serdailgyah Pantai Timur
Sumatera Utara memiliki wiayah pantai dan pesiemgdn garis pantai kurang
lebih 65 km. Kabupaten Deli Serdang terletak di@n2257 - 3°16 Lintang Utara
serta pada 98°33 - 99°27" Bujur Timur merupakandmdari wilayah pada posisi
silang di kawasan Palung Pasifik barat dengan lwdayah 2.497,72 Km?2
(249,772 Ha) atau merupakan 3,34% dari luas Propenatera Utara.
Ketinggian mencapai 0 — 500 meter diatas permulaafmdpl). Dataran Pantai,
meliputi 4 kecamatan (Kecamatan Hamparan PerakuHhaab Deli, Percut Sei

Tuan dan Pantai Labu ), dengan luas 65.690 h&@2®6, dari luas kab. deli
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serdang). Jumlah Desa sebanyak 64 Desa/Kelurabkihsatu sumber daya alam
yang dimiliki oleh Kabupaten Deli Serdang adalalmkar daya kelautan.
Kabupaten Deli Serdang memiliki potensi perikanangycukup besar mengingat
wilayahnya sebagian merupakan kawasan pantai depgaang pantai 65 km
yang dapat dikembangkan untuk berbagai komoditkgean laut, pertambakan,
budidaya laut dan budidaya air tawar.

Tabel 1.6

PDRB Deli Serdang Atas Dasar Harga Konstan Menurut.apangan
Usaha(Juta Rupiah) 2013-2016

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan

Lapangan Usaha PDRB Usaha (Juta Rupiah)
2013 2014 2015 2016
B. Pertambangan dan Penggalian 444183.58 460377.31 476774.77 501853.55
C. Industri Pengolahan 17589772.76 18214337.68 ABER26 19739057.05
D. Pengadaan Listrik dan Gas 76201.24 83393.40 89530.62 93921.93

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

F. Konstruksi 7696443.29 8101721.07 8653726.33 9191718.34

G. Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

23875.47 25030.25 26440.18 27908.35

8564483.26  9156421.52 9711703.64 10304705.01

H. Transportasi dan Pergudangan 2795986.47 4469368.94 4698335.97 5016817.94
:\'/“Fr’] i'xediaa” Akomodasidan Makan 135087361  1410828.12 1515318.72  1621082.97
J. Informasi dan Komunikasi 788216.92 832028.47 885726.16  932185.73

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 1503074.24 1533089.1831650.76  1712865.17

L. Real Estat 1628535.84 1757573.79 1892096.47 2030872.29
M,N. Jasa Perusahaan 221571.34 237718.99 254697.1272135.55

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahar

dan Jaminan Sosial Waijib 999010.27 1047487.17 1105804.65 1130292.60

P. Jasa Pendidikan 887643.53 944438.92 1004273.5068299.77
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 465853.46 500842.86 538243.48 577840.16
R,S,T,U. Jasa lainnya 139123.43 147212.55 156324.38.65388.83
PDRB 51896062.04 55790749.1C 58713673.58 61839674.87

Sumber : Badan Pusat Statistik
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Nilai PDRB Kabupaten Deli Serdang Atas Dasar Hag¢gastan Menurut
Lapangan usaha untuk sektor Pertanian, KehutanaPeldanian dari tahun 2013
samapi 2016 terus mengalami kenaaikan. Untuk t20d3 nilainya 6751263,33
miliar rupiah mengalami peningkatan di tahun 20ldnjadi 6868878,89 juta
rupiah. Dan 2016 nilainya sebesar 74527729,62ryih.

Kebutuhan atau komoditas peikanan yang dihasilki@m gub sektor
perikanan diperkirakan akan meningkat dalam bemmgla waktu, hal tersebut
dapat kita lihat dari peningkatan jumlah dan volukwenoditas perikanan itu
sendiri. Peningkatan tersebut secara umum dapadikiin sebagai tolak ukur
dalam menentukan besarnya kebutuhan akan kom@ditdksnan tersebut.
Sektor perikanan dibagi menjadi dua yaitu perikatamgkap dan perikanan
budidaya. Untuk sektor perikanan tangkap terdiri danangkapan ikan di laut
yaitu setiap kegiatan penangkapan ikan yang diakuielayan yang berada di
wilayah laut Indonesia, sedangkan penangkapan dkaperairan umum yaitu
penangkapan ikan oleh nelayan yang dilakukan daisutanau, waduk. Untuk
budidaya perikan terdiri atas budidaya air tawdakdikan di daratan dimana
terdapat sumber air tawar seperti saluran irigashujan dan air sumur. budidaya
perikanan air payau umunya dilakukan di kawasaimsipeseperti pantai, muara
sungai, serta kawasan lainnya yang masih dipenggradag surut air laut.
Budidya perikanan di perairan umumnya pembudidayaiadilakukan di danau
atupun waduk. Budidaya di laut dilakukan di lautatilokasi dimana sumber air
laut relatif mudah di akses.

Adapun produksi perikanan yang dihasilkan di kabemadeli serdang

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 1.7
Produksi Perikanan Kabupaten Deli Serdang Tahun 203 - 2017

PERKEMBANGAN PRODUKSI PERIKANAN
2013 2014 2015 2016 2017
PERIKANAN TANGKAP 20,721.4{ 21.954,0| 21,987.4( 23,866.0!  26,187.41
1 |Penangkapan Di Laut (ton) 20,410.86.638,6721,670.6023,548.00 25,859.82
Penangkapan di Perail

NO URAIAN

2 U 310.82 315,42 316.80 318.0% 327.59
mum (ton)

PERIKANAN BUDIDAYA 30,195.3i 50.327,4| 51,741.4{ 58,600.3) 66,579.33

1. |Budidaya Laut (ton) 2.64 18,30 18.85 18.14 50.75

2. |Budidaya Air Payau (ton) 2,078/05.145,76 5,300.13 6,122.07  6,210.29

3. |Budidaya Air Tawar (ton) 27,512.68.095,0346,422.5052,358.40) 60,215.65

4. |Budidaya di Perairan Umumn) 602.04 68,32 70.37 101.70 102.69

TOTAL PRODUKSI (TON) 50,916.8' 72,281.51 73,728.8! 82,466.31  92,766.79
Sumber :Dinas Perikanan Dan Kelautan Kab. Deli el

Produksi perikanan Deli Serdang terus mengalamingkatan seperti
tahun 2013 senilai 50.916,86 ton dan mengalamiikanali tahun 2014 sebesar
72.281,50 ton. Dan terus mengalami kenaikan sanggain 2017 sebesar
92.766,79 ton.

Kenyataaan tersebut menunjukkan bahwa kabupaten sdang
mempunyai peran dalam pembangunan sektor perikahanlah perahu atau
kapal ikan yang berada di kabupaten Deli Serdamta gahun 2015 sebenyak
3629 unit mengalami kenikan di tahun 2016 sebar83@G830 unit . Perahu kapal
motor yang lebih banyak di bandingkan perahu tammdor. Produksi hasil
tangkap ikan di pengaruhi oleh cuaca dan kondsnalApabila cuaca tidak baik
atu tidak mendukung para nelayan tidak akan melzngan kondisi cuaca yang
tidak baik sebagian nelaya akan memperbaiki pesthu memperbaiki jaring
meraka, sebagian lainnya memilih menjadi buruh tani

Dilihat dari perkembangan produksi perikanan, dalkamun waktu lima
tahun terakhir produksi perikanan tangkap masih doemnasi produksi

perikanan Kabupaten Deli Serdang. Dalam bidang grapan tenaga kerja, sub
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sektor perikanan tangkap pada kurun waktu setibpntadapat menyumbang
penyerapan tenaga kerja dan sekaligus membukadapakerja. Sedangkan
dilihat dari konsumsi per kapita masyarakat terpa#tamoditi ikan, setiap

tahunnya juga mengalami peningkatan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di mi@sa didapat beberapa
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Potensi sektor kelautan dan perikanan yang melim@aahun produksi
hasil perikanan saat ini masih rendah

2. Sektor perikanan merupakan sektor potensial yakgjala guna mencapai
pertumbuhan ekonomi, namun sampai saat ini persggloya belum
maksimal.

3. Masih maraknya pencurian ikan di wilayah perairaiohesia

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah
1.3.1 Batasan Masalah
Ada banyak masalah yang bisa diangkat dari peaelitii, namun penulis
perlu membatasi masalah yang lebih terperinci ddasjagar pemecahannya

terarah. Jadi penelitian ini dibatasi pada masadt@bangan sektor perikanan

khususnya di kabupaten Deli Serdang.

1.3.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan batasan masalahata8 dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut
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1. Bagaimanakah perkembangan sektor perikanan di &simn Sumatera
Utara dan Deli Serdang?
2. Bagaimanakah strategi pemerintah daerah dalam mdragegkan sektor

perikanan periode tahun 2015-2018 di Kabupaten ®aiilang?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasasarkan rumusan masalah diatas, maka tugmatitian ini sebagai
berikut:
1. Melakukan analisis deskriptif perkembangan sekésikanan di Indonesia
Sumatera Utara dan Deli Serdang.
2. Melakukanan analisis deskriptif kebijakan pemehntdaerah dalam
mengembangkan sektor perikanan periode tahun 2018-@ Kabupaten

Deli Serdang..

1.5 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharpakan dalam penelitian ini anf&rn
1.5.1 Manfaat Akademik
a. Bagi peneliti:
(1) Sebagai bahan studi atau tambahan referenspbagliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian menyangkut topik
yang sama.
(2) Sebagai tambahan literatur terhadap penebgdelumnya.
b. Bagi mahasiswa:
(1) Melatih mahasiswa untuk dapat menguraikan dambahas suatu

permasalahan secara ilmiah, teoritis, dan sistemati
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(2)Sebagai tambahan pembelajaran bagi mahasiswgema&inpembahasan
yang terkait.
1.5.2 Manfaat Non-akademik
a. Sebagai bahan masukan dalam penetapan kebijakaripghan.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambalemggtahuan bagi

masyarakat.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORITIS
2.1.1 Teori Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi pada saat ini merupakan satiatsyarat mutlak
apabila suatu wilayah ingin mengalami pertumbuhlonemi. Suatu wilayah
dikatakan sejahtera apabila dilihat dari pertumbnhakonominya mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan ayaih yang lain,
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya diikutingda terjadinya
pemererataan.

Pembangunan seringkali diartikan sebagai kemajwany ydicapai oleh
suatu masyarakat dibidang ekonomi. Pembangunan ogkoradalah suatu
rangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh suaggara untuk
mengembangkan kegiatan atau aktifitas ekonomi umekingkatkan taraf hidup
atau kemakmuranincome per-kapita) dalam jangka panjang. Pembangunan
ekonomi juga merupakan suatu proses dimana perstapatkapita suatu negara
meningkat selama kurun waktu panjang, dengan cabsthwa jumlah penduduk
yang hidup dibawah garis kemiskinan absolut tidaénimgkat dan distribusi
pendapatan tidak semakin timpang (Meier dikuti@aeKuncoro, 2006:5).

Pembangunan ekonomi diperlukan faktor pendukungr ag@ses
pembangunan dapat berjalan sesuai tujuan pembamngBeadasarkan Jhingan
(2012:338), salah satu faktor utama dalam pembamguekonomi ialah

pembentukan atau pengumpulan modal. Pembentukaral nmeliputi modal
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materil maupun modal manusia, ada berbagai penddgadiwa dalam

pembangunan ekonomi yang dibutuhkan hanya modariinsdja, tetapi ada juga

yang berpendapat bahwa modal manusia juga dibututdkéam pembangunan
ekonomi, dengan adanya pembentukan modal diharapkgmn pokok
pembangunan akan tercipta.

Tujuan pokok pembangunan ekonomi itu sendiri adatdbk membangun
peralatan modal dalam skala yang cukup untuk m&atkgn produktivitas
dibidang pertanian, pertambangan, perkebunan dhrstn (Jhingan, 2012:338),
selain itu modal juga diperlukan untuk mendirikaekaah, rumah sakit, jalan
raya, jalan kereta api dan sebagainya. Untuk dapatingkatkan kemajuan
perekonomian, suatu negara harus memenuhi peragatasar dalam melakukan
pembangunan. Berdasar M.L Jhingan (2012:41), praspaasyarat dasar bagi
pembangunan ekonomi diantaranya:

1. Atas dasar kekuatan sendiri, hasrat untuk mdrmagernasib dan prakarsa
untuk menciptakan kemajuan materil harus muncul dearga negara itu
sendiri

2. Menghilangkan ketidaksempurnaan pasar yang rbabkan immobilitas
faktor dan menghambat ekspansi sektoral dan pembang sehingga
diperlukan perbaikan dan penggantian lembaga s&sioomi.

3. Perubahan struktural, adanya peralihan daryanakat pertanian tradisional
menjadi ekonomi industri moderen, yang mencakuplipem lembaga, sikap
sosial, dan motivasi yang ada secara radikal.

4. Pembentukan modal, merupakan faktor penting slieategis didalam proses
pembanguan, namun penyediaan atau penciptaan rakaalmenjadi sia-sia

kalau tidak ada faktor lain yang menunjang pertumanuekonomi.
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5. Kriteria investasi yang tepat, merupakan tanggawab negara untuk
melakukan investasi yang paling menguntungkan nnakgf harus dikaji
dengan mempertimbangkan keseluruhan kompleks dkagperekonomian.

6. Persyaratan sosio budaya, wawasan sosio bunaggarakat haruslah diubah
jikalau pembangunan diharapkan dapat berjalan. IKengendapatan nasional
tidak akan membawa kenaikan kesejahteraan sakmlkg¢naikan pendapatan
itu kurang dibarengi dengan penyesuaian budaya.

7. Administrasi, kehadiran administrasi yang kumrwibawa dan tidak korup,
merupakan sine qua non pembangunan ekonomi. Tadapgerlengkapan
administratif yang baik dan efisien, rencana pergbaan publik maupun
privat tidak akan dapat dilaksanakan secara serapAmtara pendapatan pada
masyarakatnya sehingga pertumbuhan ekonomi suddyaki menjadi sangat
penting bagi terciptanya kemakmuran suatu wilaygélah satu cara untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah denganrjbskeanya pihak
swasta dan pemerintah dalam bentuk investasi. t@siepada suatu wilayah
juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pqtedsi wilayah tersebut
sehingga nantinya investasi akan memacu pertumbakanomi wilayah

tersebut dan bukan sebaliknya.

A. Teori Klasik
1. Adam smith

Adam smith adalah ahli ekonomi klasik yang diangpaling terkemuka.
Karyanya yang sangat terkenal, adalah sebuah barky lyerjudulAn Inquiry into
the Nature and Cause of the Wealth of Natigaisg diterbitkan 1776, terutama

menyangkut permasalahan pembangunan ekonomi. Waelau@ tidak
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memaparkan teori pertumbuhan secara sistematik maewri yang berkaitan
dengan itu kemudian disusun oleh para ahli ekonomi.
2. David Ricardo

David Ricardo juga mengungkapkan pandangannya mange
pembangunan ekonomi dengan cara yang tidak sisgemi@im bukunyalhe
Principles of Political Economy and TaxatioBuku ini diterbitkan 1917. Edisi
ketiga 1921 serta korespondensi Ricardo denganrdqgdehli ekonomi lainlah
yang menurut ide-ide Ricardo yang menjadi dasar beetoukan model
pembangunan Ricardo. Sesungguhnya Ricardo tidalapenengajukan satu pun
teori pembangunan. Menurut Schumpter, ia hanya rsleiglkan teori distribusi.
Oleh sebab itu analisa Ricardo merupakan analisg yeemutar.

Ricardo membangun teorinya tentang saling hubungatara tiga
kelompok dalam perekonomian, yaitu tuan tanah,tébgi dan buruh. Kepada
mereka inilah keseluruhan hasil dibagi-bagikan. &dara Ricardo sendiri
menulis dalam pendahuluan bukunya, “Hasil bumi i(hgeng diperoleh dari
permukaannya dengan menggunakan buruh secara uerpagkanisasi, dan
modal) dibagi-bagikan kepada tiga kelas masyarg&iitpemilik tanah, pemilik
stok kapital yang diperlukan bagi pengolahan tanddm para buruh yang
mengerjakan.” Keseluruhan pendapatan nasional idi@mgkan tiga kelompok
tersebu masing-masing sebagai uang sewa, keuntdagampah (Jhingan, 2010)
3. Arthur Lewis

Teori pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya measbgiroses
pembangunan yang terjadi antara daerah kota dam gasg mengikutsertakan

proses urbanisasi yang terjadi di antara kedua daengrsebut. Teori ini juga
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membahas pola investasi yang terjadi di sektor mmodan juga sistem penetapan
upah yang berlaku di sektor modern yang pada akhiakan berpengaruh besar
terhadap arus urbanisasi yang ada. Lewis mengasambahwa perekonomian
suatu negarapada dasarnya akan terbagi menjagiadua
a. Perekonomian Tradisional

Teori Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesdamgan
perekonomian tradisionalnya mengalami surplus t@neayja. Surplus tersebut
erat kaitannya dengan basis utama perekonomian gesgmsikan berada di
perekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hichgsyarakat berada pada
kondisi subsisten akibat perekonomian yang berstdisisten pula, hal ini
ditandai dengan nilai produk margin@harginal product)dari tenaga kerja yang
bernilai nol. Artinya fungsi produksi pada sektarganian telah sampai pada
tingkat berlakunya hukum law of diminishing retukondisi ini menunjukkan
bahwa penambahaimput variabel tenaga kerja yang terlalu besar, dalam
perekonomian semacam ini pangsa semua pekerjadadégr output yang
dihasilkan adalah sama. Dengan demikian, nilai upafditentukan oleh nilai
rata-rata produk marginal dan bukan oleh produkgmal dari tenaga kerja itu
sendiri.
b. Perekonomian Industri

Perekonomian ini terletak di perkotaan, di manatselgang berperan
penting adalah sektor industri. Ciri dari perekoramini adalah tingkat
produktifitas yang tinggi dafnput yang digunakan, termasuk tenaga kerj, hal ini
menunjukkan bahwa nilai produk marginal terutameg@a kerja bernilai posif,

dengan demikian perekonomian di perkotaan akanpakan daerah tujuan bagi
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para pekerja yang berasal dari pedesaan, karemigproduk marginal dari tenaga
kerja yang positif menunjukkan bahwa fungsi prodiletum berada pada tingkat
optimal yang mungkin dicapai.
4. Hollis B. Chenery

Analisis teoriPattern of Developmenmhemfokuskan terhadap perubahan
struktur dalam tahapan proses perubahan ekonodusitn dan struktur institusi
dari perekonomian negara sedang berkembang, yamggakmi transformasi
dari pertanian tradisional beralih kesektor industebagai mesin utama
pertumbuhan ekonominya.Penelitian yang dilakukafii$i8. Chenery tentang
transformasi struktur produksi menunjukkan bahwjal@e dengan peningkatan
pendapatan per kapita, perekonomian suatu negaa b&rgeser dari yang
semula mengandalkan sektor pertanian menuju kerseidustri. Peningkatan
peran sektor industri dalam perekonomian sejalagale peningkatan pendapatan
per kapita yang terjadi di suatu negara, berhuburgrat dengan akumulasi
capital dan peningkatan sumberdaya manusian@n capitgl (Todaro & Smith,

2011)

5. Rei-Ranis

Teori pembangunan ekonomi Rei-Ranis berkenaan desgatu negara
terbelakang yang kelebihan buruh disertai pereké@momyang miskin
sumberdaya, dimana sebagian besar penduduk berdef@ang pertanian di
tengah pengangguran hebat dan tingkat petumbuhadugek yang tinggi.
Ekonomi pertaniannya berhenti orang bergerak darlgpn pertanian tradisional
Bidang-bidang nonpertanian memang ada, tetapi bégihyak mempergunakan

modal, disitu juga ada sektor industri yang akt#nddinamis. Pembangunan
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terdiri dari pengalokasian kembali surplus tenaggakdi bidang pertanian, yang
sumbangannya terhadaptputadalah nol atau dapat diabaikan, ke sektor industr
di mana mereka menjadi produktif dengan upah yantasdengan upah di bidang

pertanian.

B. Teori Keynes

Ekonomi Keynesian merupakan nama suatu teori ekogang diambil
dari John Maynard Keynes, seorang ekonom Inggrg yaidup antara tahun
1883 sampai 1946. Beliau dikenal sebagai orangamert yang mampu
menjelaskan secara sederhana penyebab @agat Depression Teori
ekonominya berdasarkan atas hipotesis siklus ang,wang mengacu pada ide
bahwa peningkatan belanja (konsumsi) dalam suattekpeomian, akan
meningkatkan pendapatan yang kemudian akan mergléebrih meningkatnya
lagi belanja dan pendapatan. Teori Keynes ini mekeh banyak intervensi
kebijakan ekonomi pada era terjadiryeeat Depression

Pada Teori Keynes, konsumsi yang dilakukan oleln smang dalam
perekonomian akan menjadi pendapatan untuk orangpida perekonomian
yang sama. Sehingga apabila seorang membelanjakagnya, ia membantu
meningkatkan pendapatan orang lain. Siklus inistdperlanjut dan membuat
perekonomian dapat berjalan secara normal. Kedikeat Depressiormelanda,
masyarakat secara alami bereaksi dengan menahamjebellan cenderung
menimbun uangnya. Hal ini berdasarkan Teori Keyakan mengakibatkan
berhentinya siklus perputaran uang dan selanjutmgembuat perekonomian

lumpuh.
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Solusi Keynes untuk menerobos hambatan pereknamiandalah dengan
campur tangan dari sektor publik dan pemerintah. bé&pendapat bahwa
pemerintah harus campur tangan dalam peningkatimjhemasyarakat, baik
dengan cara meningkatkan suplai uang atau dengkakukaen pembelian barang
dan jasa oleh pemerintah sendiri. Selama terjagiatGDepression, hal ini
bagaimanapun merupakan solusi yang tidak populamus demikian, belanja
pertahanan pemerintah yang dicanangkan oleh Presktanklin Delano
Roosevelt membantu pulihnya perekonomian Ameriké&k&e

Aliran Ekonomi Keynesian, menganjurkan supaya sektoblik ikut
campur tangan dalam meningkatkan perekonomian aseoamum, dimana
pendapat ini bertentangan dengan pemikiran ekon@mg populer saat itu —
laizes-faire capitalism (teori kapitalisme). Kapgme murni merupakan teori
yang menentang campur tangan sektor publik dan maete dalam
perekonomian. Teori ini percaya bahwa pasar yarmmpdeampur tangan akan
mencapai keseimbangannya sendiri. Keynes berpendé#yghwa dalam
perekonomian, pihak swasta tidak sepenuhnya ddoerikekuasaan untuk
mengelola perekonomian, karena pada umumnya segmrg dikatakan oleh
pemikir beraliran sosialis, pihak swasta bertujuatama untuk mencari
keuntungan untuk dirinya sendiri dan apabila hal idibiarkan maka
perekonomian akan menjadi tidak kondusif secaraliashan. Oleh karena itu,
agar kegiatan swasta dapat terjamin berada padayghg tepat, maka harus ada
satu otoritas yang mengendalikan dan mengatur peogkian tersebut. Otoritas

tersebut tentu saja adalah pemerintah.
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Teori Keynes mengecam kebijakan pemerintah yarigldiemendorong
tabungan dan tidak mendorong konsumsi. Keynes jugandukung
pendistribusian kekayaan secara terkendali ketilgeridkan. Teori Keynes
kemudian menyimpulkan bahwa ada alasan pragmatisk upendistribusian
kemakmuran: jika segment masyarakat yang lebih imidiberikan sejumlah
uang, mereka akan cenderung membelanjakannya daripanyimpannya; yang
kemudian mendorong pertumbuhan ekonomi. Ide polark tg¢ori Keynes ini
adalah “Peranan Pemerintah” yang tadinya diharandaam Teori Ekonomi
Klasik. John Meynard Keynes menjelaskan teori ekunga dalam buku
karangannya berjudul The General Theory Of Employment, Interest And
Money. Pembuatan model ini diserahkan kepada para ketmyia seperti
Harrold Domar, Joan Robinson dan lainnya yang sdpgra memanfaatkan
peralatan Keynes untuk membuat model-model perthanbuekonomi. Teori
Keynes tidak dapat diterapkan pada setiap tatawaio-skonomi. la hanya
berlaku pada ekonomi kapitalis demokratis yanghteteju. Sebagaimana tulis
Schumpeter, “ajaran praktis Keynes merupakan bNahg tidak dapat
dipindahkan ke tanah seberang, ia akan mati di danbahkan menjadi beracun
sebelum mati. Tetapi ditanah Inggris, tanaman umkduh dengan subur dan
menjanjikan buah dan keteduhan. Begitu juga dersgaan lain yang pernah

dikemukakan Keynes. (Jhingan, M.L, 2010).

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi
Menurut pandangan ekonom klasik mengemakélahwa pada dasarnya
ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhanoekioryaitu (1) jumlah

penduduk, (2) jumlah stok barang dan modal, (33 lamah dan kekayaan alam,
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(4) tingkat teknologi yang digunakan (Kuncoro,2004Ylenurut Kuznet

pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan ikapagroduksi dalam

jangka panjang dari suatu negara untuk menyedidieaang ekonomi kepada
penduduknya.

Menurut Todaro (2003), Pertumbuhan ekonomi diparigaleh beberapa
faktor, yaitu :

1. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja Pertbarbypenduduk sangat
berkaitan dengan jumlah angkatan kerja yang bekggag notabenya
merupakan salah satu faktor yang akan mempengpettumbuhan ekonomi.
Kemampuan pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi rapbe besar
perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yaregjagkroduktif.

2. Akumulasi Modal Akumulasi modal merupakan galamgari investasi baru
yang di dalamyamencakup lahan, peralatan fiskal sianber daya manusia
yang digabung dengan pendapatan sekarang untulgdikan memperbesar
output pada masa datang.

3. Kemajuan Teknologi Kemajuan teknologi menurutapekonom merupakan
faktor terpenting dalam terjadinya pertumbuhannekai, hal ini disebabkan
karena kemajuan teknologi memberikan dampak besarenk dapat
memberikan cara-cara baru dan menyempurnakanamaedalam melakukan
suatu pekerjaan.

Menurut Sadono (2000), alat untuk mengukur kelsgidra perekonomian
suatu wilayah adalah pertumbuhan ekonomi wilayahséndiri. Perekonomian
wilayah akan mengalami kenaikan dari tahun ketakikarenakan adanya

penambahan pada faktor produksi. Selain faktoruksidjumlah angkatan kerja.
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yang bekerja juga akan meningkat dari tahun ke ntaBahingga apabila

dimanfaatkan dengan maksimal maka akan meningkgt&enmbuhan ekonomi.

Ada beberapa alat pengukur dalam pertumbuhan ekogaitu :

1. Produk Domestik Bruto (PDB) Produk Domestik Bffroduk Domestik
Regional Bruto apabila ditingkat nasional adalahlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu talamdinyatakan dalam
harga pasar.

2. Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Prodaknestik bruto per kapita
dapat digunakan sebagai alat ukur pertumbuhan yahip baik dalam
mencerminkan kesejahteraan penduduk dalam skalaldae

Model pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikemakakleh Solow
menyatakan bahwa persediaan modal dan angkatan hekeyja dan asumsi
bahwa produksi memiliki pengembalian konstan metapa hal-hal yang
mempengaruhi besaranyautput Model pertumbuhan Solow juga dirancang
untuk mengetahui apakah tingkat tabungan, stok Mmaithgkat populasi dan
kemajuan teknologi mempunyai dampak terhadap péutban ekonomi.

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi menpdka aspek yang

tidak dapat dipisahkan. Pertumbuhan ekonomi dapiuad dari pertumbuhan

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurargdn konstan.

Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat dilihat mergjgam PDRB per kapita

sehingga diketahui apakah kesejahteraan masyaadal tercapai atau belum.

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomipaleain dua aspek
yang tidak dapat dipisahkan. Pertumbuhan ekonompatdadilihat dari

pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto @)DRenurut harga
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konstan. Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat titiftemmggunakan PDRB per
kapita sehingga diketahui apakah kesejahteraanarsest sudah tercapai atau
belum, ada beberapa model pertumbuhan ekonomi lyarkgmbang hingga saat
ini yaitu : Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Te®@rtumbuhan Neo Klasik,
Model Pertumbuhan Interegional, Teori Pertumbuhamrdti-Domar dan Teori
Pertumbuhan Kuznet.
A. Teori Klasik
Teori pertumbuhan ekonomi klasik merupakan saldh dasar dari teori
pertumbuhan yang dipakai baik dari dulu sampai reekp Teori pertumbuhan
ekonomi klasik dikemukakan oleh tokoh-tokoh ekonseperti Adam Smith dan
David Ricardo. Menurut Smith (dalam Arsyad,1999)mbedakan dua aspek
utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu : Pertumbubatput total dan
pertumbuhan penduduk. Pada pertumbuhan output setE@m produksi suatu
Negara di bagi menjadi tiga yaitu :
1. Sumber Daya Alam yang Tersedia
Apabila sumber daya alam belum dipergunakan setaksimal maka
jumlah penduduk dan stok modal merupakan pemegam@gnan dalam
pertumbuhanoutput Sebaliknya pertumbuhautput akan terhenti apabila
penggunaan sumber daya alam sudah maksimal.
2. Sumber Daya Insani
Jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengantdedin akan angkatan kerja
yang bekerja dari mayarakat.
3. Stok Barang Modal
Jumlah dan tingkat pertumbuhautputtergantung pada laju pertumbuhan stok

modal.
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B. Teori Keynes

Perdapatan total merupakan fungsi dari pekerjadal tdalam suatu
negara. Semakin besar pendapatan nasional, sernakar volume pekerjaan
yang dihasilkannya, demikian sebaliknya. Volume goglan tergantung pada
permintaan efektif. Permintaan efektif menentukangkiat keseimbangan
pekerjaan dan pendapatan. Permintaan efektif ditant pada titik saat harga
permintaan agregat sama dengan harga penawaragagghermintaan efektif
terdiri dari permintaan konsumsi dan permintaarest&si. Permintaan konsumsi
tergantung pada kecenderungan untuk konsumsi. Wesiput terakhir ini tidak
meningkat secepat kenaikan pendapatan. Jurangageadapatan dan konsumsi
dapat dijembatani oleh investasi. Jika volume itassyang diperlukan tak
terpenuhi maka hanga permintaan agregat akan tiehih,rendah daripada harga
penawaran agregat. Akibatnya, pendapatan dan pekemkan turun sampai
jurang tersebut teijembatani. Jadi perbedaan ape&karjaan dan pendapatan ini
sebagian besar akan tergantung pada investasiméalwestasi tergantung pada
efisiensi marginal dari modal dan suku bunga. &fisi marginal dan modal
merupakan tingkat hasil yang diharapkan dari akiwadal baru. Bilamana
harapan laba tinggi, pengusaha menginvestasi lebgar. Suku bunga, yang
merupakan faktor lainnya dari investasi, tergantyiagla kuantitas. Sekarang
investasi dapat dinaikkan melalui peningkatan efisi marginal dari modal atau
penurunan suku bunga. Walaupun kenaikan investasafya menyebabkan
kenaikan pekerjaan, ini bisa tidak terjadi jika @advaktu yang sama
kecenderungan untuk mengkonsumsi turun. Sebalikriggcenderungan

berkonsumsi dapat mengakibatkan kenaikan pada jpekerkenaikan pada
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investasi. Kenaikan investasi menyebabkan naikngadg@patan. Dan karena
pendapatan meningkat, muncul permintaan yang ldd@hyak atas barang
konsumsi, yang pada gilirannya menyebabkan kenaikankutnya pada
pendapatan dan pekerjaan. Proses ini cenderung gu@pgl (kumulatif).
Akibatnya kenaikan tertentu pada investasi menyaratkenaikan yang berlipat
pada pendapatan melalui kecenderungan berkons{isigan, 2010) Hubungan
antara kenaikan investasi dan pendapatan ini okyné&s disebut multiplier K.
Pengali (multiplier) ini memperlihatkan hubunganngatepat, berkat adanya
kecenderungan berkonsumsi tersebut, antara pekesjg@gat dan pendapatan
agregat dengan tingkat investasi. Ini berarti, bitevestasi agregat naik,
pendapatan akan meningkat, yang besarnya adalahlikkénaikan investasi
tersebut. Rumusnya ialatY = KAI, dan 1-1/K mewakili kecenderungan marginal
mengkonsumsi. Jadi pengali K = 1/1-MPC. Karena hkeéesuingan marginal
berkonsumsi turun, berkat adanya kenaikan pendapatzka diperlukan suntikan
investasi dengan dosis besar guna memperoleh tipgkalapatan dan pekerjaan
yang lebih tinggi dalam perekonomian. Inilah secamagkat teori Keynes
mengenai pekerjaan. (Jhingan, 2010) Keynes tidaknbbaagun suatu model
pembangunan ekonomi yang sistematis dal&@mneral Theory’nya. Pembuatan
model ini diserahkan kepada para pengikutnya deptatrod, Domar, Joan
Robinson dan lainnya yang sepenuhnya memanfaatkelapan Keynes untuk
membuat modelmodel pertumbuhan ekonomi. Hanya d&amangannya yang
berjudul ‘Economic Possibilities for Our Grand Children”Keynes
mengemukakan serentetan syarat pokok kemajuan ekoyaitu (i) kemampuan

kita mengendalikan penduduk; (ii) kebulatan tekadnghindari perang dan
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perselisihan sipil; (iii) kemauan untuk mempercayému pengetahuan,
mempedomani hal-hal yang benar-benar sesuai deifganpengetahuan; dan
(iv) tingkat akumulasi yang ditentukan oleh margimara produksi dan konsumsi.
Sejauh menyangkut kekhawatiran akan masa depataksipie, Keynes bersifat
optimis Keynes menganggap kapitalisme sebagai sumékanisme yang
mempunyai kekenyalan dan daya adaptasi yang batsndnembentuk dirinya
sendiri menurut keadaan. Keynes membangun teomngioutan kapitalisnya
(stagnasi jangka panjang) berdasarkan overproduksim, konsumsi rendah
yang kronis dan merosotnya efisiensi marginal malilahasa depan. (Jhingan,

2010).

C. Teori Neo-Klasik
Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan olehataag ekonom yaitu :

Robert Solow dan Trevor Swan. Teori neo-klasik bedapat bahwa
pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahan etkengangan faktor-
faktor yang mempengaruhi penawaran agregat. Teerumbuhan ini juga
menekankan bahwa perkembangan faktor-faktor prodiskskemajuan teknologi
merupakan faktor penentu dalam pertumbuhan eko(®nkirno,2005).

Teori neo-klasik juga membagi tiga jenis inpubtgderpengaruh dalam

pertumbuhan ekonomi, yaitu :

1. Pengaruh modal dalam pertumbuhan ekonomi
2. Pengaruh teknologi dalam pertumbuhan ekonomi
3. Pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalammbttban ekonomi

Teori neo-klasik memiliki pandangan dari sudutgyéerbeda dari teori

klasik yaitu dari segi penawaran.
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1. Model Pertumbuhalmterregional

Model pertumbuhamterregionalmenambahkan faktor-faktor yang bersifat
eksogen yang berarti tidak terikat kepada kondtgrnal perekonomian wilayah.
Model ini hanya membahas satu daerah dan tidak mdragkan dampak dari
daerah lain, maka model ini disebut dengan madtdrregional Teori ini
sebenarnya merupakan perluasan dari teori basporlsghingga diasumsikan
selain ekspor, pengeluaran pemerintah dan inveltasifat eksogen dan saling
terkait dengan satu sitem dari daerah lain. Teed-klasik berpendapat faktor
teknologi ditentukan secara eksogen dari model.ukeigan dalam keberadaan
teknologi ini yang menyebabkan munculnya teori bgaitu teori pertumbuhan
endogen.
1. Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar merupakan penyempurnaan darlissakeynes
yang dianggap kurang lengkap. Dalam teori ini Hd#ibmmar menganalisis
syarat-syarat yang diperlukan agar perekonomiaa tumbuh dan berkembang
dalam jangka panjang. Teori ini ingin menunjukaaray yang dibutuhkan supaya
perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan(Akad,1999). Harrod-
Domar (dalam Sadono,2005), menyatakan supaya bkelhswang modal yang
tersedia dapat digunakan sepenuhnya, permintaaegatgtharus bertambah
sebanyak kenaikan kapasitas barang modal yang jtefvaebagai akibat dari
investasi masa lalu. Jadi untuk menjamin pertumbwdk@nomi yang baik maka
nila investasi dari tahun ketahun harus selalu.naik
2. Kuznet

Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukan adanya keuam jangka

panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara untrkyediakan barang- 30
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barang ekonomi kepada rakyatnya. Hal ini dapatpdicapabila ada kemajuan
dibidang teknologi, kelembagaan dan penyesuaiaiomgii Teori pertumbuhan
Kuznet dalam analisinya menambahkan enam karatitgoertumbuhan ekonomi
suatu negara, yaitu :

1. Tingginya tingkat pendapatan

2. Tingginya produktifitas tenaga kerja

3. Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi

4. Tingginya faktor transformasi sosial idiologi

5. Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluassar pa

6. Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi saémgatas

2.1.3 Sumber Daya Alam dan Lingkung
A. Pengelolaan Sumber Daya lkan
Perikanan merupakan subsektor yang penting, yastbagai sumber
pendapatan dan kesempatan kerja serta menariktiperltalam efesiensi dan
distribusi. Masalah efesiensi dikaitkan dengan almpersediaarfstock) ikan
yang terus terancam punah dan masalah distribukaiben dengan siapa yang
akan memperoleh manfaaat. Namun demikian subsekitodi negara-negara
berkembangbelum mengalami perkembangna semestisghingga campur
tangan pemerintah diperlukan dalam rangka menikgkapendapatan nelayan
atau petani ikan, perbaikaan gizi rakyat dan pd@tan ekspor serta
memanfaatkan 200 mil Zona Ekonomi Eksklusif (ZE&)ygarmoko, 2013 : 183)
Ikan merupakan daya alam yang dapat pulih ( renlewasources) yang

memerlukan usaha-usaha pengolahan yang baik agat ulempertahankan dan
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mengembangkan unit populasi yang ada. Dalam usa&mgofahan tersebut
diperlukan pengetahuan dan informasi tentang pesika dalam rangka
mempelajari prilaku kehidupan dan sifat-sifat damit populasiyang merupakan
suatu komunitas dalam sumber daya alam tersebktor§erikanan memberikan
harapan untuk menjamin kelangsungan hidup manuagarkini dan masa yang
akan datang. Perikanan merupakan satu bagian égratkn ekonomi yang
memberikan harapan untuk dapat memenuhi kebututltamp lmanusia melalui
berbagai usaha yang pada akhirnya bertujuan untkingkatkan pendapatan
nelayan dalam rangka mencapai tingkat kesejahtéridapyang lebih baik.
Selanjutnya dalam upaya mencapai tujuan pokok pegurean perikanan,
dilakukan usaha sebagai berikut:
1. Peningkatan produksi dan produktivitas
2. Peningkatan kesejahteraan petai ikan (nelayan)lmekerbaikan pendapatan
3. Penyediaan lapangan Kerja
4. Menjaga keestarian sumber daya hayati perikanan
5. Perbaikan pola manajemen dalam pengelolaan suralarikbn
Sebagaimana diketahui bahwa sumberdaya ikan mexnpaknber daya
alam bersama atau milik umum yang berperan dalamdéan manusia untuk
pemenuhan kebutuhan hidup baik kebutuhan fisik msaugebutuhan lainnya.

( Suparmoko, 2013 : 184-185)

B. Jenis-Jenis Sumberdaya Perikanan
Sektor perikanan adalah kegiatan usaha yang menmgaaangkapan dan

budidaya ikan, jenisrustoceaseperti udang, kepitingnoluskahiota air lainnya
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baik dilaut, air payau dan air tawar. Sumber pekadapat dimanfaatkan melalui
penangkapan ikan ( perikanan tangkap) dan budidaya Proses pemanfaatan
sumberdaya perikanan kedepan harus ada kesamaaemisangunan perikanan
yaitu suatu pembangunan perikanan yang dapat maatkah sumber daya ikan
beserta ekosistemnya secara optimal bagi kesegahtdéan kemajuan bangsa
Indonesia, terutama petani ikan dan nelayan (D&001).

Jika dilihat dari teknik penagkapan, perikanan déd@n menjadi dua
yaitu:
1) Perikanan tangkap

Perikanan tangkap adalah usaha penangkapan ikaorgamisme lainnya
di alam liar seperti : sungai, laut, danau, danabaair lainnya. Sebagian besar
perikanan tangkap di lakukan di laut, terutama ekitar pantai dan landasan
kontinen.
2) Perikanan budidaya

Perikanan budidaya merupakan salah satu bentukldyaliperairan yang
khusus membudidayakan ikan di tangki atau ruangaattip, biasanya untuk
menghasilkan bahan pangan, ikan hias, dan rek(Pasnancingan). lkan yang
paling banyak di budidayakan adalah ikan mas, @alikele dan guramai.

Berdasarkan media penangkapan, perikanan ditegydat :
1) Perikanan Darat

Perikanan darat merupakan kegiatan perikanan yatakshnakan di air
tawar, misalnya: sungai, danau, waduk, kolam, dasawah yang disebut dengn
minapadi. Minapadi adalah perikanan saat padi ditansampai airnya

dikeringkan karena akan diberi pupuk. Perikanan atdaini biasanya
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pemanfaatannya hanya sebagai usaha sampingan, getéq@anan darat juga di
usahakan besar-besaran dengan menggunakan teknikingu water atau
perikanan air deras. Jenis-jenis perikanan damtahdkan Mas,lkan Bawal, Ikan
Mujair, Ikan Nila, Ikan Lele, lkan Guramai.

2) Perikanan laut

Perikanan laut adalah kegiatan penangakapan ikdut] baik secara
tradisional maupun secara modern. Kegiatan ini jogdiputi pembudidayaan
ikan di daerah pantai ataupun di lautan lepas selsgnber mata pencaharian
masyarakat. Penangkapan secara tradisional tersehsrdi seluruh wilayah
nusantara dan di lakukan oleh penduduk terutamg tiaggal di pesisir pantai
dengan menggunakan perahu layar bercadik. Tet@ipala yang menggunakan
perahu motor dengan peralatan yang masih sederh@salnya pancing, jala,
sero, rawai, dan pukat.

Penangkapan secara modern di lakukan oleh pentemméapun swasta.
Perlengkapan sudah lebih maju di bandingkan detbglamk tradisional dengan
menggunakan kapal besar dilengkapi dengan mesidinmgn (pengawet) serta
pengolahan ikan. Jenis-jenis ikan yang di tangkdglad |kan Cakalang, Ikan
Tuna, cumi-Cumi, Ikan Kembung, lkan Kerapu, Ikank&ga, lkan Teri, lkan

Lemuru.

C. Pemanenan Secara Selektif

Dalam setiap penangkaoan ikan, pertumbuhan jumgabegdiaan (stock)
dapat ditingkatkan dengan cara penangkapan yarmtigelmisalnya dengan
menghindari musim dan wilayah dimana ikan bertedt®u dengan penggunaan

jaring yang lobangnya besar agar ikan yang masih #apat lolos dan hidup di
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perairan tersebut. Peningkatan pendapatan dagtailidengan mengurangi umur
penangkapan dan dengan tingkat diskonto yang postihningga periode rotasi
akan semakin pendek. Namun perlu dicatat bahwa wutluk menentukan jenis
ikan yang akan ditangkap. Ukuran dan umur dari ikang ditangkap tersebut
disamping tergantung mata jala dan tergantung padasitas usaha penagkapan

(Suparmoko, 2013: 189)

D. Pengelolaan Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup memberikan kesempatan bagi hewamn tdmbuhan
untuk hidup dan berkembang, dan pada gilirannyasahedan tumbuhan ini
sangat dibutuhkan untuk mendukung kehiduoan maryasig wajar. Ini dappat
diartikan bahwa manusia akan menikmati atau menglerananfaat dari
konsumsi ikan dan hewan serta tumbuhan lewat penitmdari alam, berburu
dan menangkap ikan aataupun lewat pengamatannyaedatitian terhadap alam
itu sendiri. Karena itu, lingkungan yang buruk kdhanya secara langsung
memperjelek atau memperburuk kehidupan manusiapitgiga secara tidak
langsug lewat memburuknya kehidupan hewan dan therbiwsebagai akibat

menurunya kuaalitas lingkungan hidup mereka. (Supko, 2013: 247)

E. Kebijakan Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Suatu kebijakan sumber daya alam dan lingkungang yeertanggung
jawab terhadap generasi saat ini maupun generag §kan datangterdiri dari
satu himpunan peraturan serta tindakan yang akammubungan dengan
penggunaan sumber daya alam dan lingkungan yangbuanperekonomiaan

bekerja efesien serta bertahan dalam waktu yaag tetbatastidak menurunkan
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pola konsumsi agregat dan tidak membiarkan lingaanfisik menjadi rusak.
Kemungkinan kita tidak dapat menghentikan beberpgras kecenderungan
memburuknya lingkungan hidup, namun saatu saat pgstriukan tindakan
untuk mengatasi masalah tersebut demi kehiduparusrea(Suparmoko 2013:
269). Salah satu kasus yang kita temui adalah g&apan ikan dengan cara di
bom dan menggunakan alat perusak laainnya yangalary@ membuat terumbu
karang dan ikan kecil menjadi hancur dan membuwoakskan menjadi berkurang.
Pada umumnya sulit untuk mengkoordinasi dan mehkantu
kebijaksanaan secara global untuk semua daerah watalk semua negara,
sehingga pedoman kebijaksanaan pengelolaan sungheattem dan lingkungan
yang praktis dapat dilaksanakan seharunya diaralpaa kebijaaksanaan
nasional namun akan lebih baik lagi kalau bersigional. (Suparmoko,

2013:269)
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2.2  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti dan Variable Hasil Penelitian
Judul penelitian
Lailan Safina  Hsbj Struktur Hasil lkan Hasil tangkapan
Reva Hari WardanaTangkap nelayan berhubungan
Naibaho. PenggunaanAlat erat dengan peralatan
Analisis Peranan SupTangkapNelayan yang dipergunakan
Sektor PerikananPendapatan Nelayanyaitu kapal/perahu dan

1 Tangkap Terhadap jaring. Pendapatan
Perekonomian di nelayan secara umum
Kecamatan Pantai Lalu masih relatif rendah.
Kabupaten Del
Serdang.

Istiglaliyah Muflikhati, | PDRB, Selama PELITA V
Nami Farmayanti danProduksi subsektgrsubsektor perikanan
Gatot Yulianto. Perikanan Jawa Barat mengalami
Peranan Subsektor perkembangan yang

2 Perikanan Dalam cukup tinggi,
Perekonomian Wilayah khususnya pada usaha
Jawa Barat budidaya.

Konsribusi subsektor
perikanan  terhad
PDRB dan
Kesempatan kerja
masih relatif kecil.

3 Gilang Adinugroho. PDRB KecamatanProduksi ikan d
Potensi Sub-Sektardan kabupaten dalapbagian selatan
Perikanan Untuk beberapa tahun. Gunungkidul terus
pengembangan Tingkat produksi meningkat selama
Ekonomi Di Bagian Nilai produksi 2005-2016. Kegiatan
Selatan Gunung Kidul | Dan profil PPI perikanan di dukung 8

PPl dibagian selatan

gunungkidul yang
berlokasi di 5
kecamatan
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2.3Kerangka Penelitian

Dalam penelitian ini adapun kerangka penelitiaragabberikut:

Skema Alur Penelitian

Analisi
S perkembangan

sektor perikanan
di Indonesia
Sumatera Utara
2015-2018 dan Deli Serdang
tahun 2015-2018

Perikana
tahun
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah dan prosedur ydilakukan dalam
mengumpulkan informasi empiris guna memecahkan lafasdan menguiji
hipotesis dari sebuah penelitian.
3.1Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaskrggif dengan tujuan

yang di inginkan untuk menemukan jawabani damusan masalah.

3.2 Defenisi Operasional.

Defenisi operasional adalah suatu defenisi yangmeeikan penjelasan
atas suatu variabel dalam bentukk yang dapat dr.uRefenisi operasional
memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukarabel yang ditiliti.

Berikut defenisi operasional yang di gunakan dgbemelitian:

Variabel Defenisi Operasional Sumber Data

Produksi perikanan Produksi perikanan mencakup aemww.bps.go.id

hasil penangkapan/budidaya ikan/
binatang air lainny/ tanaman air yang
ditangkaap/ dipanen dari sumber
perikanan alami atau dari tempat
pemeliharaan, baik yang diusahakan qleh
perusaan perikanan maupun rumah

tangga perikanan.
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PDRB PDRB merupakan nilai keseluruhamww.bps.go.id

semua barang dan jasa yang diproduksi
dalam suatu wilayah dalam suataujangka

waktu tertentu (biasanya satu tahun)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian.
3.3.1 Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan di Kabupaten Delidang.
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian di rencanakan 3 (tiga) bulan yaitwi bulan Februari

2019 sampai April 2019

3.4 Jenis Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta skunder yang
sudah dipublikasikan yaitu data dalam bentuk aragigika dengan kurun waktu
dari tahun 2015-2017. Sumber data diperoleh dabsite Badan Pusat Statistik

Kabupaten Deli Serdang, dan Dinas Kelautan dark&ean.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung dataskunder, yaitu
jenis data yang diperoleh dari dokumentasi. Datkabe yang digunakan dengan
kurun waktu 2015-2017. Sehingga hasil penelitian merupakan hasil
penggunaan data selama periode waktu tersebutnT201b sebagai tahun dasar

dan tahun 2017 sebagai tahun akhir penelitian ini.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah asatiata deskriptif yaitu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atauanaligj suatu penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulargyahih luas. Untuk itu akan
dicari data pertumbuhan dan rata-rata yang kemudiadeskripsikan dalam
bentuk persentase, tabel, grafik maupun narasikumamudahkan pembaca

dalam menafsirkan hasil penelitian.
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Geografi dan Demografi
4.1.1 Letak Geografis

Secara geografis Kabupaten Deli Serdang berada L##ang Utara
sampai 316 Lintang Utara dan 9833 Bujur Timur san§®a27 Bujur Timur
dengan ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut.

Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten yarggldali kawasan
Pantai Timur Sumatera Utara. Kabupaten Deli Serdargempati area seluas
2.497,72 km yang terdiri dari 22 Kecamatan dan B@&$a/Kelurahan. Batas

wilayah Kabupaten Deli Serdang dapat dilihat seblagakut :

Sebelah Timur : Kabupaten Serdang Berdagai

Sebelah Selatan : Kabupaten Karo dan Kabupateal@ugun
Sebelah Barat : Kabupaten Langkat dan Kabupatea K
Sebelah Utara : Kabupaten Langkat dan Selat Malak

Kabupaten Deli Serdang adalah daerah yang berikkbpis dengan dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musiparmhdan musim kemarau
biasanya di tandai dengan jumlah hari hujan paaja bhulan terjadinya musim.
Pada bulan Juni sampai dengan September arus yanggnbertiup tidak banyak
mengandung uap air, sehingga mengakibatkan musmnarael. Sebaliknya pada
bulan Desember sampai dengan Maret arus angin lyamgak mengandung uap

air berhembus sehingga terjadi musim hujan. Keadadoerganti setiap setengah
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tahun setelah melewati masa peralihan pada bularni-Mei dan Oktober-

Nopember.

Gambar 4.1
Peta Wilayah Kabupaten Deli Serdang

G KOMISI PEMILIHAN UMUM
PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

|
|
Sumber : Kabupaten Deli Serdang Dalam Angka 2017

Kabupaten Deli Serdang terdiri dari 22 Kecamatann da94

Desa/Kelurahan Definitif yang mana luas masing-nwBiesa/Kelurahan.
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Tabel 4.1
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Deli Sedang 2016

Kecamatan Luas (km?) Presentase

Gunung Meriah 76,65
Sinembah Tanjung Muda Hult 223,38
Sibolangit 179,96
Kutalimbaru 174,92
Pancur Batu 122,53
Namo Rambe 62,30
Biru-biru 89,69
Sinembah Tanjung Muda Hilir 190,50
Bangun Purba 129,95
Galang 150,29
Tanjung Morawa 131,75
Patumbak 46,79
Deli Tua 9,36
Sunggal 92,52
Hamparan Perak 230,15
Labuhan Deli 127,23
Percut Sei Tuan 190,79
Batang Kuis 40,34
Pantai Labu 81,85
Beringin 52,69
Lubuk Pakam 31,19
Pagar Merbau 62,89
Deli Serdang 2497,72
Sumber : Kabupaten Deli Serdang Dalam Arifke/

© © N o O B~ W DR
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4.1.2 Kondisi Topografi
Secara umum topografi Kabupaten Deli Serdang tenpagjadi 3 (tiga)
bagian yaitu:

1. Dataran pantai : + 63.002 Ha (26,30%) terdiri dlakecamatan (Hamparan
Perak, Labuhan Deli, Percut Sei Tuan, Pantain Lalmlah desa/kelurahan
dengan panjang pantai 65 km.

Ptensi utama adalah pertanian pangan, perkeburamtraperkebunan
besar, perikanan laut, pertambakan, peternakarasnggn parawisata.

2. Dataran rendah : £ 68.965 Ha (28,80%) terdiri ddrkecamatan (Sunggal,
Pancur Batu, Namorambe, Lubuk Pakam, Beringin, Psigabau, Galang)
dengan jumlah desa sebanyak 197 desa/kelurahan.

Potensi utama adalah pertanian pangan, perkebuesar,bperkebunan
rakyat, peternakan, industri, perdagangan dan greaik darat.

3. Dataran tinggi/pegunungan : + 111.970 Ha (44,9@)iriedari 7 kecamatan
(Kutalimbaru, Sibolangit, Biru-Biru, STM Hilir, STMHulu, Gunung
Meriah, Bangun Purba) dengan jumlah desa seban$8kd&sa.Potensi

utama adalah pertanian rakyat, perkebunan dannadétan

4.1.3 Kondisi Demografis Kabupaten Deli Serdang

Kabupaten Deli Serdang dihuni penduduk yang teddiri berbagai suku
bangsa yaitu seperti Melayu, Karo, Simalungun, Mdmd), Jawa, Batak,
Minang, Cina, Aceh dan berbagai suku lainnya. Denjganlah pemeluk agama
terbesar adalah Islam, Kristen, Hindu dan Budhd. ilamenunjukkan bahwa

Kabupaten Deli Serdang adalah daerah yang begitpleks. Dengan jumlah
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penduduk laki-laki tahun 2017 adalah 1.064.206darigh penduduk perempuan
pada tahun 2017 adalah 1.050.421 jadi Total jumpkdduduk di kabupaten deli

serdang adalah 2.114.627. Dengan penyebaran pdndeblagai berikut :

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten DeliSerdang 2017
2017
Kecamatan Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin (Jiwa)
Laki-laki Perempuan Total
Gunung Meriah 1.515 1.514 3.029
S.T.M. Hulu 7.349 7.276 14.625
Sibolangit 11.722 11.181 23.532
Kutalimbaru 21.104 21.324 42.428
Pancur Batu 50.242 50.015 100.392
Namo Rambe 21.349 21.836 43.185
Biru-Biru 20.241 20.085 40.326
S.T.M. Hilir 18.432 17.878 33.631
Bangun Purba 12.801 12.823 25.624
Galang 36.685 36.358 73.043
Tanjung Morawa 1.145 112.551 227.051
Patumbak 52.955 51.494 104.449
Deli Tua 35.214 36.287 71.501
Sunggal 144.846 142.754 282.876
Hamparan Perak 90.109 88.715 177..259
Labuhan Deli 36.149 34.913 71.062
Percut Sei Tuan 228.443 225.759 454,202
Batang Kuis 33.685 32.721 66.406
Pantai Labu 26.265 24.688 50.953
Beringin 31.497 30.615 62.112
Lubuk Pakam 47.576 48.462 96.038
Pagar Merbau 21.527 21.973 21.435
Deli Serdang 1.064.206 1.050.421 2.114.627
Sumber : Kabupaten Deli Serdang Dalam AngKeZ20
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4.1.4 Struktur Ekonomi Kabupaten Deli Serdang

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahandisk
perekonomian suatu negara secara berkesinamburggarjurkeadaan yang lebih
baik selama priode tertentu. Perubahan tersebudtddiphat dari perubahan
jumlah produksi yang dibentuk dari berbagai macaktos ekonomi, yang
merupakan suatu gambaran tingkat perubahan ekoswathii daerah. Bagi suatu
daerah hal ini merupakan salah satu indikator pgntintuk mengetahui
keberhasilan pembangunan yang dicapai dan dapainakgn sebagai alat
menentukan arah kebijakan pembangunan selanjutnya.

Perkembangan ekonomi suatu daerah dapat dilihatajarpertumbuhan
PDRB atas dasar harga konstan daerah tersebaidlitgiq pertumbuhan PDRB
suatu daerah dapat disebabkan dari meningkatnmy@itisi salah satu subsektor
yang ada pada daerah tersebut. Berikut ini PDRBufaten Deli Serdang atas
dasar harga konstan dari tahun 2015 sampai 2017:

Tabel 4.3

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usah Kabupaten
Deli Serdang 2015-2017 (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha 2015 2016 2017
Pertanian, Kehutanan, dan | 7152905.54 7452729.62 7850074.30
Perikanan
Pertambangan dan 476774.77) 501853.55 527943.60
Penggalian
Industri Pengolahan 18920121.26 19739057.05 20423838.1C
Pengadaan Listrik dan Gas 89530.62 93921.93 102719
Pengadaan Air, 26440.18 27908.35 29486.90

Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 8653726.33 9191718.34 9786791.30

Perdagangan Besar dan 9711703.64 10304705.01 10820947
Eceran; Reparasi Mobil dan
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Sepeda Motor

Transportasi dan 4698335.97 5016817.94 5424706.10

Pergudangan

Penyediaan Akomodasi darf 1515318.72 1621082.97 1748369.70

Makan Minum

Informasi dan Komunikasi 885726.16 932185.73] 986944.60

Jasa Keuangan dan 1631650.76 1712865.17 1755219.20

Asuransi

Real Estat 1892096.47 2030872.29 2186529.30

Jasa Perusahaan 254697.12  272135.55 291115.20

Administrasi 1105804.65 1130292.60 1154416.20

Pemerintahan, Pertahanan

dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 1004273.52 1068299.77 1106922.80

Jasa Kesehatan dan 538243.48 577840.16 620787.30

Kegiatan Sosial

Jasa lainnya 156324.38 165388.83 175060.70
PDRB 58713673.59 61839674.87 64991871.30

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Deli Serdang

Dari tabel PDRB Kabupaten Deli Serdang tersebyiadkita lihat terjadi
kenaikan setiap tahunnya selama priode 3 tahurehietrs Pada tahun 2015
jumlahnya adalah 58713673.59 juta dan meningkaa gatiun 2016 sebesar
61839647.87 juta dan terus meningkat hingga tality Zebesar 64991871.30
juta. Sektor yang paling tinggi dalam memberikanntkbusi terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Deli Serdang selartehi terakhir adalah
sektor industri pengolahan pada tahun 2017 dengambmrikan sebesar
20423838.10 juta. Dari sektor tersebut kontribesbésar mengalami kenaikan
setiap tahunnya selama priode 3 tahun terakhir. iHialdisebabkan karena
Kabupaten Deli Serdang merupakan daerah yang bsdratangsung dengan lbu
Kota Sumatera Utara yaitu kota Medan, sehingga BEatem Deli Serdang

merupakan kawasan strategis industri. Kemudianosekang paling sedikit

memberikan kontribusi adalah pengadaan air, pehgolssampah limbah dan

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 55



daur ulang pada tahun 2017 menyumbang sebesab.284Rita. Pada sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan memberikan ikasir teyang terus
meningkat dari tahun 2015 sampai 2017 terus memg&l@naikan, hingga tahun

2017 sebesar 7850074.30 juta.

4.2 Perkembangan Sektor Perikanan Di Indonesia, Sumater Utara Dan
Deli Serdang
4.2.1 Perkembangan Sektor Perikanan di Indonesia.

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan pmkisgnya yang
sangat strategis. Terletak di antara dua benualdarsamudera. Luas kepulauan
Indonesia adalah 9,8 jutem® (seluruh wilayah Indonesia), dan luas wilayah
lautnya 7,9 jutekm® . Posisi silang yang sangat strategis menyebabidgonésia
mempunyai peranan penting dalam lalu lintas laigpi posisi silang disamping
menguntungkan juga membahayakan bagi negara, km@&mdbidang sosial
ekonomi, kebudayaan, maupun pertahanan dan keamanan
Indonesia membuat peraturan yang jelas dan tegagmjanai batas wilayah
perairan laut negara Republik Indonesia, agar lmbahaya yang mungkin
timbul dapat dicegah. Indonesia menganut persetujitkum Laut Internasional
yang telah disepakati pada tahun 1982. Berdas&dsepakatan tersebut wilayah
perairan Indonesia meliputi batas laut teritortas landas kontinen, dan batas
zona ekonomi eksklusif.

1. Batas Laut Teritorial

Batas laut teritorial adalah suatu batas laut yditeyik dari sebuah garis
dasar dengan jarak 12 mil ke arah laut. Garisrdadalah garis khayal yang
menghubungkan titik-titik dari ujung-ujung terlyamlau di Indonesia. Laut yang

terletak di sebelah dalam garis dasar merupakampkdalaman. Di dalam batas
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laut teritorial ini, Indonesia mempunyai hak kedaah sepenuhnya. Negara lain
dapat berlayar di wilayah ini atas izin pemerintalraonesia.
2. Bata Landas Kontinen

Landas kontinen adalah dasar laut yang jika dilitk@ri segi geologi
maupun geomorfologinya merupakan kelanjutan damtiken atau benua.
Kedalaman landas kontinen tidak lebih dari 150 meBatas landas kontinen
diukur mulai dari garis dasar pantai ke arah luargdn jarak paling jauh adalah
200 mil. Kalau ada dua negara yang berdampingangusan laut dalam satu
landas kontien dan jaraknya kurang dari 400 mitab&ontinen masing-masing
negara ditarik sama jauh dari garis dasar masirgiagaKewajiban negara ini
adalah tidak mengganggu lalu lintas pelayaran datnailalam batas landas
kontinen.

3. Batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)

Pada tanggal 13 Desember 1957 Pemerintah Indomesrageluarkan
deklarasi yang dikenal dengan nama Deklarasi Jugauag melahirkan Wawasan
Nusantara. Di dalam deklarasi itu ditentukan bahvedas perairan wilayah
Indonesia adalah 12 mil dari garis dasar pantaingasasing pulau sampai titik
terluar.

Pada tanggal 21 Maret 1980 Pemerintah Indonetaa t@engeluarkan
batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indoensia segamj200 mil, diukur dari
garis pangkal wilayah laut Indonesia. Zona Ekondtksklusif (ZEE) adalah
wilayah laut sejauh 200 mil dari pulau terluar saat surut. Pada zona ini
Indonesia memiliki hak untuk segala kegiatan eksigiodan eksploitasi sumber
daya alam permukaan laut, di dasar laut, dan diabalaut serta mengadakan

penelitian sumber daya hayati maupun sumber dayddianya.
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Berikut ini batas-batas wilayah Indonesia di UtaBarat, Timur, dan

Selatan.

1. Batas wilayah Indonesia di Utara : Indonesia badat langsung dengan
Malaysia (bagian timur), tepatnya disebelah utadadrKalimantan. Malaysia
merupakan satu dari tiga negara yang berbatasgsuag dengan wilayah
darat Indonesia. Wilayah laut Indonesia sebelahauberbatasan langsung
dengan laut lima negara, yaitu Malaysia, SingapUhailand, Vietham dan
Filipina.

2. Batas wilayah Indonesia di Barat : Sebelah barédyah Negara Kesatuan
Republik Indonesia berbatasan langsung dengan SamuHindia dan
perairan negara India. Tidak ada negara yang l@xdatlangsung dengan
wilayah darat Indonesia disebelah barat. Walaumeoara geografis daratan
Indonesia terpisah jauh dengan daratan India,itkégjuanya memiliki batas-
batas wilayah yang terletak dititik-titik terterdisekitar Samudera Hindia dan
Laut Andaman. Dua pulau yang menandai perbatastonésia-India adalah
Pulau Ronde di Aceh dan Pulau Nicobar di India.

2. Batas wilayah Indonesia di Timur : Wilayah timurdémesia berbatasan
langsung dengan daratan Papua New Guinea dangref@@mudera Pasifik.
Indonesia dan Papua New Guinea telah menyepalatingan bilateral antar
kedua negara tentang batas-batas wilayah, tidakyahamilayah darat
melainkan juga wilayah laut. Wilayah Indonesia $stvéimur, yaitu Provinsi
Papua berbatasan dengan wilayah Papua New Guibedalsebarat, yaitu
Provinsi Barat (Fly) dan Provinsi Sepik Barat (Sauna).

3. Batas wilayah Indonesia di Selatan : Indonesia labbselatan berbatasan
langsung dengan wilayah darat Timor Leste, peraastralia dan Samudera

Hindia. Timor Leste adalah bekas wilayah Indongsiag telah memisahkan
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diri menjadi negara sendiri pada tahun 1999, dalwilayah ini dikenal
dengan Provinsi Timor Timur. Provinsi Nusa Tengdaraur adalah Provinsi
yang berbatasan langsung dengan wilayah Timor | tegiatnya di Kabupaten
Belu. Selain itu, Indonesia juga berbatasan dempgaairan Australia. Diawal
tahun 1997, kedua negara ini telah menyepakatististtas wilayah negara
keduanya yang meliputi Zona Ekonomi Ekslusif (ZE#gn batas landas
kontinen.

Dengan demikian produksi perikanan Indonesia sabgagar. Berikut

produksi perikanan indonesia:

Gambar4.2
Produksi Perikanan Indonedia Tahun 2015-2018
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sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan

Produksi perikanan tangkap Indonesia pada tahun6 2@ngalami
penurunan di bandingkan dari tahun 2015. Dimandyksinya pada tahun 2015
sebesar 6.677.802 ton sedangkan pada tahun 204€as€h580.191 ton dimana

penerunannya hanya berkisar di antara 97.611 tedarf§kan pada tahun 2017
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produksi perikanan tangkap mengalami kenaikkan taeki311.744 ton
dibandingkan tahun 2016, pada tahun 2018 produ&ekanan tangkap terus
mengalami kenaikan sebesar 7.248.297 ton diman&nplenhan produksi
perikanan dari tahun 2017 ke 2018 sebesar 5,17%h Satu faktor penyebab
tunrunya produksi perikanan tangkap pada tahun 2idl6bat oleh faktor alam
yaitu hujan lebat yang terjadi sepanjang tahun 2@k membuat keadaan laut
tidak cocok untuk reproduksi ikan. Hujan menyebabkadar garam di laut
berubah dan juga menyebabkan PH air juga berubamakujan mengandung
asam sehingga akan berpengaruh terhadap kualitaSemlangkan pada tahun
2017 dan 2018 kenaikan produksi dikarenakan bargasma penangkapan ikan
yakni memberikan 1.322 unit kapal dan 7.012 pakat penagkapan kepada
nelyan.Dirjen Perikanan Budidaya, Kementrian Kelautan CRerikanar)

Sedangkan untuk produksi perikanan budidaya indartesus mengalami
kenaikan yang dominan dari tahun 2015 sampai 28&ferti pada tahun 2015
produksi perikanan budidaya indonesia sebesar #3X0ton mengalami
kenaikan 799.982 ton pada tahun berikutnya merfjadi0.733 ton pada tahun
2016. Sedangkan pada tahun-tahun berikutnya progheékian budidaya terus
mengalami kenaikan seperti tahun 2018 sebesar .885Qon lebih besar dari
pada produksi perikanan budidaya tahun 2017 sebe&28.037.

Perikanan budidaya memiliki nilai strategi yang ek, mulai dari nilai
ekonomi, sosial bahkan aspek geopolitik khususnydand memperkuat
kedaulatan yang berbasis pada pendekatan kesemmteKenaikan produksi
perikanan budidaya Indonesia dikarenakan programeké&ian kelautan dan
perikanan tentang pembagian 100 juta ekor benihi pambudidaya di 34
provinsi, revitalisasi 250 unit keramba jaring apudi 8 kabupaten/kota, dan

asuransi pembudidaya ikan untuk 3.300 hektar lahal3 provinsi. Selian itu
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pemerintah juga mengembangkan minapadi seluas&@aridi 9 kabupaten/kota
dan mengambangkan budidyaa lele sistem bioflok Gdik&bupaten/kota, serta
pengembangan budidaya laut lepas pantai di 3 lgkasisi di pengandran, sabang
dan karimunjawa.

Rumput laut adalah salah satu komoditas dari peaikdudidaya. Dimana
produksi rumput laut pada tahun 2016 lebih beshardlingkan tahun 2015,
dimana pada tahun 2015 produksi rumput laut indanesbesar 11.269.342 ton
dan mengalami peningkatan pada tahun 2016 seb&%311586 ton. Dimana
kenaikan dikarenakan oleh program yang diberlakukangenai pengembangan
bibit unggul rumput laut. Sedangakan tahun 2017 ngalmi penurunan dari
tahun sebelaumnya yang cukup besar yaitu sekit@abh43 ton . Dan pada tahun
2018 juga mengalami penurunan dari tahun sebelaainyajtu total produksi
rumput laut sebesar 10.366.130 . Penyebab penupmodnksi budidaya rumput
laut dikarenakan di beberapa sentra rumput lawdiahudidaya rumput laut yag
rusak terkena lumut dane iceakibat pengaruh cuaca, disaming itu perlu adanya
peremajaan bibit rumput lat. Walaupun produksi ayairumput laut mengalami
penurunan tetap komoditas produksi rumput lauthlefmggi di bandingkan
produksi perikanan tangkap dan perikanan budidayduRsi perikanan
berpegaruh terhadap pertummbuhan perikanan, bendartumbuhan PDB

perikanan
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Gambar4.3
Pertumbuhan PDB Perikanan
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sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan

Pada tahun 2015 pertumbuhan PDB perikanan jaulbdaedi atas
pertumbahan PDB pertanian dalam arti luas dan PDRB®nal. Dimana
pertumbuhan PDB perikanan 7,89% sedangkan lajurperihan pertanian dalam
arti luas sebesar 3,75% dan pertumbuhan PDB nasiehasar 4,88%. Dan pada
tahun 2016 petumbuhan perikanan mengalami penwsng gukup drastis dari
tahun sebelumnya menjadi 5,15%, penurun pertumb&i2B perikanan tentu
akan berpengaruh terhadap petumbuhan pertaniam datt luas, walaupun
pertumbuhan PDB perikanan dan pertanian dalaniuagi mengalami penurunan
tidak berpengaruh terhadap PDB nasional malah nlemg&enaikan dari tahun
sebelumnya dengan nilai 5,03%. Pada tahun 2017 p&ikanan Indonesia
mengalami kenaikan dari tahun 2016 dengan nj8b6%, di sertai juga dengan
kenaikan PDB pertanian dalam arti luas dari tahebekimnya dengan nilai
3,81%. PDB nasional tahun 2017 juga mengalami kanayang masih kecil dari
tahun sebelumnya yaitu 5,07% . Sedangkan untuknt&@i8 pada triwulan

pertama PDB perikanan Indonesia sebesar 5,50% atanigpenurunan pada
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triwulan kedua tahun 2018 dengan nilai 5.04%, sgkiam untuk PDB pertanian
dalam arti luas pada triwulan pertama sebesar 3 2@%galami kenaikan pada
triwulan kedua dengan nilai 4,76%. Pada pertumbi@aB nasional mengalami
kenaikan dari triwulan pertama dengan nilai 5,06&n&di 5,27% pada triwulan

kedua tahun 2018.

Gambar 4.4
Nilai Ekspor, Impor dan Neraca Perdagangan Hasil
Perikanan 2015-2017 (USD MILYAR)
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sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan
Dari gambar diatas hasil ekspor perikanan Indengsri tahun 2015-2017

mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2015 ekspdkapan Indonesia
sebesar 3,94 milyar USD dan pada tahun 2016 ekspitanan Indonesia sebesar
4,17milyar USD sedangkan pada tahun 2017 ekspoikgpan Indonesia
meningkat menjadi 4,52 milyar USD. Tidak hanya ekperikanan Indonesia
yang meningkat impor indonesia jungan mengalaminggatan setiap tahunnya,
seperti pada tahun 2015 impor perikanan Indonesmilas 0,33 milyar USD
mengalami peningkatan yang masih relatif kecil ygada tahun 2016 senilai
0,38 milyar USD peningkatan yang relatf kecil sele®,05 milyar USD.

Sedangkan pada tahun 2017 impor perikanan Indojuggamengalami keniakan
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dengan nilai 9,48 miyar USD. Neraca perdangangdonesia juga mengalami
peningkatan seperti pada tahun 2015 meraca pergagdndonesia senilai 3,61
milyar USD meningkat pada tahun 2016 menjadi 3,79amUSD. Dan pada

tahun 2017 naraca perdagangan indonesia menigkgadnd,09 milyar USD.

Gambar 4.5
5 Komoditi Utama Ekspor
Tahun 2015-2017 (Ribu Ton)
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Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan
Dari data volume ekspor 5 komoditi diatas, penyumgbi@rbesar volume

ekspor perikanan Indonesia adalah rumput laut. Bar@ada tahun 2015 volume
ekspor rumput laut seberat 211,87 ribu ton dan @lany penurun pada tahun
2016 seberat 188,3 ribu ton, sedangkan pada tabiin Wlume ekspor rumput
laut mengalami kenaikan dengan berat 191,85 ribu Pada urutan nomor dua
penyumbang volume ekspor adalah komoditi udang mink@moditi udang terus
mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai 2017.aBampada tahun 2015
volume ekspor komidit udang seberat 162,26 ribudan mengalami kenaikan
pada tahun 2016 seberat 171,87 ribu ton dan pada 2017 seberat 180,59 ribu
ton. Sedangkan paling kecil volume ekspornya adatghngan dan kepiting
dimana volume ekspor rajungan dan kepiting padant&#9©15 dalah 23,75 ribu
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tong dan mengalami kenaikan pada tahun 2016 sel#%s@4 ribu ton dan

mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 2,0(0m.

4.2.2 Perkembangan Sektor Perikanan di Sumatera dta

Potensi kelautan dan perikanan Sumatera Utarariteddri potensi
perikanan tangkap dan perikanan budidaya, dimam@npioperikanan tangkap
terdiri potensi Selat Malaka sebesar 276.030 tbarftadan potensi di Samudera
Hindia sebesar 1.076.960 ton/tahun. Sedangkan ksodaerikanan budidaya
terdiri budidaya tambak 20.000 Ha dan budidaya 18@.000 Ha, budidaya air
tawar 81.372,84 Ha dan perairan umum 155.797 Haagan pesisir Sumatera
Utara mempunyai panjang pantai 1300 Km yang teddiri panjang pantai timur
545 km, panjang pantai Barat 375 km dan Kepulauias Nan pulau-pulau baru
sepanjang 350 Km.

Sedangkan wilayah pengambangan kelautan dan pankédn Provinsi
Sumatera Utara dibagi menjadi 3 wilayah pengembaggag terdiri dari:
1. Wilayah Pantai Barat Sumatera Utara

Terdiri dari 12 Kabupaten/kota yang berada di vdlapantai Barat Yaitu
Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Selatan, Kabupatas Blarat, Kota Gunung
Sitoli, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kota Sibolgabt{@aten Mandailing Natal,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Kota Padang Sidemp{abypaten Padang Lawas,
Kabupaten Padang Lawas Utara. Dimana potensi pévagegan wilayah ini
adalah penangkapan ikan, pengolahan lkan, dan dyalidut yang terdiri rumput
laut, kerapu, kakap. Budidaya tawar yang terdini dmas, nila, lele, patin,
gurame, tawes dan nilam. Budidaya tambak yangrieddri Udang vaname,

udang windu, kerapu, kakap, dan bandeng.
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2. Wilayah Dataran Tinggi Sumatera Utara

Kabupaten/kota yang termasuk pada wilayah datarsggu Sumatera
Utara adalah Wilayah yang berada di wilayah tengadvinsi Sumatera Utara
yang terdiri dari 10 Kabupaten/Kota yaitu Kabupat@panuli Utara, Kabupaten
Toba Samosir, Kabupaten Karo, Kabupaten Dairi, iaben Samosir, Kabupaten
Humbang Hasundutan, Kabupaten Simalungun, Kota R@gaSiantar, Kota
Tebing Tinggi, Kabupaten Pakpahan Barat. Sedangkdensi pengembangan
pada wilayah ini terdiri dari penangkapan ikan drgiran umum, pengolahan
ikan. Budidaya air tawar yaitu nila, mas, lele gmatlan gurame.
3. Wilayah pantai timur Sumatera utara

Terdapat 11 kabupaten/kota yang termasuk pada ahilgpantai timur
Sumatera Utara yang terdiri dari Kabupaten LangKata Binjai, Kabupaten
Serdang Bedagai, Kabupaten Deli Serdang, Kabupateshan, Kabupaten
Labuhan Batu, Kabupaten Labuhan Batu Utara, Kalkapgatbuhan Batu Selatan,
Kabupaten Batu Bara, Kota Medan, Kota Tanjung BalBimana potensi
pengembangan wilayah timur Sumatera Utara adalatang&apan ikan dan
pengolahan ikan. Budidaya laut yang terdiri darake, kakap, dan kerang hijau.
Budidaya tawar yaitu mas, nila, lele, patin, gurargeass carp, lobster air
tawar,bawal tawar dan ikan hias. Budidaya tambakuyaimput laut, udang
vaname, udang windu, kerapu, kakap, bandeng, skalanigudidaya perairan

umum yaitu mas, nila.
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Berikut total produksi perikanan sumatera utara:

Gambar 4.6
Produksi Perikanan Sumatera Utara Tahun 2015-
2017
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Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Dari data produksi perikanan Sumatera Utara diasunjukkan pada tahun
2015 produksi perikannanya sebesar 760.184 tonngkda pada tahun 2016
produksi perikanan sumatera utara mengalami peadorigebesar 42.282 ton
sehingga total produksi perikanan sumut tahun 28&Besar 717.902 ton
penuruanan ini di sebabkan oleh sektor perikanagkep dimana pada tahun
2016 gangguan cuaca Yyang terus terjadi menyebalfkgituensi melaut
dikalangan nelayan menjadi rendah, ganguan cuacay \erjadi seperti
gelombang ombak yang besar dan arus kencang walgumauksi perikanan
sumatera utara mengalami penurunan laju pertumbuRBRB perikanan
sumatera utara mengalami kenikan dengan nilai 5,76@énaikan laju
pertumbuhan PDRB sumut tidak hanya dari faktor pksdperikanan, melainkan
juga dari faktor produksi pengolahan ikan, sepgréingasinan dan juga

pengalengan ikan.
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Sedangkan pada tahun 2017 produksi perikanan Stamdtara mengalami
kenaikan yang cukup tinggi dimana produksinya dd&5.763 ton. Kenaikan
produksi perikanan tahun 2017 dikarenakan buah dasikebijakan pemerintah
yang konsisten memberantas penangkapan ikan ygl.il&gbijakan ini telah
mengurai secara derstis pencurian ikan di perdimdonesia oleh kapal asing.
Selain itu ketegasan pemerintah tentang menenggatarkapal asing pencuri
ikan telah membuat kapal-kapal ikan asing jera mendkan di perairan
Indonesia, selain itu juga kebijakan pemerintahtaiegn pemberantasan IUU
fishing juga diimplementasikan dengan penyabutan izin IKeggaal eks asing
dan larangan alih muatrénsshipment ikan di tengah laut. Seiring dengan
meningkatnya produksi perikanan tahun 2017 maka p&rtumbuhan PRDB

perikanan sumatera utara mengalami keniakan demiga®,87%.

Gambar 4.7
Laju Pertumbuhan PDRB Perikanan Sumatera Utara
Tahun 2015-2017

5.9

5.87

5.8

5.7

5.6

5.5

2015 2016 2017

laju pertumbuhan

sumber: Badan Pusat Statisik Sumatera Utara

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 68



Tabel 4.4
Ekpor Provinsi Sumatera Utara Dan Shere Sektor Pekanan Sumut

2015-2017
volume (kg) nilai (usd) volume (kg)  nilai (usd) volume(%) nilai(%)
- 84.096.754 291.626.513 1.076.204.061 3.943.700.65¢ 7,81 7,39
- 77.915.690 310.259.272 1.075.195.007 4.172.252.602 7,25 7,44
- 69.918.084 355.425.285 1.078.254.83% 4.513.886.76% 6,48 7,87

Sumber:BPS-diolah

Volume ekspor perikanan provinsi Sumatera Utara tdaun 2015-2017
mengalami penurunan seperti pada tahun 2015 volekspor perikanan
Sumatera Utara yaitu 84.096.7554 kg mengalami peaur pada tahun 2016
menjadi 77.915.690 dan begitu juga pada tahun 20liime ekspor perikanan
Sumatera utara 69.918.084. Tidak hanya eksporgeaik Sumatera Utara ekspor
perikanan nasonal juga mengalami penurunan, pada 2015 ekspor perikanan
nasional adalah 1.076.204.061 kg mengalami pennaurn@ada tahun 2016 yaitu
1.075.195.007 kg, sedangkan pada tahun 2017 ekgpokanan nasional
mengalami peningkatan dengan berat 1.078.254.835Sktph satu penybab
turunnya ekspor perikanan pada tahun 2016 adaladtupan mentri tentang
dilarangnya kapal eks asing melaut di perairan ned@ dan di tenggelamkan
apabila melanggarnya, sehingga penurunan ekspomdgara-negara yang
kapalnya di tenggelamkan seperi cina, filiphina,n dénailand, selain itu
pembekuan izin terhadap kapal-kapal yang berbobsarbsalah satu penyebab
rendahnya ekspor. Sedangkan untuk nilai ekspokg®an Sumatera Utara dari

tahun 2015-2017 terus mengalami kenaikan, padanta&@Ql5 nilai ekpor
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perikanan Sumatera Utara adalah 291.626.513 USDga@ni kenaikan

310.259.272 USD pada tahun 2016, sedangkan untwktd017 nilai ekspor

perikanan adalah 355.425.285 USD. Sedangakan stikie(distribusi) volume

ekspor perikanan Sumatera Utara terus menagalamirgg@an dari tahun 2015-
2017. Nilai shere volume ekspor perikanan tahurbZ¥besar 7,81% mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 7,25% dan pgada 2817 shere volume
ekspor perikanan Sumatera Utara sebesara 6,48%n@eth untuk shere nilai
ekspor perikanan Sumatera Utara terus mengalanaiikean seperti pada tahun
2015 nilai shere ekspor perikanan sebesar 7,39%laragkenaikan pada tahun
2016 sebesar 7,44% . Sedangkan pada tahun 201&maie ekspor perikanan

Sumatera Utara menglami kenaikan dari tahun sefnelga yaitu 7,87%.

4.2.3 Perkembangan Sektor Perikanan di Deli Serdang

Kabupaten Deli Serdang terletak diantara 2°57 63fhtang Utara serta
pada 98°33 - 99°27" Bujur Timur merupakan bagian d@dayah pada posisi
silang di kawasan Palung Pasifik Barat dengan Mdayah 2.497,72 Km?2
(249,772 Ha) atau merupakan 3,34% dari luas PropBwnatera Utara.
Ketinggian mencapai 0 — 500 meter diatas permulkaafmdpl). Dataran Pantai,
meliputi 4 kecamatan (Kecamatan Hamparan PerakuHhaab Deli, Percut Sei
Tuan dan Pantai Labu ), dengan luas 65.690 h&@26, dari luas kab. deli
serdang). Jumlah Desa sebanyak 64 Desa/Kelurabhkihsatu sumber daya alam
yang dimiliki oleh Kabupaten Deli Serdang adalalmiear daya kelautan.
Kabupaten Deli Serdang memiliki potensi perikanangycukup besar mengingat

wilayahnya sebagian merupakan kawasan pantai depgaang pantai 65 km
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yang dapat dikembangkan untuk berbagai komoditkaean laut, pertambakan,
budidaya laut dan budidaya air tawar.

Salah satu subsektor yang mempunyai peran pentitamdmenunjang
pelaksanaan pembangunan kelautan dan perikanahguaikanan tangkap. Sub
sektor ini sangat strategis sebagai penyedia bgamyan bergizi, lapangan
perkerjaan bagi masyarakat.Perikanan tangkap maopsumber potensi yang
sangat besar dalam meningkatkan pendapatan nedapagai pelaku ekonomi di
wilayah pantai dan pesisir, namun hal ini belumesefinya disadari oleh
masyarakat nelayan. Selain itu Budidaya perikanaerupakan usaha
pemeliharaan dan pengembangbiakan ikan atau ongarag lainnya. Budidaya
perikanan disebut juga sebagai budidaya perairan akuakultur mengingat
organisme air yang dibudidayakan bukan hanya eaisjikan saja tetapi juga
organisme air lain seperti kerang, udang maupunbtihvan air. Kegiatan
budidaya laut dilakukan di perairan pesisir yanigtfiedangkal dan terlindung
dari pengaruh gelombang laut langsung. Jenis-famigdaya laut yang dilakukan
di perairan pesisir Deli Serdang meliputi budidéy@an dalam karamba apung,
budidaya rumput laut, dan budidaya karang. Kegidiadidaya laut tersebut
terkonsentrasi di sekitar Pantai Labu, dan Labubeh. Budidaya ikan dalam

karamba berlokasi di perairan Pantai Labu.
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Berikut produksi perikanan di Deli Serdang:

Gambar 4.8
Produksi Perikanan Kabupaten Deli Serdang Tahun
2015-2017 (Ton)
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Sumber: Dinas Perikanan Dan Kelautan Deli Serdang

Dari data diatas menunjukkan bahwa produski peakatabupaten Deli
Serdang dari tahun 2015 sampai 2017 terus mengdlangikan, dimana pada
tahun 2015 total produksi perikanan Deli SerdangrZ&88 ton mengalami
kenaikan pada tahun 2016 dengan total produksie8238 ton. Dengan produksi
yang mengalami kenaikan maka pertumbuhan perikddeln Serdang juga
mengalami kenaikan seperti pada tahun 2016 pertoambyproduksi perikanan
Deli Serdang dengan nilai 11,85%, kenaikan ini aangnggi dibandingkan
dengan pertumbuhan produksi perikanan tahun 201%g ylaanya 2,00%.
Sedangkan untuk produksi perikanan tahun 2017 juogagalami peningkatan
sebesar 92.766,79 ton dengan pertumbuhan prodekiéiapan dengan nilai
12,49%. Dimana total produksi perikanan Deli Segddindominasi oleh produksi
perikanan budidaya. Kenaikan produksi perikanan idyad Deli Serdang
merupakan dampak dari kebijakan memberikan bantibit ikan kepada

kelompok-kelompok yang berbeda seperti pada kelémmpadidaya ikan lele

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 72



diberikan bibit ikan sebanyak 27.500, ikan mas sghia 10.000 bibit dan ikan
guramai 10.000 bibit. Sedangkan pada daerah peéggrikan bantuan bibit ikan
nila sebanyak 25.000 bibit. Selian itu pembangungdal yang dilakukan balai
benih ikan agar balai benih ikan tidak diterpa afjembangunan tanggul ini
akan berdapak positif kepada benih-benih perikagang mampu nunjnag

produsi perikanan budidaya Deli Serdang.

Gambar 4.9
Pertumbuhan Produksi Perikanan Deli Serdang
Tahun 2015-2017 (%)
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Sumber: Dinas Perikanan Dan Kelautan Deli Serdang

Tabel 4.5
Jumlah Ikan Yang Beredar di Deli Serdang tahun 20158017 (ton)
Tahun
2015 2016 2017
Jumlah Ikan yang keluar 11.884,25 14.366,12 23.825,19
daerah
Jumlah ikan yang masuk 25.035,48 26.170,33 21.265,23
ke pasar lokal dari luar
daerah
Jumlah ikan yang masuk 86.880,11 94.270,57 90.206,83
ke pasar lokal

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Deli Serdang

Pada tahun 2015 jumlah ikan yang keluar dari katarp Deli Serdang

sebanyak 11.884,25 ton meningkat pada tahun 20Db§ yaana jumlahnya
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14.366,12 ton dan pada tahun 2017 jumlah ikan yahgar dari Deli Serdang

adalah 23.825,19 ton. Sedangkan jumlah ikan yansukn&e Kabupaten Deli

Serdang pada tahun 2015 sebesar 25.035,48 ton aijuariahnya lebih besar
daripada jumlah ikan yang keluar dari Deli Serdasglangkan jumlah ikan yang
masuk ke pasar lokal yaitu 86.880,11 ton dan pakant 2016 kenaikan jumlah
ikan yang masuk ke Deli Serdang yaitu 26.170,33adenselisih antara jumlah
ikan yang keluar dari Kabupaten Deli Serdang demgayah ikan yang masuk ke
Deli Serdang pada tahun 2016 yaitu 11.804,21 tonjdmlah ikan yang masuk
ke pasar lokal pada tahun 2016 yaitu 94.270,57ldbifh besar di bandingkan
pada tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2@lahjikan yang keluar dari
dari Deli Serdang lebih besar dibandingkan jumlkdiniyang masuk ke Deli
Serdang, dimana jumlah ikan yang keluar adalah28318 ton sedangkan jumlah
ikan yang masuk adalah 21.265,23ton sedangkan jurlkh ikan yang msuk ke
pasar lokal mengalami penurunan dari tahun 201®and jumlah ikan yang

masuk ke pasar lokal adalah 90.206,83 ton.

4.3 Strategi Dan Kebijakan Dalam Sektor Perikanan di D& serdang
Dalam mendukung produktifitas sektor perikananukaiben Deli Serdang
melalui dinas kelautan dan perikanan mempunyaatupembangunan perikanan
dan kelautan sebagai berikut:
1. Mewujudkan kesejahteraan nelayan, pembudidaya,otemgn dan pedagang
hasil perikanan.
2. Mewujudkan peningkatan pelestarian dan pengendalsamberdaya

perikanan dan kelautan.

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 74



3. Mewujudkan tersedianya prasarana dan sarana, t&kng@ermodalan dan
kelembagaan dalam usaha perikanan dan kelautan.

4. Mewujudkan kesempatan kerja dan kesempatan beryaalygroduktif.

5. Mewujudkan penambahan tingkat konsumsi ikan makggrgertumbuhan
industri dan ekspor hasil perikanan.

Kabupaten deli serdang memiliki potensi perikalyamg cukup besar
mengingat wilayahnya sebagian merupakan kawasamaipdengan panjang
pantai 65 km yang dapat dikembangkan untuk berlbagaoditi perikanan laut,
budidaya laut dan budidaya air tawar. Dimana tujpambangunan perikanan
untuk meningkatkan jumlah produksi kelautan danikpean, meningkatkan
sumberdaya kelautan dan perikanan, meningkatkahtds dan kuantitas usaha
usaha kelautan dan perikanan, meningkatkan lapakeyga dan tenaga kerja di
bidang kelautan dan perikanan, meningkat konsukasi dan terpenuhnya bahan
baku industri perikanan lokal.

Dalam upaya mendukung program keluaraga harajieas @elautan dan
perikanan deli serdang mengalokasikan bantuan adwlam terpal, pakan pelet
ikan muda dan mesin pompa air lengkap selain itakdkan pendampingan
tekhnis untuk memberikan pembinaan dalam hal bydidalam terpal terhadap
PKH di 10 desa di 10 kecamatan, antara lain desarPdelintang Kecamatan
Lubuk Pakam, Desa Sidodadi Kecamatan Batang KuesalCPematang Biara
Kecamatan Pantai Labu, Desa Kotangan Kecamatann@;al@esa Jati Baru
Kecamatan Pagar Marbau, Desa Sidourip KecamatandgdgbDesa Patumbak |
Kecamatan Patumbak, Desa Baru Kecamatan Pancuy Basa Namo Pinang

Kecamatan Namorambe, Desa suka Makmur KecamataiaBgit. Selain itu
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untuk mendukung potensi perikanan air tawar pertarikabupaten deli serdang
melalui dinas kelautan dan perikanan menajlin kegjma dengan Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan tujuan mendisasikan teknologi
pembenihan ikan air tawar yang dihasilkan oleh ppeaelitian Limnologi LIPI,
Sebagai sarana pelatihan penguasaan teknologi Ipk@ge perairan dan
sumberdaya perikanan, sebagai incubator bagi kelkikelompok usaha
perikanan air tawar. Dimana pelatihan yang dilakukdalah teknik pemijahan
ikan mas, pemijahan ikan nila, dan pemijahan ilkde $erta kultuchlorella sp.
Pada saat ini produksi dudiaya air tawar sedankedibangkan di lahan Balai
Benih lkana Air Tawar (BBIAT) yang berda di desagau kecamatan tanjung
morawa, dimana spesies ikan yang di benihakantsé@n lele, guramai, patin,
nila dan ikan lainya. Selain itu kebijakan membanilbantuan bibit ikan kepada
kelompok-kelompok yang berbeda seperti pada kelémmpadidaya ikan lele
diberikan bibit ikan sebnayak 27.500, ikan mas sghia 10.000 bibit dan ikan
guramai 10.000 bibit. Sedangkan pada daerah pedigrikan bantuan bibit ikan

nila sebanyak 25.000 bibit.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat dibeti®@rapa kesimpulan,

antara lain:

1. Perkembangan sektor perikanan di Indonesia dilidati produksi
perikanan tangkap Indonesia pada tahun 2016 meng@enurunan di
bandingkan dari tahun 2015. Dimana produksinya ptdan 2015
sebesar 6.677.802 ton sedangkan pada tahun 20&8ase5580.191 ton
dimana penerunannya hanya berkisar di antara 97@ilSedangkan
pada tahun 2017 produksi perikanan tangkap meng&kmikkan sekitar
311.744 ton dibandingkan tahun 2016, pada tahub8 2froduksi
perikanan tangkap terus mengalami kenaikan sebésa8.297 ton
dimana pertumbuhan produksi perikanan dari tahury 2@ 2018 sebesar
5,17%.

2. Potensi kelautan dan perikanan Sumatera Utarariteddri potensi
perikanan tangkap dan perikanan budidaya, dimartangio perikanan
tangkap terdiri potensi Selat Malaka sebesar 206.@%/'tahun dan potensi
di Samudera Hindia sebesar 1.076.960 ton/tahunarfg&gdn produksi
perikanan budidaya terdiri budidaya tambak 20.0@0dEn budidaya laut
100.000 Ha, budidaya air tawar 81.372,84 Ha daai@er umum 155.797

Ha, kawasan pesisir Sumatera Utara mempunyai paupantai 1300 Km

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 77



yang terdiri dari panjang pantai timur 545 km, paugj pantai Barat 375
km dan Kepulauan Nias dan pulau-pulau baru sepgidad Km.

3. Produski perikanan kabupaten Deli serdang darind&@i5 sampai 2017
terus mengelami kenaikan, dimana pada tahun 2018 fwroduksi
perikanan deli serdang 73.728,88 ton mengalami ikenapada tahun
2016 dengan total produksi 82.466,36 ton. Dengaodyksi yang
mengalami kenaikan maka pertumbuhan perikanan Setdang juga
mengalami kenaikan seperti pada tahun 2016 pertobambyroduksi
perikanan deli serdang dengan nilai 11,85%, kenaika sangat tinggi
dibandingkan dengan pertumbuhan produksi perikaahun 2015 yang
hanya 2,00%. Sedangkan untuk produksi perikanannte2017 juga
mengalami peningkatan sebesar 92.766,79 ton demgatumbuhan
produksi perikanan dengan nilai 12,49%

4. Dalam mendukung produktifitas sektor perikanan kaben deli serdang
melalui dinas kelautan dan perikanan mempunyaiatujpembangunan
perikanan dan kelautan sebagai berikut:

a. Mewujudkan kesejahteraan nelayan, pembudidaya, gteman dan
pedagang hasil perikanan.

b. Mewujudkan peningkatan pelestarian dan pengendalismberdaya
perikanan dan kelautan.

c. Mewujudkan tersedianya prasarana dan sarana, tejnpkermodalan
dan kelembagaan dalam usaha perikanan dan kelautan.

d. Mewujudkan kesempatan kerja dan kesempatan beruyahg

produktif.
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e. Mewujudkan penambahan tingkat konsumsi ikan makgéra

pertumbuhan industri dan ekspor hasil perikanan.

5.2 Saran

1. Pemerintah Indonesia seharusnya memperhatikan symehbikanan yang
dapat dimanfaatkan melalui penangkapan ikan (pesikaangkap) dan
budidaya ikan. Karena sektor kelautan dan perikamanupakan salah
satu sektor ekonomi yang memiliki peranan dalamb@emunan ekonomi
nasional, khususnya dalam penyediaan bahan pamgéinp perolehan
devisa, dan penyediaan lapangan kerja. Bila sgbénikanan dikelola
secara serius, maka akan memberikan kontribusi kgdoilg besar terhadap
pembangunan ekonomi nasional serta dapat mengantdskmiskinan
masyarakat Indonesia, terutama masyarakat nelarapeatani ikan.

2. Kabupaten deli serdang memiliki potensi perikanamgy cukup besar
mengingat wilayahnya sebagian merupakan kawasaraipa@engan
panjang pantai 65 km yang dapat dikembangkan umtuliagai komoditi
perikanan laut, budidaya laut dan budidaya air tadeh karena itu,
pemerintahan daerah harus dapat meningkatkan juontatuksi kelautan
dan perikanan, meningkatkan sumberdaya kelautan pkemkanan,
meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha-usalatieel dan perikanan,
meningkatkan lapangan kerja dan tenaga kerja danigidkelautan dan
perikanan, meningkat konsumsi ikan dan terpenubayn baku industri

perikanan lokal.
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap : ARIF SYUKRI

N.P.M : 1505180064
Program Studi : EKONOMI PEMBANGUNAN
Judul Proposal : ANALISIS PERAN SUBSEKTOR PERIKANAN DI KABUPATEN
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Dra. Hj. LAILAN SAFINA HSB, M.Si
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BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN EKONOMI PEMBANGUNAN

Pada hari ini ARIF SYUKRI tanggal Kamis, 27 Juni 2019 telah diselenggarakan seminar jurusan
ARIF SYUKRI menerangkan bahwa :

Nama . : ARIF SYUKRI

N.P.M.

: 1505180064

Tempat / Tgl.Lahir : Labuhan Bilik, 07 Agustus 1997
Alamat Rumah : Kartini , Kec.Danai Tengah Kah.Labuhanbatu
JudulProposal :ANALISIS PERAN SUBSEKTOR PERIKANAN DI KABUPATEN

DELI SERDANG

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar
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Kesimpulan /E’[ulus
[ Tidak Lulus
L— Medan,Kamis, 27 Juni 2019
TIM SEMINAR
Ketua
L
Dr.PRAWIDYA HARIANIRS., S.E., M.Si. Dra.Hj.RO HAFNI, M.Si.
Pembimbing Pembanding
J4
Dra.Hj.LAILAN SAFINA,M.Si. -Dr.PRAWIDYA HARIANI RS,SE.,M.Si.
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Jurusan Ekonomi Pembangunan yang
diselenggarakan pada hari Kamis, 27 Juni 2019 menerangkan bahwa:

Nama : ARIF SYUKRI

N .P.M, : 1505180064

Tempat / Tgl.Lahir : Labuhan Bilik, 07 Agustus 1997

Alamat Rumah : Kartini , Kec.Danai Tengah Kab.Labuhanbatu

JudulProposal :ANALISIS PERKEMBANGAN SEKTOR PERIKANAN PERIODE

TAHUN 2015-2018

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : Dra.Hj.LAILAN SAFINA,M.Si.

Medan,Kamis, 27 Juni 2019
TIM SEMINAR
Ketua

Dr.PRAWIDYA H/iRIANI RS,SE., M.Si.

Pembimbing Pembanding
M i
Dra.Hj.LAILAN SAFINA,M.Si. Dr.PRAWIDYA HARIANI RS,SE.,M.Si.
Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - |

ADE GUNAWAN, §.E., M.Si.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN
BISNIS

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

Lembaran Inl dinyatakan sah jlka nomor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul onfine.

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN.
No. Agenda: 99/JDL/SKR/EP/FEB/UMSU/29/11/2018

Kepada Yth.
Ketua Program Studi Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan

Medan, 29/11/2018

Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama ¢ Arif Syukri
NPM - : 1505180064
Program Studi i

:  Ekonomi Pembangunan
Konsentrasi HE

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:
Identifikasi Masalah HE

Rencana Judul : 1. Analisis Peran Balai Karantina Ikan Dan Pengendalian Mutu (BKIPM) Terhadap Volume
Perdagangan Intemasional Di Pelabuhan Belawan
2. -
3 -
Objek/Lokasi Penelitan : MEDAN BELAWAN

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

.Hn!nmm ke 1 darl 2 halamen

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 85




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
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FAKULTAS EKONOMI DAN
BISNIS

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp, 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 99/JDL/SKR/EP/FEB/UMSU/29/11/2018

Nama Mahasiswa * Arif Syukri

NPM : 1505180064

Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Konsentrasi i-

Tanggal Pengajuan Judul 129/11/2018

Judul yang disetujui Program StUAI 1 NOMIO 4eueeee et e e e e e e e eseeereeaeeseeennnaee , atau;
.......................................... (Diisi dan diparaf oleh Program Studi)

Nama Dosen pembimbing

........................................... (Diisi dan diparaf oleh Program Studi)
Judul akhir disetujui Dosen Pembimbing ~ :

Medan, SD,ESEMEEP\!O,B
Disahkan oleh:
Ketua Program Studi Ekonomi Pembangunan Dosen PcmbimJbiug'
o M
(Dr. Prawidya Hariani RS., SE., M.Si.) (Ben... 3. Eailan,. Safingy Hsb, M 5)

Lembaran Inl dinyatakan sah jlka nomor agenda sama dengan nomor agenda peda saat pengajuan judul enline, - Halaman ke 2 dari 2 helaman



SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama : Arif Syukri

NPM 1505180064

Konsentrasi i-

Fakultas : EkonomidanBisnis (EkonomiPembangunan)

PerguruanTinggi :UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa :

L.

(V5]

Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri,
baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut:

O Menjiplak / plagiat hasil karya penelitian orang lain

O Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan
stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal/Makalah/Skripsi dan Penghunjukan
Dosen Pembimbing™ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

NB:

Medan.29 ~.0Q4-2019
Pembuat Pernyataan

O Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.
0 Foto Copy Suratpernyataan dilampirkan di proposal danskripsi.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU

= Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Unegul] curde] Website : http/iwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

Bila menjawad sural Inl ngar disebutk

fhomor dan langgalnya

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : /454 TGS / I1.3-AU / UMSU-05 / F / 2019
Assalamu’alaikun Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Pada Tanggal : 25 Februari 2019

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : ARIF SYUKRI

NPM : 1505180064

Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Judul Proposal / Skripsi : Analisis Peran Sub Sektor Perikanan Di Kabupaten Deli Serdang

Dosen Pembimbing : Dra.Hj.LAILAN SAFINA,M.Si.

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis UMSU,

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal :25 Februari 2020
4. Revisi Judul...........

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal  :20 Sva'ban 1440 H

/,6“37..;;22 April 2019 M
A P ‘{':’1-’:‘.

Tembusan : :
1. Wakil Rektor =TI UMSU Medan.
2. Pertinggal. '

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akun
Ak;e'dltasl B : Program Studi DIl Manajemen P
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